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kehidupan dan sumber penpetahuan ; serta juea karcna mereka  yang
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RINGRASAN

Human  Papdloma Yares  (HEY adalih penvebub nfckas ondilens
akirmmana vane doukackan metaled hubungan sekswal  Adansa wrenl prenvakir
menular scksual e diduga memegane peranan penting Jdalam karsinegenesis
dwmpkapkan pertama kale oleh Zur Hagsen pada tahom 1%76 sang mengarahkan
peranan dani Fluman Fapulloms Vires pada pathoveness dan Laoker serviks uten dan
joea didaparkanmen koilositosisi pada kondiloma akomanata eemefal werr maupun
pada les displasia serabs Rarena homdvloma skuminata disebabkan wlel Human
Fapillema Yares, maka terkesan babway HPY werhibat dalare harsinogeness servibs
st juga. Dan sekarang dipereasas infeksi dengan bpe onkoecnik HPY adadab seliah
sat Taktor erpenting dalam perkembanpan kanker sepviks uen

Dipe FLEY vanp degolonghan schagal polongan fadh rsd adalab npe 16-18
ving menphasilkan les madigna vang dape berkemibang: menpade kanker. Kaan
malckuber dan buokemikal vleh beberapa penchti secara mevakinkan mendukung
hbyngzen antara TIPY dan kanker sereiks uters fmn terbukn dengun adinys HPY
LINA vang telah terdeteks dalam lebib dan 90% kanker seoviks uteri dengran tipe pre
doninzan adalah tipe FIPY |6

Beberapa faktor dikaitkan dengan peningkaian dewkss FLPY LNA dalans
hubunanmya  denpan perifabo  seksual, scpertt umur periama kalt melakokan
hubunean scksual, rewavat penvakit menolar seksual, besarnva jumbah pasanpan
seksual rendahnya pendidikan dan siatus sosial ckonomi, penseunaan kontrasepss
oral, kehamilan dan metvhok, tetap bubuogan im Gdik konssten dr anlara pars
penehit],

Peneltan i bertuiuan untuk mengetahui {akior-laklor vang mempenganghi
terjadinya intekse PPV 1618 dalam hubuongannya dewsan Book ek prags dan
konker serviks uten, Penelian dilaksanakan secara eross sectionsd dengan sampel
wanitd yang denpan usra kawm lebib dan 15 tahen denpan kritera sampel yatu
pernah melakukan hubungan scksual. Sampel diambil dengan cara dibay dalam 2
kelompok, vaitu Pekerpa Sckspal Komersiat (PSK) sebagai kelompek  dengan
akuvitas seksual tinggi, dan thu mumah tangga sebagai kelompok Jenwan akiivitas

Vi

ML, R A OEE o
. . - — —"
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seksugd cendiah. alam peneliian ini diperoleh |50 responden vang terbagn dabara 73
cesponden PRK dan 75 responden ibu rumah tangsea

Varmbel vumge ditelin adalah vanabel sosio denoprabl mehput o wnur,
peadidikan, flatus perkawwan, pekerjaan, pendapatan, karakienstk reproduks
meliputi © umur pertama kali kawin, jumlah partas, wnur peama kals berhubungan
scksual, pengzunaan KB dan penlaku seksual mehputi @ jumlah pasangan seksoal,
Erekuenst hubungan seksual. lama telah hubungan scksual sena higiene perotangan.

Pengumpulan data pimer. dilakokan pengamibulan sinear dart serviks uten
unbuk pemesksaan sueldg poe smeor dan dilakokan seeh swal dari serahks uten
tanpa mengctabui kondisi serviks uleri sebelumoya untuk pemenksaan HEYV DNA
16/18 dengan pemenksaan PR (Polvmerase Chamn Reosction). Lintuk menghimdan
kontaminasi dan mengurama hasil bias dilakokan secara disposible kit dan stenl.
Lintuk mengetahw pengarah dan fakier-faktor yang diteliv digunakan kucsioner dan
data dianalsis denean meneianakan analisis Begress Logstik.

Eiastl analisis menonjukkan bahwa prevalensi infekst HPY 16 DNA terings
pada kelompok, PSE sebesar 34 Ta Teapn pada by romah japeea provalensingg
sedikit lebih tendah vty schesar 30,79 Secsra  keselwruhan  takwr vang
berpengarun werhadap wgadinga mfckst HPY 167008 adalab higiene kelamin
perotapgan, umwf, status dan omor pedama kab kawon, Disio tampak bahwa
kelompok 1T disekiar lokalisasi mempunyai nsiko L7 kalbh lebih besar
dibandingkan dengan kelompok pekerja sekspal komermal. Hal im tampaknva
berhubungan  dengan kondisi higienc genital perorangan pada  ketompok 1RT
disekitar lokabizase demanz higiens gemital peroranesn vang jelek kejadean infoksi
HEV 16/18 lebih tinget dibandingkan dengan kelompok pekerja seksual komersial,

Dilihat  dar distribusimya, dampak fakwr vang berpenparuh terhadap
tegadinya infeksi 11PY 16:1% pada kelompok IR'T disekitar bokalisusi adalah higienc
genital peroranpan dan umur. Kerelas: negatil antaca higiene penital perotangan yang
ada terhadap terjadurya inticks HPY 1618 vy sesual dengan takta bahwa kelompok
IRT disckitar lokalisas: dengan higiene genital perorangan baik 235 5% menderita
infeksi HPY 16/18, sedangkan yang dengan higiene genital perorangan jelek
sebanyak 45% mendenta infeksi HPY 1&'18. Pada kelompok peketjs seksual
komersial, fakior yang berpengaruh terhadap werjadinya infeksi HPY 16/18 adalah

1%
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pendidikan, lama telah Twoboanzan scksual dan umor periama kall kawin, Pade
peneni s didlapnkan trend  msiko vang mepingkat fenadinva mteks HEY Toels
sesudl dengan rendabned pendicdikan, Lama whah bhobunpan seksoal onespunyal
pengaruh vang paling hwat, fama telah hubunean seksoab hotasg dan 5 iahun
migmpuryin Tistke 3% kah lebih besar dibandingkan vamge telabh berhubunpan lebib
dar L0 tahun, mi tegads karena pada kelompok PSE akiifitas scksual lebeh tingg
pada umur muda dimana masih melakakan hubmpan seksual dalam perosde karang
dan 5 tahun.

Denpan momperhatkan basl peoclivan wescbit dunas disarankan eotok
kelompok [RT dhsekitar lokalisasi, supaya lebih memperhatikan bigene pemtal
perocanpan  dalam  hubunvarmya  denpan penolatan penvakit menular scksial
terutama infekar FIPY L& 18 Hal ini dspat dilakukan dengan cara penvaluhan pada

peTle rmusn 1be-ibu.
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ABSTRACT

Human Baplioma Vires (1P, especialle tvpe 16 14 which are able to
alter mucous cell o be mahgnant celb i comaadered as one of mayor Bewrs in
develupng of carcmoma cervin Several rescarchers hive toed o dentity the
dominant tactors o sexual behasior (such as the Rest age of sexnal ioercourse.
the expericnees of sexual tragsmiited discases, the momber ol sexual lmerenurse
couples, cducation, socie cconomic status, the wiizanon of omal contraceplive
1ablers capsuwls, the preonant behavior, and the smoking cxperienpees) inrelaticn o
development of cargimema cervis T the resalts of eorrelaton betwern some
sexual hehavior fectors and prevalence of carcmom cervix have not been
Lihdistent vet

The purpese of 1he nesearch i oo denfy 1he domioant faclors 10 relaton
to earcinema cervis by utileang P 15 18 as an indicator

Thes rescarch was obsorvational studs and the dats wene collected
cromsectionaily The populition were wirmen who bave maroed more than 1%
yedrs (or housewives) or have been expermences 10 sexual mercourse belore § toc
sesual commercial workeesh 1530 somen were selected as samples. And samples
were devided g fwo groups candomly, namely the proop nf hoosewile who
was constderod as group with low sexual activily (75 samples) and the group of
sexual commercial worker whe was classified as proup with high sexual
activily (73 samples). POR (Pelvmerase Chuon Reaclion) esiammmatmom wad yseqd
Tor HPY EXNA 16/ R gdennFieadion. And some iactors which were considered
relafingg o HEY infection, such as age, cdocation, marrictal status, occupanion,
wcome, the first ape of marmnaee, ihe nomber of party, the Girsl aps of sexual
enfereoerse, the wiing of comraceptive method, the number of sexoal micrcourse
couplcs, the frequency of sexwal inteccourse, the duration ot sexuval uercourse
and personal geostal hygiens, were collected by wsing guestionaire. The Togistic
repression were wsed for data analysis

The results of 1hs shdy shawed that 1he prevalence of HPY 16018 inlection
imong krsewives and <exual commercizl worker were 30 7% and 34720 respectively.
And the nsk ol housewises Bor sutfering LMY 10018 infection was 1.7 fmes higher than
that bor sexual comimercial workers, e results of howsewife st regression showed
(hat thete are netatn e relationship spnificantly belween HEY 16018 infoonon and the apee
(=~ 0 1% and p~ 0% ad persaral renitad hygienc it - 0818 and p < 0 05), On the
other had, for the sexual commerciat workaers, 1t showed thar there are selatonship
sipmifcantly between HPY b 18 infeeson and the duration of sexual intercourse {under
5 yeais). [[f - 5759 and p < ) 05)

s sopgested W incredse the persomal pemital lypiene, especially ameng
howsewives, and knowkedge ood auide relaing o HPY L6A3% infeetton, particularly
among sexual commercid workers,

Koewwaords: HPY 1618, Sexnal commeroial workers

<
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SlUahoa ..

1.1 Latar Belakane Masalah

beanker sermiks uten meropakan jenis kanker vap paling banyak
ditemukan dwntara keganasan pada wanita dr dunia dian mendudaka emapat kedua
dr newara berkembane. Hahkan kanker serviks wtetn merupakan penyebab
kematizn kedua don seleruh kanker pacda wana 0 duma (Parkin of ol [983)
tHeh Mo Noerforforh © arcer Bereoorr 1994 di Belanda diperkinakan wda 10
pasien baru dengan kanker scrviks wlerd dilaporkan tap iahon dengan insdens
Q13 ) O wanita b tahun 1997, peikiraan mortaday rare 280100 KK} wania,
dan todal kemalian 232 dilaporhan dzlam tahan 1993 (Smits, 1997,

M duniad, diperkimkan 437 (04 pasien bamy dengan kaoker senaks wlen
dilaporkan Jalam @hon 1935 (Pissam of wf, 19931 dan perkoaan weial 200,003
memnggal karena kanker serviks otori tiap iabiur. insidensi kanker 1cbib tinem di
negars berkembange, sepertt di Alnka Sclatan 468100000, Amcokg Sclatan
360600 000, Asia Selaan 2900100000, Erapa Timar V717100000, Eropa
Barat 1 10000, dan Amenka (lara 98 100 W wanita (Parkin e of ) 198RS,

Ch [adoncsia, menurut data histopatology  tabun 1938, rypukan kanker
serviks ulen menduduki pentngkat pertama diantars sepeluh kepanasan pada
watity, diswsel kanker payudar pada temnpal kedua denpan frekuenst telpof
schesar 18.22%.

Data di laboratoriom Obstetn Crninekolop Fakubas Kedokwran Unairf

Eumah Szkit Umum Dacrah Dokter Soctomo Surabaya selama tahon | 939-1993,
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terclapal heeonderungan peningkatan jumdah pendenien kaoker seevaks uteri dan
Lalum ke tahun denran jumlah pendenita 674 pada whun PR L 778 pendenit
pada tabun P93 Jan dan jemlab g 27 83% nwva adalah kasus karsimoema
cpiderrnond § Suhatpe, 196

Nasl pap smecr 3 Vavasan Konker Tesdonesia g Jawa Tomur taben
19841060, mepunjukkan babwa  dart 2950 sormad e vang diperiksa
didapatkan 38 {236% Neopdovea Setraeprthclied Seeviks wieer TN dane 20
(0,94% 1 karsinoma. Dan skomnpg 10257 ey sppeerr dudapathan 39 kosye (5. 4%0)
WIS dan karsinesa, scdangkan 67 B0 anva ketadangan Jan 2. 78%anva inteks)
HPY (Fuhaty, 19990 Anpka kegadhan infeksr TIPY pada wania nsike tingg
berdasarkan hasil histaleer di Jakaria adalah 3660 d0keviani & Siregar, 1996),

Makin lanput stadwr khims peovakel maka makm elek sueviva!
pendenta. iy wwdes seevival rode penderng stadiom fa Ve, stadiom Wy 77%,
sladium [Ta 45%, stadiom b 30%, stadium L] 19" dan stadivm 1Y 4%  hapya 7
kasush{ Tridiokotome, 1995),

Beberapa study ielah membuoktskan eratoya hobunpan faktor-fakeor nsiko
tenpan  kanker serviks uter seperl umur pertama kali melakukan hubyagan
sehsoal dan bmpginya jumlah pasanpan seksoal, sena korfaktor nako laio
termrasuk rendahnya status sosial ekenoml, pengpunagn konimseps] oral (Nepnm
ef ol VH), merokok, jumlah pantas dan nwayat petyakit menular seksual
(Pararent er el 1992 SchifYman ef of . 1993,

fuman Fuprlfomi: Viens (HPY) adalah penyebab infeksi komdiloma
wkuminata yang ditularkan melalui hubungan scksual Adanva agen penyakit

menular seksual ini dideea memegang pevsnan penuing dalam karsinogenesis, tla)
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rd

i diungkapkan pertama kalt oleh Zur Pawesen pads bon 1976 yvang
mengarahkan peranas Jdan Famen Popffomne O pada pisonencsis dan kanker
serviks wten dan lap didapatkanava Ardfeseeees pada hendiloma akumindla
[rerstead werery) magpun pada lesi displasia serviks wien (desels & Morin, 1981,
Karena kondiloma akuminata dischabkan oleh fwenen Papefioma Vrees, maka
terhesan bahwa HEY wrkibal dalam karsmogenesis serabs sien ugs. [an
sekarane dipercaya bahwa inicks denvan lipe onkocenik 1PY adilab sakab saty
taktoer derpentng dalam pertkembangan kanker serviks ootent [Awr Hlagsen,
PSEL 1] ]

Podvarerese £ hean Meaciest (PUR)Y telah tecbuktt sebagal suata mctode
vanpe sanpal sersll uoduk menoejukkan adanvs e Poapifoma Fies pada
spesimen jarinean, Motode 1"CH ime aelah dypresentasikan untuk deteksi tipe
spesifnk art HEY DA Be Micol o aof 1992 Baver and fMinns, (1 i9930.

Ada lebih dars 28 upe vane dikelaben menginteks oty venralis
srferne pada wanita, lelap! secara omum diketahw Tahwa solonpan nstke rendah
adalah npe & dan 11 vang dikstakan memprodukst lesr benipgna dan ealungan
nstko tnopl adalah wpe 16 dan 13 vang menghasilkan lesr maiigna vang dapa
herkembang menjade kanker {Zur Fleesen, 1994 © Allan and Bobert, 1943),

Kapan-kapan molekuler dan biokimmawn secara meyakinkan mendukung
hubungan amara HPY dan kanker serviks uten, wi terbukty dengan adanya HEY
vang telah terdeteka dalam bebih dari 90% kanker serviks uter denpan lipe pre
doriman adalah npe HPY 16 (Meanwell, 1981 ; Resnick eraf, 1990, Yoshikawa

clel, 1997

Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



ADLN - Perpustakaan Unair

Frevidense 1PY pada smear normed serviks wlen terlthad sonpal
baers ariasi. dami 100 sampan kibeang 5% (Schilman 19447 Dalam <uaty sknmng
popubasi di ek pada wamta mor 3555 ke diemukan prevalensinys L
*uiMeicher, 1988 Schalhknva di Amenka paca mahasessel Jensan rifa-ratie wme
23 ahen memponvar prevalensi 6% (Poauer, 1491 D Inpens 33% ¢ Moanwedl,
VU], 41 K% pada waria dr Northem Orgece (Lambropoulus, 1994 dan 12,53%
i Taiwem | Tsme, BT dengan DIPY 1 schapa Gipe predomman

Serak borkembang adanva hobungan andiksi HPY dan haoker sendks
wheri. knlam cus dekisde wepakhir v koatnva hubungan antars HPY dan kanker
weryrks wlen tertebut  eetab deselidiks, dan peranan HEY sehoin auen penychahb
don kanker serviks wten telah diterma secora miles, walaupun belwerapa
penvelidikan mengsatakan bahwa patheeenesis oteks 11PY sebagal penvebab
kanker serviks uters masib tciap tidak pelas dimeneert dan bahkan tidak konsisten.
I terlibq denpan adasyva perbedasan vanasi studi-studn prevalonsi vange Japal
tenad karcna penpeunaan pemceriksean detekst FIPY vang befeda [ Smas, 197,
dan ketsdakakuratan penpukoran dalam tap pensamatan fcy of al 1991) uimr,
pipulasi wkivitas seksoal dan popalast vang ditelit (Schocider, 1993

Beberapa {aktor dikastkan denpan pemingkatan detckss HiYY dalam
hubungannva dengan penlako seksual, seperli umor pertama kali melakukan
hubungan scksoal, riwayal penyakit menular sekseal . besariys jumlab pasangan
seksual, rendatmya pendidikan dan status sosial ekonom, penggunaan Konlrasepsi
oral, kehamilan dan merokok (Laurent, 1985 ; Mo Micol of wl., 19 Paraeini ef
af 1992 . Baver ef uf 1993, tetapi laporan tentang hubungan im tidak kensisten

digntura para penelit.
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Adanya pambaran vang khas dan infcksi Swman pupdfoma Fiens pada
serviks  mleri baik secara pemerniksaan  sitelomk,  kolpestolog  mzgupen
hstopatolog, imuno suekenia don kloning DNA merepakan kemvaigan bahwa
angka kejadian infeksi lchih tingpi dan vang diduga semula. Pada serviks uten
kebanvakan ditemukan dalam bentuk subklinis vang sulil umek dilihot secara
makroskopis. Dengan demikian perubahan lesi serviks wren akibat iafeksi HIPY
menpadi WIS (oeoplasia mfeaepilehial servikal) mavpun kanker myvasit sulit
dideiekst  sehingga  umuemnya pendentaan ditemukan  pada  stadiom  lanjul
{Meanwell, 1981, Oovianu & Siregar, 1996 ; Ley orof., 19910

Eoutsky of uf {1992) pada studi kohort melaporkan pada wanita sebelum
Solfew wp dengan sitalogn normal didapatkan 2%% dengan HPV positil. pada
smear setviks uteri berkembang menjadi NIS (neaplasia intragpithelial serakal)
[1l, sebaliknya hanya 3% wanita dengan smear negatip berkembang menjadi NIS
(I setelah 2 1abun.

Sebelumnve dilaporkan babwa 1PV 16 jarang diterukan pada secviks
utent normal. Detekst HP'Y dalam sknning untuk kanker serviks gteri pada smear
serviks uterli normal didapatkan prevalensi HPY tipe onkogen 1,5%, sebalikova
prevalensi cukup tinggl pada ssreor displasia yailu hampir 100% {Smils, 1994),
letap akhir-akhir 10i pada beberapa studi menunjukkan bahwa prevalensi HPY 16
pada epithel serviks uteri normal wanita yang datang ke poliklinik synekologi &
Inggris 35% (Meanwell, 198 1) dan di Yunani 66,6% { Aporastos-T, (995,

Sebaliknya HPY 18 didapatkan relanf lebih jarang. Pada serviks uteri

normal wanita Yunami ditemiukan antara t.3-1,5% (Lambropoulus, 1954 .

E
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Aporastos-T, 1995). Dan pada wanila pepawai negeri di [srael prevalensi HPY
L& 1% adaliah 1.8% ( [sacsohn-M, 1990,

Porbedarn varasi provalensi tpe spesitik HEY ini terpantung pada
parameter peoeralik (Meanwel, 1987}, Sexpal behaviour, Demografi & sosiolog
yang herbeda {Agorastos, 1995). Hal imi terlihat pada tingginya prevalensi infeksi
FIFY pada Wanita Tuna Susila 6,1 3% dan wertings polongan fogh rok HEY 16/18
{Giseh-Ci, 1991, Pada wamilp denpan pasangan seksual swfinede yang berkunjung
ke Poli PMS i Belanda didapatkan HPY 16/18 scbesar £8%, sedangkan di
Indonesia anpka prevalens lipe spesilg FIPY belum ada,

Bengan dikctemuokannya tipe spesifik HPY 16/18 pada serviks uien
normal dan kanker serviks wten member kesan adanya bubungan antara HPY dan
kanker serviks uten sehingpa Ley, of of (1991) menganjurkan untuk metelit
lebih lanjut scrara epidemiolops adanya faktor nsiko spesiflik pada lipe onkogenik

HPY 16/] 8 tersebut.

1.2 Rumusan Masaish

Chantara kanker yang didenta otch wamita, kankcr serviks  uter
merupakan penyakit kanker terbanyak di dunia dan menopekan penyebab angka
kematian tertingg dinegara berkembang. Makin lanjut stadium klinis kanker
serviks wten penyakit makin jelek survivad rare pendenta.

fumicin Papifiomg Viens merupakan agen yang ditularkan secara seksual
dan mempunva: perapan penling dalam patogencsis dari kanker scrviks uter
karcna didapsikannya HPV dalam kebanyakan lesi neoplasma dari serviks uten,
terbanyak didapatkan tipe spesifik dan HFY yang merupakan fipe risiko tinggi

dari kanker serviks wten, yaitu tpe 16 & tpe 18 Beberapa studi welah
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membukilikan cratnyy hobungan Fakior-Caktor nsiko dori kanker senaks e
seperti tnur pectama kalh molakekan hebungan seksoal & rngsgima jemioh
pasangan scksual, sera fakior-laktor nsiko kdn wrmasuk rendabmya status sosial
chunomi, pengeunaan kontrasepst orsd §Negrine, 1990}, merokek, jumlah parnas
daty riwayat penyakil menolar seksgl {Patarani, 1992 ; Schittman, 19950

Siudi molekuler dan bokimia secara menvakinkan mendukung habunpan
antard HPY dan kanker serviks oter. Sedangkan bukn epidemiolest dalam
heberapa studi tentane faktor yang berhohuonsan  dengan peningkatan deteks
HPFY dalam kaitannva dengan penilake seksvaf adidah ndek konsesien atuo
negatil Salah satu sebabnya adalab perbedaan pendgonaan metode pemcriksaan
emuk doteks  niekss HPY disamping perbedaan cecorals, penlaky sekswal.
demoprafl dan soswelosi icharapkan dengan penggunaan Molpmorse ( ue
Heacting [PCRY LIMA amplificaton yang menapakan suatu iehnik deteksi lpe
spesifik HP'Y yang pabing scnsinf, kita mendapatkan angka prevalensi lipe
spestfik onkopomk VPV vang  tepal,  Penelitan epedemiolos  molokaler
khususnya unluk Indoncsia vang mempunyal geografl, demoerafi, sesiolopl dan
perilaku seksunl vang sangat berbeda belum permah dilakukan, Penpgunaan
metode PCR unruk deteks HPY ripe spesifik onkogenik sering dilakukan pada
populasi di empat pelavanan kesehatan, welap pada populast di masyarakat belym
pertiah dilakukan. Hal int penting karena akan membanf mendgpatkan lakior
risiko yang sehenacnya

Lintuke ite permasalahan yang akan dikaji dalam penclitian ini adalah:

apakah ada perbedaan lakioe-fuktor vang mempenganhi lefadinya infeksi HPY
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16/ 18 pada kelompok ibu ramah kngga di sekuar lokadizess dan kelompok wanita

peheria seksual komersio) 7

13 Tujuan L-owm

Secara umem penclitan im bertujwan untok mempelaiare faktor-{aktor
vanp nempenparvhi ferjadinya anfeksi HPY 16008 pada serviks oleri pada
kelompok ibu romah tangga di sckitar lokalisas dan keiompok wania pekerja

sekspal komemial

1.4 Tujuan kbusps

1. Menentukan prevalensi infekst HPY 146008 serviks oten pada populas)

I Mempelnan dan menganahsis  akios-takior demogral (umuoe, pendidikan,
pekerpaan, pendapatan}  yang berpengarun werhadap tegadinva mfckst HPWY

[6718 serviks uler),

‘alk

Mempelajan dan menganalisis Makior-Baktor perilako seksual (oo pertama
kal kawin. jumlah pasanpan scksual) yang berpengaruh terhadap lenadinya
inkekst HPY 16/158 servaks wien.

4 Mempelajari dap menganalisa  fakwe-fakwor reprodeksi {paras,
pehpgunaan kontrasepsi oral} yane berpengaruh terhadap lerjadinya infeks
BPY 16/18 serviks uten.

5 Mempelasan Jdan menganaiisis faktor-faktor glene genital perorangan vange

berpenganch terfadap terjadinya infekss HPY 1618 serviks ulen.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan  ierdentinkasinya  [aktor-faktor vang berhubungan  denpgan

terjadinva infeksi spesifik HPY tipe 14/18 serviks uleri maka dapat diketahui
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faktor domimannya  schingea dapmt menendukan helompok nstke unegi dan

hanker servihs utere Demgan demikgm Bal o dapat bermanibsat bag -

1. [;shiyus
Sebamu bahan masukan ik pemerintah Khososnva Depantomen Feesehatan
dalam upava pencegaban Wmbulnva kanker serviks wlen febth din pada
jremudersta mifeksn £l Popaifemr ey,

2 Akademusi
mebgyral baban masukan dalam pepgennbangan lmu di bedang epudemiole:mn
rlokuler schinppa dapat lebib membann menmgkatkan vabislitas rlam

menentukan kelompok risko tingan suatle penvakin infeks
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BAB 2

TINJALAN PUSTAKA

2.1 Human Papilloma ¥ires
L1 Taxanemi HFY

Popdfome Foms termasuk salah sate famili Paupovariridue dar
kelompok DNA vitus. Struktur wiros tak berkapiol (8 mempunyal susenan
vang lengkap berupa nuklehda dan nukleckapsid, berukuran 50-33 mm dengan
kepadatan 134 wrem kobak (Cobb, 1990},

Virus tru memiliki beral molekul Sx10 jma dallon, berantar eanda
berhenluk kubus simetns dengan 72 kapsomer dan memiliki 3 konbigurasi
masing-masing : sirkuber weiuep, sirkuler bertakik dan linier. Maprffomta verns
disubklasifikasikan  dalam  tamili  Papiffemoviringe. Papilfome Fiews
mempunyai sifel species spectfic, bove speeyic dan tvue specde vang hanya
dapat tumbuh dan berkembang alay melakukan replikast pada manusea
khusustva pada sei-scl epitel skuamosa (Conen, 1385).

Karena spesifikas) dari host, organolcopis dan perbedaan pertumbohan
dalam lingkungan kullur jaringan, maka bologl dan struktor genetik dan
papitfomea vergps terus diuraikan sampai tehnik biomolekuler dikembangkan,

fuprifoma virus disubklasilikasikan secara berurwtan meourut DNA
homology, Saat ini tipe HPY yang barn ditegakken dengan suaty
petbandingan DNA sequerce dan E6, ET dan L1 open reading frame (ORFs)
ke ORFs vang sama dan scluruh upe HPY yang ada, Hampir 100 genotip HPY
lelah dapat diisolasi dan [ebth dare 70 penotip telah diidentifikasi dan

0
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diklasifikasikan, Seequedce vorant dani tipe HPY indevidual tampak wersehar
di % luruh dunia denpan geovrafi yany berbeda

HPY adalab organovopik, heberapa penotip diketahw berhubungan
dengan warts pada kulit, sedanpkan yang koo dihebungkan deogan les
beniezng dan malignd pada mukosa

Terjadinya infeksi silang antara organ sangat jarang, walaupun telah
dilaporkan adanya PV mgkosal ('Y 16} dalam sel skvamoos karsinoma
pada jari-Jati [Rene & Jear-lock, 1985)

Genome Popidome wiens terdint dan kira-kira TEOG-7HID pasane dan
mempupyar beniuk genomik yang sama, yang terdinn dard sembilan (pen
Eewdiag Froame (OREFs) yang dikode dalam ¢nam sampai Wjoh farfy pregere
{E1-E7} dan dea fede protean (LT dan L2, Bepite pula dengan Loxg Condeof
feerm (RO vane idek merupakan suala protein, etap bénesi fronsergafionol
cethrareey dan promoser. Seluruh ORF dan CR regon berada dalam satu rantal.

Forfy protein borpetan dalam replikasi vitus, scdanpkan Lee protein
adalah struktueal protein vang dibmubkan oniek kumpulan virus, Struktorat
protein ini hanya didapatkan pada sel welf deffercatioled skwamowy dan Jarang

terjadt pada sel kanker {De Villiars, 19943,

2.1.2 Aspek Klinix
L1L2.1 Gambaran Klinis

[hagnosis infeksi HPV pada gennalia umumnya dapat ditegakkan stcara
kliniz karena bentuk yang khas.

Menun Sehgal e of (1989} lesi dapat berbentuk
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- Hvpeepdostne owarr Meropakan beptuk klash osddoma akomingiy,
diemukan pada Jscrub yane lembab Bentok khas scpertt buah murbes,
Beerwarin pugal aiay ke abu-ahwan, mula-mola kel kemusdion tumbuh
mentbentuk ocrombolan massa berjompet, pada bagan dasac berupa
tangkae-tanpka dengan permukaan mengambange mirp bungs kol
Fada laki-laky biasanva pada preperiten, fremadum, sudous oorenirinn,
kerrvree gzlarrs, Saburan kemihe buar, sedane wanita timbul pada sntroius
vapima. bapian dalam volva. dan vagina
- flar wart disebot juga sebapar kondiloma atipk atau endefihk.
Dengan kolposkom lampak memubh dedgan sl inpa permikaan
vanye berbutir-kutir, disertal bercak-bercak vane dapat 1erlibat |
- Sewsife (paphiler) warr, Bentok pepula vang Khas denean permukaan
bgan
Pada laki-laky Mazanya pada hatang pems, scdang pada wanile pads
ke kemalwan, pereniom dan pubis.
Salah satu bentuk less yane sukar dadeteksi adalah lipe o yang
utnumbya lombuh didaerah serviks uterl, jusirg bBeraok mlab vang dapat
menjadi sel-sel anpik vang pada stadium lebih lamgut cenderung meanjads

-
kanker serviks ueri (Conen, 1985, . T

C—

L.1.2.2 I[nkuhagi
Papiloma-papiloma mukosa gemetalis mempunvai fase latensi antara
kontaminasy viral dan limbulnya suats pejala klinik Jesi wenital bentuk

kondiloma akumimata yang paling ¢epan adalah sekitar 3 bylan, 1etape kadang-
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kadang dapat sampal bertahun-tabun  Masa inkubas untuk infeksi yang laten
dan inteksi sub klinis dak permah dapat ditentukan sehingga akibainva cara
penubsran anfekst pemital PY ndak akan pernah juga dapar dipastikan
{Haksohusede, 1997 Onel {1971 menyalakan masa inkubas) berkisar antara

3 mingpw hingea & bolan denpan rata-rala 2.8 holan.

2.1.}3 Fatopenouis

Manusia didoga merepakan satu-salunva pepamu vitws  Sapiffioms
Armunus. Penularan dapal secara kondak lanssung misalnva auto-inkobasi,
kraseng worl. trauma [(pada kontak scksual) Infeksy vitus Paprffom humrnn
dapal bersitat seff dimeding: dan dapat regresi spontan dalam beberapa bulan.

Virus paprtfemns bumgeens mempunyal sB eesvne xpecfec yane hanva
dapal berinteraksi dengan cpitel skuamosa.
Virus pamdlome bumomas masuk Ke petamu melalu luka lecet yang terjadi
pada kulit dan mukesa di dacrah anogenital akibat koitus. Pada wanila fuka
leeet sering terjadi di sekivae introatus posterioc (Ceiel, 19710

Pada cpidcrmis terjadi akanlosis yang disebabkan hiperplasia s=] pasal
dan retentst keratinosis yang lebib atas. Meskipun belum dapar dibuktikan
diduga virus menginfeksi dan menstimuslasi sel basal uatuk membelah, DNA
virus akan tertbawa ke sel dan bermigrasi ke atas melalys diterensiasi epidermis
{Conen, 19857

Virus kemudian berinteraksi dengan epiel skvamosa pada lapisan

sebelah atas yvang telah mengalami keratinisasi, selanjutnya terjaci replikasi
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IDMA virus yang menimbubkan interfcrensi pada keramisass sel-scl epivl
sehingga terpadi proses keratinisasi abnormab pada sel-sel tersebut,

Scielab melalui masa inkubasi maka lerjadi pertumbuhan kendiloma
akumenata, selavjutava dapar terjach beberapa kemunglartan, antarn iain
(Oriel, 1971 Shilfmap, 1974).

- Progresif dan meluas
Kondioma akuminata vepat memboesar dan memmbuolkan fokus-fokus bary di
sekitarnva oleh karena auto-mokulasi. Perlumbuhan semacam imiosering
terjadi pada kasus defiseensy imun

- Persisten
Periumbuhan dan perkembangan tumor relatit lambal dan pada suatu  saat
tidak berkembang [aur, dan menciap sampal bertahun-Lahen.
Terdapal laporan bahwa ditemupkan kasus-kasus kondiloma akuminata vang
tetap persisien selama | 5-240 whun.

- Regresi spontan
kKondiloma  akuminata mengeeil tanpa terspl. Pada umumnva masth
meninggalkan siza janngan, letaps dapat juga hitang fanpa meninggﬁlkan
bekas terutama tumor vang pkurannya relanf kegil.

- Ferubahan kegangsan
Pada wanita dapat tumbul kepanasan pada daerah serviks merd. Hal ini akan

dibicarakan lebib Janjus.
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2.4 Penularan

2141 Cara Fenunlaran

Penukaran pada umwmnya melalyi koniak schswal. Bak pada konlak
seksual vang normal mawpun pada kasus-kasus devias seksual, seperti kottus
peranal ataw peroral  Pada wakie penularan sehsual, vires HPY selalw
menskonanindsd kepada pasangan scksualnya, im terbukil deogan adanya
korelase positil” aptary genotep FIPY o masing-masine janngan lesi sel
semitalnva (Smith, 1994,

Baraso of oof (1992 menanpekkan 60-80% pasanean laki-laki d2n wanita
dengan HPY posinl less NIS mempunyar HPY pada lesi pemisnya, FIPYV genigal
dedapatkan puka di pobiklisik ST (Sevuet’ Sramsanied fheeive) T0% dan pada
pasangun faki-lak 3%  |lp menumjang hipotesis babwa Infeks) genogl HPY
adalah suatu infeks) penvakil menular seksual dan konsisten karena detemukan
hubungan antara adanva HPY |& pada scraks utern dan pada semen pasangan
laki-lakinva { Schiftman, 198943,

Oricl (1971 menchiu 97 orang laki-laki yang menderita kosadiboma
akuminaia, sesuduh 9 bolap 64% dan pasangan seksoalnya juga lerinlekss, bal
i memperkuat bukti bhahwa kondiloma  akweminata  ditglarkan melalui
hubunpan seksual.

Walaupun demokian penularan dapat juga terjadi penubaran secara  non
sektual misalnya hubungan erat dalam keluargp, kehamilan dan persalinan.
Penularan infeksi FIPY melalui non seksual tampak jarang, walaupun data
lcrbatas seperti duemukannya HPY dalam wrero servical diantara virger dan

wirnla biaragwale dan pada wanita dengan sate pasanpan scksual (Ley o af.,
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15%1} Penularan vertikal dari wanua wrinfeksr dengan peniial HPV ke bay
vang dilabirkannys (elab dilaporkan pula (Jeremy o of | 1993 Kontak 1angan

genital juga merupakan [alur vang polensial terwtama pada anak mada,

2.1.4.2 Faktor-Fakior yang Mempermudah Penularan
1. Kelembaban
Kelembaban i daerah anogenital merupakan sarana yang batk bag
pedumbuhan dan perkembangan veews papifomd fixnmimns.
Beberapa Fektoo vang memmgkatkan kelembaban didasrah ancgenital antara
lam -
- Kehamilan
Eondiloma gkutmata pada wamita yang sedang hamil berkembang [ehih
cepat dan lebih lwas, dan pada waktu post partum banyak kasus vang
mieTtRalAm TERres spontan.,
Peristiwa tersebut terjadi oleh karena peningkatan vaskulatisas dan cairan
JAringAn.
- Higiene genita] perorangan
Kondiloma akuminata banyak ditemukan pada penderita dengan higiene
menlal perorangat vanye buruk.
- [nfeksi
Inleksi lain di dasrah anogenital, menurut Wilson kondiloma akuminata
lebih sering ditemukan pada wanita dengan infeksi kronis, misalnya pada

pendenita dengan kandidiasis vasina dan sebagainya.
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I

Defisiens i
fada kasws-kasus imunitas seluier menurun mas udak berfungss. maka

kondiloma akummala akan tombuh lebih cepat dan luas. Keadaan o terjad

misaloya pradd

- Beborapa bentuk kewanasan sepertl fmfome mafipaa, mueltpef meeloma
alay fenkenirg, AIDS.

= Terapi  ferruprosypresssy pada penvakit-pensakat keranaszan  dan
transplantas orean

- Penyakin  akibar kelginan  gemenk  vane dapat menurunkan imuonitas
seluler.

- Beberapa preimed g menpangeap bahwa hal 1t juga berhubunagan
dengan penurunan imunokoprs pada masa kehamilan (Onel, 1971

Schuffman, 1974}

2.1.5 Diagnosis

Chaenesis mfekst klimis FIPY dapat ditegakkan berdasarkan gambaran
klims yang khas, sedanegkan diggnosss infcksi sub klinis HPY karena udak
menvebabkan gejala maka hanva dapat detepakkan dengan menggunakan
kolposkopi, sitologl ataupun  histology.  Iefeksy laten HPY  selain Ldak
metumbulkan gejala juga tidek ada %elainan morfologi pada scl cpitelium
skuamosa schingga hanya dapat dideteks denpan cara pemerksaan viralogi.
Denpgan deteksi HPY  merupakan cara yang dapat  dipercayz  untuk

mendiagnosis infeksi sub klinis HPY ataupun infeksi laten HPY.
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Thetekst serologi FIPY masih ictap dalan perkembangan, karena teknik
molekuler untuk vitus ONA digunakan umuk mendiagnosis infeksi HPY.
Ada beberapa cara yang digunakan untuk  mendetcks HEV (Laoy ef ol
1991
L. fifter m xutn fyphradizution
ini untuk studi yane besar karena lehih praktis meskipun sehenarnya tidak

spesifik dan wedak seasitif.

Iwa

A der B fvhesedizeri
Hanva mendeteksi subset dari tipe HPV yang pelas tampak prevalensinya di
populasi umum
3. Sumthern bt DNA fvbrefizanon (Schiffman, 1994)
Hasilnya kurang baik karena mempunyai sensitivitas vang bervariasi dan
sangat tereantung pada sampel sel serviks wen vang adekuat
4. PCR { Fofymerixe { oo Heaction) DNA amplificoaion
Suaty lehnik yang sangat scnsitif karena dapat untuk mendecteksi rangkalan
spesifik DNA, subset  tipe HPY, 1IPY secara umum  meskipun beium

digunakan secara Juas pada studi populasi infckst HFY

2.1.6 Pengumpulan Spesimen Serviks Lt

Metode pengumpulan spesimen serviks wien untuk test HPY tetap
merupakan suaiu masalah di dumia, Blasil akinr lest HPY terganiung pada
pengumpulan spesimen vang cukup dan kinerja dan metode test HPV yang
dipakai. Para epidemiologi telah menggunakan swab serviks uleni, brusfing,

scrapes dan lavage wntuk mendapatkan sel-sel serviks yteri vang non infasif
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untuk test MY Analisis Sewdthers dfor atau S bios onembuluhkan sejumlah
DNA yang wbstansial dan spesimen-spesimen yang berasal darl scraf swah,
PCR lchin disukai dan pada vang bain karenma febth membuetuhkan sedikit
spesimen diel swab serviks weri uniuek deteksi HPV [ Schillman, 1994).
Pengumpulan spesimen vang kaya DNA seperts fovege lefnyala sangat
meRgucaAngl sensitivitas dan pehggunaan codcerstos pretey PCR [Schiffman,
1991). Untuk alasan ini tidak dimengerti, kemunpkinan analisss sensitivilas
dare late prolein, comcersus prever PUR Benar-benar sedikit berkuranpg dengan
penggunaan spesimen fovape serviks wlett vagime dan pada swah langsung
dari serviks wten. fadi dengan menyebutkan tiap-iiap metode yang dipakal
dapal digunakan untek membandingkan hasil-hasil spidemiolosi pada populasi
vang dipelajari, meskipun pemeriksaan yang disebutkan Lidak heranti eksklusif,
perlu dipikivkan bahwa tehmk lain yang tidak [amiliar bagi penehb juga
hermanfaat.
Murgkin saja dalam siudi populast yang berbeda denpan pemenksazn
yang relaul bervariasi karena spektrum dan (nlensitas HPY vang didapaikan
khususnya pada populasi dengan prevalens! tinggi dan tingkatan rest infeks|

vang sangal sederhana { Schiffman er ef. | 1993),

2.1.7 Epidemiolagi HFY Serviks Uteri
2.1.7.1 Prevalensi Infeksi HPV Serviks Uteri

Infeksi wirns popilfoma humarus yeng  ditularkan melalui hubungan
seksual pada masa sekarang mempunyai angka prevalensi cukop linggi dengan

kecenderungan terus meningkat hampir di scluruh dunia, Tiap definigi
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mengpambarkan perbedaan prevalensi. Saluh satu siudi, HPY terdeieks) pada
30-40% lcbib wanita scksual akiif dengan menggunakan coscenses proser
PCR manpun mendeteks) tipe 1PV yang lebih lvas digunakan pemeniksaan
spetimen tervikal dan intreital. Femeriksaan (e Ao pada spesimen yang
sama menghasilkan prevalensi yang jaub lebib rendah. Berdasarkan definisi
dan Jiapnosa, prevalens FIPY sangat bervarniasi dalam populasi vang berbeds.
lerganiung  pada  demoprafi dan perilaku  serta fakioe-takror  vang
mempengaruh infeksi. Khosesnyz wanita seksual aktif tampak mengalam
prevalensi FIPY ieninger {Ley of of, . 1991 ) Wamia monogami yaog lelwh tua
kurang kemungkinannya mendapatkan HPY positit. Oleh karcea itw kita
hendaknya menghindan seate kesimpulan yang sederhana dan perayataan-
pernvataan tentang prevalenss HPW.

Stuch-stuch epidesmologi tentang perbedaan migkst  upe HPY telah
menentukan tipe ristko rendah HPY yaww bipe &, 11, 42, 43, J4 vang
dihubungkan denpan infekst vanp bemigna, Gpe miermediate HPY yaita bpe
31, 33, 535, 51, 52, 34 dan upe nsiko vnegi BIPY yang pada umumnya
dihubungkan dengan keganasan termasuk tipe 16, |8, 45, 56 (De Villier, 1924

Schiffman, 1994}

2.1.7.2 Prevalensi HPV pada wanita dengan sitplogi rnrmal

Frevalenst mfekst HPY pada wanita dengan sitologk normal! yang
ditegakkan dengan diagnosis deteksi DNA bervariasi dar [00% sampai kurang
dari 3%, tergantung pada demograh dan gambaran perilaku dari group tadi

(Schiffman, 1993) Dalam suatu skrining populasi di Belanda pada wanita amur
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35-53% bun denpan prevalensinya L% (Moicher ar of, 1988). Schaliknya
Amenka padd mataaswr dengan rata-rata wmor 23 @hon mempunyal provadens
Jirly { Baver of of,, 1990 [h Ingeris 35% (Meanwell, 19813, 41,8% pada wanua
di Sedhem Lircece (lambropoulas of of., 1994 ) dan 12 5% 0 Tarvan (FSal e
wf . 199y, Angka kcjadian infeksi HPY pada wanita niske brggn berdasarkan
hasi! histoloei di Jakorte sdalah 36,6% Cevianni & Siregar, 1996,
Mada populas wmum, HPY dengan deweksi standart Udak sclale meragukan
Lhususnva daantara wanila vamg Jebah lua denpgan riwayal neoplases serverka
arers | Schoeider & Koutsky, 1992)

Prevglens iniehst TIPY yanpg dilegakkan dengan pemeriksaan 13NA
ultra sensoul PO belum diketabw dan tclap kontreversial Kerapoan dewekse
HPY paga laporan sebelumnya menvebabkan kesalahan pemeriksaan alau
mcogarah suatn kebeparan hinlogis yang berhubungan dengan HEY lalen
Walaypun ada beberapa pandangan kontroversial it banvak lahraturum
akhir-akhir im scdape bekena memccabkan masalah  prevalensi vang
sehenarmva dan inlekst HEY wanila dengas sitologn pada 1ahap dewekss yang
terendah. Paling penting adalah mencgakkan tipc [IPY yanpg herhubungan
penyakil kanker serviks utern, karena jatangnya diobservasi tipe HPY yang
tidak khas pada kanker serviks wiernl.

Sebelumnyva dilsporkan bahwa HPY 16 jarang diemuokan pada seraks
uten normal Dengan PCR i detgksi HPY dalam skriring untuk kanker serviks
uter pada smeqr scoviks uten pormof didapatkan prevalensi HPY tipe onkogenik
1,5%, sebaliknya prevalensi cukup linggi pada smear displasia vaite h.ampiq' 100%

(Smits, 1994 wlap akhe-aklic i pada beberapa studi menumukkan bahwa
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H¥W 16 diternukan antara 6.6-35% pada epthel serviks uterk normal (Meanwell,
VR Tsaw e af, 1990 Aworastos afaof, 19951 Sebaliknva HPY R didupatkan
relatif lebnh jarang. Pada serviks wien normat diemuokan antara 1.3-1.5%
{ambropoalus, 1994 Agorastos, 199%)

Perhedaan vanasi Prevalensi dipe spesiiik AIPY 1w lergantung pada
parmrteter peourafik {Meanwel, 19811, Seorvedf federonrer. Demoyprall & sosiolow
vang berbeda (Agomstos. 19953 Pla) me werthal reda ungginya prevalenst infoks
UV pada Wanita Tuna Susla 6.03% dan meidence khimik dysplasas 5.05%
(Gitsch af f, 19913 Pada wanita Greek dengan sitelogs normal darn 41,8% FIPY
positif didapatkan 69" HPY 16 dan |5% HPY (R sedapgkan pada wana
Tatwan dar 12,5% 1PV posint didapatkan 1PV 16 mcrupakan Bakwr prc

dominan.

2.1.7.3 Insidensi [nfeksi 1PV Serviks uteri

Insudenst tdak dapal dikewhun dengan pasti kerena penvakal i wdak
banyak menimbulkan kclohan {Bosch er of (1995 Stodi riwavat alamiah ity
penting untuk membedakan insidenst infekst HPY scrviks wterl dan prevalensi
infeksl secara keseluruhan, meskipun marker serologi kurang dam paparsn
HPY dalam kehsdupan telah membukukan seatu kemungkinan yanp terdekat.
Lintuk menegakkan infcksi HPY dibutubkan pengelahuan tentang wanita yang
benar-benar belum terinfeks: dalam permulaan studi, Munghin kita sudah
mengetabyi lentang HPY laten dan reaktifasinya schingpa yakin bahwsg wamity
tanpa HPY  dapal ferdeteksi beahwa ilu benar-benar tidak  terinfeks.

Perhimbangan yang baik adalah bapaimana insidensi HPV dapat dipelajari
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secara feonilis Bila seseorany mencrima babwa infeksy HPY chiularkan
melaly akibvitas seksial pada ocang dewasa, ideaimva sesearang fertpme | ary
ingidens) HPY dimylai pada wamita pertama kali melakokan hububgan seksual
dengan mengadaksn penpukuran HPY sebelumnya.

Koulsky ar of {1992 herosaha mempelajan insidensi mfcksi HPY
denzan mengumpulkan mahasiswen sclama tabon pertama di sualy Universitas
Walaupun data-data terbatas etapi dapatl dhestimasihan bahwa angka kejadian
HEY ungg tenadi pada wanita schsual aktit Detcksy HPY diantara wamita
vang akhir-akhir ine mempunvan banyak pasangan seksual dapal diperkirakan
aneka kejadiannya tinges sehubunpan dengan pencelatan seksual.
Bagaimanapun angka detcksi vanp baro membenkan svatn ostimass insidensi
HPY vang sangal tinggr bala reaktifas vins wegadt dan bila eeaktifas virus

dihubungkan dengan aktivitas seksual pada pasangan barunva,

2.1.7.4 Kecenderungan limur Pada Prevalensi HPY

Pada pemerniksazn vang sangat sederhana tampak babws prevelens
mehyTan secara tajam seiring dengan wmer Pencak prevatensi terads pada
umur 15-25 tahun (Ley of of 199]1) Alasan-alasan adanya kecendcrungan
umur yang banyak terhibal ing belom dapat dipelaskan.
Fada kehanvakan siudi epidemiclogi sering diinformasikan prevalensy infeksi
HPFY pada wanita muda umur kurang dan 16 tzhun merypakan umur minimal.
1)ata lersebut masih kontroversial terutama pada wanila virgine Bita pemyataan
mml benar maka prevalenss HPV sangat tingei pada wanita scksual aktif umur

13-25 tahun, i lerlibat pada kurva epidemiologi terfadi peningkalan yang
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copal pada provalenst [PV diikuh dungan utiur pertama ferpapar dan
didapatkan penuryszn prevalenst HPY servikal pada wanit umur lebib dari S0
tabun vang dsebabkan ieriadinya remuredone clearine aldo SUPCCSI karcms
mdunva wnleksl discrla) sdanya paparan upe bare HPY dan beberaps pusangan

srhsual barunyy

2075 Variasi Geografi Pada Prevalensi BIPY Serviks Liter

[Jalam stodi awal prevalensi HPY ndak herhubunpan secara konsisten
denpan perbedaan peogral mzupun nsike teradimya kanker senviks uten. Pata
hubungan seoprafi menjelaskan perbedaan prevalensi yang enadt karena
terbukti wakly penpokoran yang sangat terlambal dalam riwayzl alamiah
penvakit dimana infcksi HEY sudah terjadi lehib awal sehinpgy dihubungkan
dengan wmur pertama kalr berhubungan scksuat, jumlah pasanpan scksual yang
meningkatkan risike penularan

Dalam pasanean stedi di Amcrika dengan menggunakan PCR populasi
klimik di dacrah urhan mempunyad peevalensi HPY lebih tinges dibanding
denpan daerah sub urban Siod popuelasi tentang prevalensi HEY seraiks wlen
di dacrah vang diketahui schagai risike kanker serviks ulerl tinggi atauw rendah
ini dibutubkan untuk mencgakksn apakah prevalenst HPY dipopulasi dalam
hubungannya dengan risiko kanker serviks uten twersebut dapat dipercava.
Hubungan-hubungan geograf yang masih lemgh tersebut mengesankan bahwa
vanasi distribusi geogral sebapar kofakior prevalenss HPY il sendirn dan
mungkin menjadi suatu populasi yang berperan dalam faktor-faktor risiko yang

merm pengaruhi tegadinya kanker serviks uler.

.:I,'...Ir..i.q,
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%.1.7.6 lMubungan Demografi dengan Infeksi HPV Servikal

Dengan memperhilungkan perilaku seksual, penimgkatan prevalensi
HPFY & 0% 1ampaknya berhubungan dengan status sosial ekonomd lemah
{Bauer, 1993)
Risike dari kanker serviks wteri lebih tingg dart pada pepulasi dengan
pendidikan rendah di 0.5, sedangkan hubungan prevalenst HPY denpan ras
masih kureng jelas. Uintuk mempelajan hubungan HPY dengan ras diperfukan
random sampling dari popubasi vang berbeda ras sehingga dapat dibandingkan
SCAra JEfas

Studi epidemiokogi klinik cenderung membaurkan hubungan-hubungan
ras seperti perbedaan dalam slatus ekonomi dan perdaky. Sejauh imi tidak ada
bukti vang iclas atau spesifik dalam perbedaan ras dengan infeksi HPV yang
dicuripai. Hanya disini dijelaskan bahwa perbedaan genetik dalam ras
dihubungkan dengan kerentanan terhadap mfeksi HFY yang mcrupakan dasar

biologinys.

2.1.7.7 Faktor Perilaku dan Reprodudsi pada Infeksi HPY Serviks 1teri
Infeksi HPY serviks utcrl dilularkan secara scksual 1etapl  beberapa
laktor lain meningkatkan cisiko  terjadinya  inleksi. Fakwor-Takior yang
merangsang ini bidak pasti dan masih subit dimengerti dan pada faktor seksual
dan faktor demograft.
Kehamilan akhir-gkhir im1 meningkatkan deteksi HPY secara fidak

konsisten {Schneider & Kousky, 1992).
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Alasan tingginya freknenst pada wanita hamtl masih belum pelas. Bebueraps
stucdh sebelumnya mempelaskan karena aknbivitas seksuul pada kehamilan
meningkalkan paparan seksual werbadap 111V, sclain itw dimungkinkan adanya
perubahan  hormonal pada  kehamilan yang memepang  peranan dalam
merangsang replikasi HPY sehingga wirvs HEY lebih mudah terdetcksi.
Perubahan imunclogi pada kehamilan akan menurunkan naraf kifer sef atau
berkurangnva sef T helper yang juga menyebabkan replikasi HPV sehingga
HPY mudah icrdeicksi. Sedapgkan iavitre wlah jerbukn bahwa peranan
progesteren dan glukocorticoid merapgsang klomning DNA dan HPY {Keaneth,
1904},

Kernneth {1996} menyatakan bahwa karcna akuivitas seksual pada
wanila hamil tidak banyak, maka peningkatan deteks Lipe risike tinggi HPY
pada wanila hamil menunjukkan aktivasi yang scleknf dalam  hubungan
hormenal dengan faktor imunclogi dalam kehamilan. Pada wanita hamil
trimester partama mempunyai positit cale dengan tpe nsiko tinggn HPY yang
lebih tingpi (24.9%) dibandingkan wanita normal vang berkungung ke poli
STD atau dan pali dynekelogs [ 11.4%).

Sama dengan kontrasepsi oral yang digunakan, akhir-akhis ini diduga
juga meningkatkan detekst infeksi HPY, meskipun dugaannya masth lemath.
Kontrasepsi oral 1elah diduga sebagai salah salu kofaktor dalam perkembangan
kanker zerviks wieri, hal ini telah dilaporkan oleh salah salu studi epidemiologi
hiokimia yang menelili kombinasi cfek imfeksi HPY dengan penggunaan
konirasepsi oral dan didapatkan kesimpulan terjadinya peningkatan risiko

kcjadian kanker serviks wieni infasif pada wamla dengan penpgunaan
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komirasenst oral yang lama Jengan mempertimbangkan adanyva indeksi FIPY
npe bR, Meskipun bukn efek sinergistik ini Belum ada dan wsaba dalam
menjclaskan peranan kontrasepsi oral 1ersebut belum jelas. namun beberapa
hukti studt laboraterium telab mendukung secata nudak  lanpsung efek
penegunaan kontrascpsi oral pada aktivitas biologis infekst HPY dengan
penjclasan  adanva  plecocorncond  yang  merupakan  Komponen  yang
herhubungan dengan  sfered yang ada pada kontrasepst oral  lermyia
meningkatkan transkiips dan ekspresi dari genotip HPY O 16 begite pula
meningkatkan lransformasi sel line yang terinfcksi dengan 1PV 16 (Negrim.
19594

Bebcrapa faktor dihubungkan dengan peninpgkatan deteksi FIPY dalam
hubunganeya dengan perilaku seksual seperti umur pertama kali metakukan
hubungan scksual, latar belakang penyakit scksual, ningginya jumlah partner
sekauwal. rendahnya pendidikan, rendahnya stalus sosial ekonomi, penggunasn
hormon kontrasepsi, kehamtlan dan merokok, rwiapi hubungan mi ndak
kunsisten diantara beberapa penelin.

Beberapa studi vang menunjukkan terjadinya infeksi multipel dan HPV.
Prevalensi infeksi multipet ini hampir terjadi pada 20-30% dan semug wanita
vang terinfeksi dan bapaimanapun prevalensi anfeksi mulupel cenderung
menurun pada lesi stadium tingg (Schiffman, 1994).

Tnleksi dengan agen wnfekst yang lain seperii HIV, vites herpes simplek 2,
human herpes virus B atau chigmiydra mungkin merypakan kofaktor dalam
perkembangan neoplasma serviks uten. Microflora vagina yang abnormal juga

dilaporkan ada hubungannya dengan NS (Hidayat, 1996),
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Risiko ontuk ternfeksi HPY mepingkai sesua dengan peningkakan
denpan jumbah pasangzan seksuab. Akbvitas seksual dengan sedikil pasangan
yang baru menyebabikan tingginya prevalensi HPV dalam spesimen serviks
wieri dalam heberapa bulan (SchilTman, 19927 juga terlihat adanya hubungan

antara FIPY dari lesi penis pada pasangan faki-laki dengan NIS.

2.2 Human Papilloma Yirus dengan Keganasan

infeksi humrer papeifoma weres didacrah serviks men mempunyal
kecenderungan borubah bentuk menjadi kanker serviks uteri. Kanker serviks
uleri #mi mempunvai perjalanan penyakil yang lama telape terus progresif.

(ien virus yang menempel dan menyisip ke dalam rantai DNA pejamu
pada tempal lertentu discbut proto-onkaeget.

Proto-onkepgcn  menghasilkan prolein yang berupa  faktor periumbuhan,
reseptor dun protein fain. Proto-onkogen nidak atau belum bersifal onkogenik,
hanya potensial onkogenk.

Setelab terimteraksi, lesi kandiloma akuminata totap tinggal peda
serviks pteri mungkin merupakan txzhap awal dan karsinogenesis, Selanjuinya
apabila faktor-faktor peyamu memungkinkaa yakni adanya penurunan imunitas
rerhadap wirus, lranma bokal yang berulang, infeksi-infekst kroms pada serviks
uteri, maka virus pada |csi yang laten terschut berintegrasi pada genom sel dan
memacuy mekanisme  karsinogencsis. Karsinogenesis pada manusia terjadi
karena adanya aktivitas dan proto-onkogen. el yang mengandung proto-

ontkogen akuf disebul rramsformet cefl (sel kanker).
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Ferkembangan sel kaeker merupakan proscs vang kompleks vang

mempunyai banvak tahapan {matisteps proses) Sclama masa perkembangan,

sel kanker mengabkimi banyak perubadan baik peningkatan kemampuan nyas

maupun kemampuan wotuk wumbuh dan metastase  FPoa hal vang terlibat

dalam perkembangan el kanker adalah kwalitas sel Kanker,  kondis
lingkungan, dan kualitas smmure cervetfenoe saak ilu.

Fiipotesis bahwa apen infeksius vang menvehabkan kanker senaks
wien adalak HEY nmbul perama kal (Zur Hawsen, [976) Hab an tenada
karcra didapatkannya koibocytosss pada kendilomma akuminaia (gemitital warts)
maypun pada lesi displasia serviks uter (Masels, 19810 Karena kandilema
Akuminala dischabkan oteh framon gapifione cres (HPY), maka terkesan
bahwa Y terlibay dakam karsinogencsis sehingga sekarane dipercava bahwy
mfeksi dengan vipe onkogemk HPY menpadi salah saio Bakeor tecpennng dalam
perkembansan kanker servaiks uten (For Hauscr, 1941

Fenelivan pada  kubor  ibrolas Jan keranhinosit rm@anusia
meénurpukkan, infeks vleh semuoa fepe FIPY genttal (HPY 6, 11, 16 dan 15}
mampu sccara merangsan: proliferast sel, tetapn hanya HPY risike tinggl
sajalah yanr mampo wnuk menyehabkan (canspormeas, vaibu koltar sel mengadi
hidup lebih fama, babkan hdop teros-meneros, dan fesisten terhadap soval
dilerenasiasi. Penchuian in menemukan, gepz virus poryebab transformasi
adalah E6 dan E7 ORF dan HPY 16 dan 18 (Elowley & Shah, 1996},

Protein E7 akan berkaitan dengan protein retinoblastoma (pRB) yang
merupakan produk pena penckan wmor pRB. Sefama siklus sel, pRE

mengalami perubahan fosfortlase. Selama tase GO/01, pRE Jdalam keadaan
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terdefosforilasi. femuk ine meropakan bentuk akob dam pRE dan herakss
sebepai penyatwe pewarit dari siklus sl pRE wang erdefosfonlasi akan
berikatan dengan fakior transkripsi sclular C2F-1, sehingga proses transkeipss
pena-pena didalam se] yanp berperan dalam sintesis dakam DNA sclular dan
perhembanyan sel menoju fase 5 dihambat. Protein EV cenderung mengikal
pRB  yang terdefostorilasi sehimggz  berwkibat  terbebasnya RIF-L vang
menyebabkan perkembangan sel menuju fase 5. Pada keadaan normal, saal sel
memasukl tase 5, pRB akan edfosfonlas oieh erzim cychn dependent kinas)
tedk], yame berakiban tidak aktifoya pRB. Petein EY darn HPY risike Imegs
(tHPEY 16/18) memiliki kemampuan mengikat pRE 10 kali lebih kuat
dibandingkan denpan protein 327 dar EiPY nisiko rendabh (HPY & dan L1}
(Howley & Shah, 1996,

Protein E6 dari HPY nske tinggl akan menyehabkan depradass
prowin p53l sualu produk dan gena penckan wmor  p53, mcelalu jalur
ubiquitin p53 berfungsi sebapal tranzakiifakior proses transkrpsi suatu gen
dengan urutan nukleotida yang spesifik, yaitu pena penyancdi protewn p2l.
Fungsi protemn p21 adalah mengatur  pentambuhan  sc]l dan menckan
perlumbuehan tumor dengan cara menghambat ¢dk. Penghambatan cdk akan
menyebabkan terhentinya sikfus scl {Howley & Shah, 19496,

Pada sel normal kadar p33 meningkat dengan copat scbagai respon
terhadap kerusakan DNA yang dirangsang oleh radiasi sinar ¥ atau agen yang
lain. Memingkatnyz kadar p53 diduga menyebabkan terhentinya pertumbuyhan
scl atau apoplosis dari s¢l. Respon ini diduga scbagai mekanisme ketahanan

sel yanp mengatur agar kerusakan DA yang terjadi diperbaiks sebelum terjadi
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replikass [NA berikutmya Sel yang muengekspresikan protesn Bb dari HPY
tidak herespon wrhadap kerosakan PNA dan keadwan yang demikian dapad
menvebabkan kenidakstabilan penom sel yang termieks{Howley & Shah,
19496,

Heldesheim o wf (1993} mendoga ofckss HPY yang persisten
mcrupakan svarat perkembangan kewrah keganasan, hMenewapkan virus HPY
lebib sening terjadi pada inteks odeh tipe HPY ristko tinggi dan imifcks HPY
pada wanita dengan usia Ichih dari 30 tahun, Pada penchitan tecsebut, infuks
wlek HI'Y 16 menctap pacda 3% Kasus.

Ada lebih dari 2% tipe vang diketahei mengmieks tracies genitalis
inferiar pada wanila tetapn secara umum dikelabul bahwa golonpan nsko
Gngei adalal tipe 16708 wvang menghasilkan less mabgna vang  dapat
herkembang menfadi kanker (Daved, 199531 Ini terbuket denpan adanya HPY
vang 1elah terdeteksi dalam lebib duri 90% kanker serviks srers dengan tipe pre
domipan adalah upe HEY 16 (Respict of of 1990 Adanva 'V 16 vang
didapal pada 40% dari lest premaligna Jan 47% pada karsinoma invasif,
menunjukkan bahwa HFV dwapatkan pada seluruh spectrum darn neoplasma
serviks uteri dan HPY 16 merupakan vires predominan pada kanker serviks
utar pada wanita Korea,

Bosch ef & (1995) 1elah meogumpulkan lebib dari 100 spesimen
pendenita kanker serviks wteri imvasil dari 32 rumah sakit pada 22 nepara.
Dalam penelitian ini HPY terdeteksi dalam 93% memor dimana 30% adalah
tipe HPY 16, Dikatakan HPY 16 adalah tipe dominan pada selurubh negara

vang duchini kecoal Indonesim dimana bipe |18 lebih dominan. Dran semn dapa
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disimpubkan bahwa peran penital yang ditularkan secara scksual merupakan
fakeor cticlowi wama dalam kanker servikys wen di dunda

Mesall or ol (1985} melaporkan adansa hubungan  Kondiioma
akummata dengan neoplasia imraepithel  serviks ween senta Kaoker serviks
uteri sctclah menelis 1822 penderita dengan kondiloma akwminata pada
serviks wen selama 6 tahon desgan basil o 45.53% menunjukkan adanya
displasia, 36.2% menumukkan adanya kanker ingity dan 24, 3% menunjukkan
adamva kanker invasit,

Walkmsbaw of of {19885} menehti 39 pendenea dengan kondiloma
akuminata pada dacrah vulva dengan melakukan pemeriksaan kolposkop,
mendapat hasai sebapar berikot
Pada 17 penderita masing-masing 7.7 dan 3 perdenia dengan neoplasia
intracpilel serviks uten derajat |, 11 dan [l Sedangkan 12 penderita |zianya
menunjukkan adanya infeksi virus paprome Avmaans pada serviks uteri,

Sedangkan hubungan  scmentara  antacs  infeks HPY dengan
peckembanean displasia serviks wien telah dilaporkan oleh Koutsky er o
1992y dalam foffow wpnya  pada 2240 wanita dengan siwwlogl nommal
menunjukkan babhwa 28% wanila dengan smear serveks wiert HPY positif
berkembang menjadi CIN 1li, sebaliknya dalam 2 tahun hanya 3% wanita
dengan sarear serviks wrerr negatif berkembang memadi CIN L

Libeberapa negara studi epidemiologi telah menumpukkan hubungan
anlara genitai HEY dengan kanker serviks wien adalah kuat, dipengaruhi oleh

{akior 1ain dan tidak konsisten. Ada lebih dan 20 fipe hubungan kanker serviks
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meri deagan HIPY vapg berbeda karena adanva perbedasan vamass dalam
geveratl.

Mdanva perbedaan prevalensi yange disehabkan karena perbedaan
varigst peogradi am teleh dibuklikan vleh Matthas Durst e o, (1933) dimana
didapatkan lebih dan &0% dari FIPY pada biopsi spesimen dan penderita
kanker serviks uweri di Jeoman dan HPY nidak ditemukan pada Tes pamlloma
Ietigna dan daerah observas) yane sama. Sedangkan di Kenva dan Brass|
hanva didapatkan 34.3% dan biosps: spesimen kanker seraks wen.

127 Wast Midland Birmingham Rumah sakin Queen Elisabeth bulan
Marel |984-Maret 1985, pada <47 pasicn dengan invas! kanker serviks men
vang Gdak teclerapi didapaikan 668% berhubungan dengan 1IPY 16 rangkasan
homolop DNA dan secars histologn Udak ada bubungan khusus HEY |4
tersehul dengan tipe magpun dergat kepanasan dan mnor senaks wter
schimgea Jelaslah penimgkatan frekuens: posiif HPY 16 vang  berhubungan
dengan derajat kepanasan terjadi karena elek dan peningkatan umur

Gisch-0 e ol {1991) menclitt adanya neoplasma serviks wters dan
infekst HHPY pada Pekerja Seksual Kumersial, denpan memeriksa 978 Penjaja
Scksual Komersial dengan kontrod 5493 wanita vang tidak diketahun diasnnss
sitologinys. Dalam penclhitian didapatkan secara berturul-turet HPY positif
dengan pegp smear 6,13% dan T,43%. Setelah | tahun dilakukan pemeriksaan
HEY i setw Bybridizaiion kemball dengan hasil didapaikan displasia 3,05%
pada polanpan pekerja scksual komersial dan 1,07% pada wanita kontrol

dengan frekuensi tertingg adalah HPY 16718,
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KERANGEA KONSEPTUAL DAN IHIPOTES]S FENELITEAN

31 Eerangka Konseptual Penelitian

Banyak fakior-faktor vang menvebabkan tinggina frekuens) HIPY seperti
stdus perilaku schsual  {bu rumah langsa’ Pekerja scksual komersial), umor
pertama kali melakukan hubungan seksual, umur pertama kab kawin dan jumiah
pesansan scksual, tama welah hubungan seksual  scoa faktor-fukior risike lam
termasuk status sosial ckonomi. penpgunaan ofal kentrasepsi, merokok. jumlab
parias, higicne penital perorangan dan infeksi kelamuin kronis.

Infeksi HIPV sering terjadi pada wanita godongan sosial ckonomi reondah
pada  masvarakat borkembang,  karena rendahnva  pendidikan,  rendaheya
pendapatan, terlale mudanya umur perlama kale kawin, mult pantas, kurangnya
migiene  genilal  perorangan, multipel nfekst kelamin krgais dan adanya
penyimpanzan perilake seksual.

Detekss HPY 16718 pada wamita vang meompunyal banyak pasangan
seksual  menmpkalkan angka kejadian schubungan dengan risiko penularan
karena infeksi HPY merepakan penvakit menular seksual. infeckst HPY yang
icrjade Ichib awal dihubungkan dengan wmer muda pertama kali mengadakan
hubungan scksual yang memongkinkan lemb lama berhobungan seksual dan
mcningkalkan jumlah pasgngan sehingga menyebabkan peningkatan nsike
penularan seksuoal.

Secara singkat hubungan antara faktor-faktor tersebut diatas dapat

digambarkan sepertt pada bagan dibawah ini

34
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Bagan ¥akror-fakior yang Mempepgaruhi Terjadinya Infeksi HPY 16/1R
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32 HIFOTESES PENELITLIAM
Hipotesis pada penclitian ini adalab @ ada perbedaan fakior-faktor nsiko
teadinya mlcksi Avmun popilfome v 16018 serviks wien padz kelompok 1tho

ruimah tangga dan kelompok wanita pekena seksual komersial.
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BARE 4

METODE PENELLTIAN

A1 Rancangan Penclitian

Pencliian im0 adalah penebivan Crsas Seeroral, karena dalam
pereliim in hanya duaman varabek-vanabel vonye docline dan tidab adanya
perlakuan  terhadap  sampel. maka pesehtian v merupakan  peochiban
observasional anakink

Foeraneka operasional

[*C B,
Frimer 1618
— 1 [~ FE+
b HPY ||
16/18 +
_-.
FR -
M PSRk [—
: ™ FR+
e 1PV | |
t 11618 -
WANITA " FR-
LSlA
RAWIN * VR +
i | HPY
In/'18 +
. * LR -
IRT
'R+
HPY
16/18 +
FR -
kX
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4.2 Poputasi, Sampel dan Besar Sampel

Populasi dari penelivan ini adalah para wanila yang dengan uaa kawin
lebit dan 15 tahun. Sampel diambi] dart wanita yang denpan wsia kawin [cbih
dari 15 tahun deogan krieria sampe! vaiu pemah medakokan hubungan

schsunl.

Resar sampel ditctapkan berdasarkan rumus - { Lemeshow 5, 1590 )

AP G (P

n -
dl-
dimana :
t = besar sampel mimimal

7 E harga nortnal baku pada o« = 3,05, valu 1,64

ol — proporsi infeksi HPV DNA 1618 pada PSK = 0,108

P, = proporsi HE'Y DNA 16/18 pada ibu rumah tangea = 0,084
d - kesalahan yang ditaleransi = 0,]

D1 Kota Suwrabaya lerdapat 23 Kecamatan denpan 164 Eelurahan.
Terdapat & lokalisasi di Kota Surabayz yang didapatkan pada 3 Kclurahan
yaitu Lokalisasi Tambakasri (400 PSKY dan Lokalisasi Banguarejo (350 PSK)
di Keluahan Dupzk, Lokalisasi Putat Jaya (1020 P5K) dan lokalisas Doli
{40 PSKY di Eelurahan Putal Jaya Lokalisasi Kelakahecjo (200 PSK) dan
Lokalisasi Sememi (150 di Kelurahan Semenn,

Pada penelinan ini sampel dibagi dalam 2 kelampok menurot aktivitas

scksualnya, dimana kelompok dengan aktivitas scksual vang  tinggi

dikclompokkan sebagai kelompok wanila Penjaja Scksual Komersial (PSE)

Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



ADLN - Perpustakaan Unair

dan kelompok scksual aktif rendah dikelompokkan sebagai ibu rumah langga,

meskipun tidak menutup kemuongkinan adanys “wania seksual aktir” pada

kelompok ibu ramgh tanppea, Alasan penpgambilan kelompok [RT di sckitar
lokalisasi ini karena dipsumstkan mempunyat latar belakang sosio demoyrafn
vang sama. [Dengan menggunakan rumus diatas diperoleh besar sampel

minimum pada tiap-tisp kelompok sebesar 43 oranz. Pada penelitian m

diambil masing-masing kelompok sebesar 75 orang.

Cara pengambalan sampel dengan mefifcdoye samplins: dimana

- Tahap pertama : menentukan besar sampel, sampel dibapl sceam
proporsional dalam 3 Kelurahan dan diperoleh Kelurahan Dupak 44 orang,
Kelurahan Putat Java 92 orane, ¥clurahan Sumerma 14 orang.

- Tahap kedua ; besar sampel masimg-masing  Kelurahan dibagi secars
proporsional menumui bokalisasi untuk PSK atau menumut BW wntuk ibn
rumah tangga masing-masing Lokalisasi Tambakast 26 orang. Lokalisasi
Bangunrejo |3 orang, Lokalisast Putat Jaya 53 orang, Lokalizasi Dol 39
orang, Lokakisas: Klakahrgo B orang dan Lokalisasi Semcemi & orang.

- Tahap ketiga : untek kelompok PSK menentukan wisma yang diambil sccara
sistematik random sampling schanyak sampel yang dibutuhkan, dimana tiap
wisma diambil 1 grang secara pucposill Untuk kelompok ibu rumah tanpgpa
dibual daftar keluarga non PSK dan sampel diambil dengan cara sistematik

random sampling.

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabe! yang ditelit adalah :
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- Variabel dependen o wifekss HPY 16718
- Wariabe! independer -
Faktor sosio demografl meliputi umur, pendidikan, pekeraan, pendapatan
Limur perlama kali kawin
Jumlah panitas
Jumlah pasangan scksual
penguunaan kontraseps oral
Higiene genital perorangan
Limur pertama kals melakukan hobunpan seksoal
Frekuenst melakukan hubungan scksual

Lama lelsh melakukan hubungan seksoal.

Prelinis Dperesiong] variabe]
Umur responden adalah omur dalam  tahun vanz  dikilong
berdpsarkan ulang wahun wrakhir
Pendidikan responden zdalah jenjang peadidikan formal terlingei yang
telah ditempuh oleh responden
Pekerjaan responden adalah jenis pekerjaan responden yang memberikan
pendapatan bagi keluarga
Pendapatan  adalah  pendapatan keluarga respandens responden
vang dihitung berdasarkan perrasukan Liap-tiap bulan.
Rerdasarkan pemasukan tersebut, pendapatan dibapi dalam 3 katagori :

- rendah bila pendzpatan kurang dan Rp. 300.000,- / bulan

-sedang bila pendapalan antara Rp. 300.000.- Rp. 500,000/ pulan
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- tinggi bila lebah dars By SO0 $00- 7 balan
Usia pertama kali kawin adalah usia perama kali mengslakan hubungan
seksual aktif menurun penpakuan responden
Jumlah pariras adalah banyaknya anak vang peenah difahirkan (bask rmsasih
hidup ataw telah man b menurst penpakuan sesponden
Jumlah pasangan  seksoal  adalah hanyaknva pesangan scksual schama
hidup monurgl pengakuan responden
Umue perdama kale melakukan hubungan seksual adzlah padz umor berapa
menurut pengakuan responden melakukan hobengan seksoal pertama kalr
Pengeunzan  kontrasepsi otal adalah komtrasepsi oral  yang digunakan
olch responden dan lamanva untuk berkeluarga Borencana  menurut
peneakuzn cesponden
Frekuensi melakukan hubengan seksual adalah rata-ratz berapa kalt dalam
satu minggu responden melakukan hubungzn seksoat
Lama telah berhubunean seksval adalah berapa lama {tabun respondcn

telah mehitkukan hobongan seksual

. Higiene genital perorangan adalih kebersthan daerah genital yane diukur

dengan cara observasi Jaerah pgenital dengan mengamati adanya krusta,
bau selain adanya infeksi pada wakiu pengamiplan swed serviks utert dun
dilakukan wawancara seoars indepth lentang penggantian velang datam per
hari, mencuci setelah berbubungan sekswal dan menggunakan sabun atau
pencuci vagina menurul pengakuzn responden. Kemudian diskoning dan
dibagi dalam 2 kalcgori . Krileria Baik bila dalam nilai skoring lebih sama

dengan 75% dun Kriteria Jebek bila nilai skoring kurang dari 75%
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13, Infeksi 1PV 1618 : adulah nfeksi Human Papilloma Virus yang
didiagnosa denvan metode pemeriksaan POR menggunakan primer 16 dan

| &

4.4 Lokasi dan Waktu Fenelitian

Penelitian dilskukan di tiga yailu Kelurahan Dupak, keburaban Putat
jaya dan Kelurghan Sememi Kowmadya Surabaya Propimst Jawa Timur
Pemilthan Kelurahan ini dilakukan dengan memperombanekan adanya dacrah
lokalisasi di kelurahan tersebut. Sccary keseluruhan penelitian ini deperkirakan

memer|okan wakta 12 bulan

4.5 Alat atau [astrumen Penelitian

1. Alar Perelitian yvang diperpunakan dalam pengambilan pap serear untuk
pemeriksaan sitologn
spekulum plasiik. sarung tangan, skreper kayu, wempat fiksasi, atkohoi,
obyek glass, deck elass

2. Alat atau instrummen perelitian vanp digunzkan dalam pemenksaan adanya

infeksi HEV T3MA 16018

- PCR Marker 250 vl — Disodivm EI3TA 10 gr

- Tag Mini Kit/ PCR Kit — Yellow Tips, 1000 bh

-~ Apargse 100 gr - Microconmiuge, 1.5 ml

— Tris Base 100 gr - Tween 20

— Protcinase K 100 mg — HCL Peka

— Eihidium Br 10 ml - Water for ingation {oisuka)
— Tabung PCR 0,5 ul - Waler for injeclion 30 CC
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- MNa Actane (10 gri - Frangl [D0%41 Liter}
- Actate aod glacal — Polaroid 667
3 Alat undok meneetabui faktor-faktor yang mempengaruhi tegadinya infoksi

HEY DNA 16/1R deagan kuesioncr yang temsirukior

4.6 Prosedur Pengumpulan Data

Wanila usia hawan yang terpilib sebasar sampel diambil spesimennya
dari serviks uteri dengan cara melakukan speor uniuk pemenksaan sitelogi
dan secara scrab swab langsung dimasukkan disposible centrifuge tubes yang
berisi 5 ml larutan phosphate buffered saline (PBSY steril dengan O,U5%
merthiolate untuk kemudian diperiksa ada tidakmya infeksi HEY serviks uteri
untuk tipc onkogenik 16718 dan didapatkan prevalensi fipe onkogenik
wersebut. Dari hasil pemeriksaan HPY [6£18 serviks wteri yane positif dan
regalil' kemudian ditclusuri uniuk mengelahol Takior-takior determinannya,
Untuk mendapatkan  hasil yang memuaskan dan  menpghindart  adanya
konlaminagt maka dalam pengambilan sampelnva dilpkukan dengan alat
spekulum plastik, sarung tangan dan serapper kayu stenl, tempat fEksas) smezr
dengan  atkohol,  tabung  centoifuge  bBensi cairan PR3 slenl vang
kesclunthannya disposable.

Data menpgenal faklor sosio demograh {umur, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan), faktor perifaku scksual (umer pertama kali kawin, jumlah
pasangan seksual, higiens genital peroranpan) dan faktor reproduks (Jumlah

parilas, pengzunaan konlrasepsi otal) dikempulkan denpan wawancara pads
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A4

responden denpan pedomas kucsiencs yang eestrubiue Khususnys wirluk
faktor higiene genital poroanean difakukan s obsenasi didacrab gemial

pacda saal melakukan spreor pada serviks uteri,

4.7 Teknik Analisis Bata
13ata vany diperoleh ditabulas: dalam bentuk tabel brekuense. Analisis
data hlakukan dengan oclakukan perbandingan data wmare perama kKal

hawin, wmwr pertama kalt melskokan bubungan schsual yumiah parnas.

jumbah  pasangaa scksual, Frekwensi hobengan seksoal, Bma hubungan

sekswal, pengounaan konteaseps, higiene genual peroranean vang dipereleh
menoryl karaktenstik responden. Analisis hubungan antara vanabel dilakukan
dengan uji ¢ fir Sguere dien Spearman y e, Analisis penparnoh berbagai fakror

terhadap rerjadinya mfeksi HEY 1618 sorviks wien dengan Regres: Logistik
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BAB S

HASIL PENELITEAN

T3alam penelinan 1m didapatkan |50 orang resposden, vang werbagi dalmm
75 orang kelompok IRT di sekatar lokalisasi dan 75 erane helompok "5k (Pokerja

Sehspal Bomersial ).

5.1 Prevalensi Infeksi HFY 1618

Dari 150 rmesponden  sevars  kesseduruban  dhlahukan  pemeriksaan
iomotokuler TPY npe 16 dengan metode PCR {ofvmerdse {enn Regioticer).
diperoleh 49 responden (32 7%) dengan hasil pemeriksaannya posinf infcks HPY
lipe |6, masing-masing 23 orang (30.7%) pada kelompok IRT di sekitar lokalisasi
dan 26 orang § 34.7%) pada kelompok PSR, sehimega didapatkan prevalensy HPY
16 adalah 32.7%. Sclamputnya dan 150 responden dilakukan pula pemenksaan
HPY tipe 18 dengan metode PCR dan didapatkan hasil | responden (prevalensi
0.67%) dengan hasnl pemeriksaan postl HPWV tipe 18 vang juga mempunysi
inlekst HPY upe 16 dan terdapal pada kelompok 1RT di sekitar lokalsasi, Unituk
data selengkapnya dapat dilthat pada tabel 5.1 benhut .

Tabel 5.1 Hasil Pemeriksaan HPY 16/12 pada Responden IRT dan PSK di
Kota Surabaya tahun JHHH)

VRS T RT 7 bk _ Lt

P regalif g S2(693%) 4 49065 3%h _ _101(673%)

| Bositif | I3 (307%) 0 1634070 49(32.7%) |

 Total L ISI00%) 1 73 (100%)  § [50{100%) |
45
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5.2 Karskreristik Responden
5.2.1 Karakteristik Susimlemografi
52.1.1 Umur

$ecara keselorshan umur responden hampir merata o e kelonypok
utnur. Mamun terbesar ada pada kelompok vmur 26-35 aben {41,3%). Teap
pada kelompok [RT di schitar lokalisasi vang erbanyak berumur lebih dan 33
tahun (58,6%), sedangkan pada kelompek PSK vang tcrbanvak berumor 28-35
tahun {52%). Dlniuk data selengkapnya dapat dilihat pada label 3.2 berikut

Tabel 5.2 Distribusi Umur pada Responden IRT dan PSK di hita Surabaya

tahun 2000
T Omer [ WC___[__ MK Tom
c=25tahun | &1, 30040%3 . 3E(25.3%)
3653 tmhun | 5(30.7%) | 3%52%; | 62(41.3%)
=3Stahun | 44(38,6%) 6 8% ) | 501334%)
Total B0 | 750e0%) . 150(100%)

5.2.1.2 Tingkat Pendidikan

Berdasarkan  tingkat  pendidikan  yanp  permah ditempuh,  secara
keseluroban sebagian besar  berpendidikan 50 ke bawah (46%). Berdasarkan
izbel 5.2 terlthal ada perbedasn prosentase pada tingkat pendidikan SLTA ke atas
dan S50 ke bawah. Sebagan besar kelompok ibe remah tangea (IRT
berpendidikan 5LTA dan di atasnya (400}, sedangkan pada kelompok PSK
schagiant besar hanya berpendidikan 50 ke bawah [65,3%). Untuk data

selenpkapnya dapat dilihat pada tabe] 5.3 berikut :
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Tabel 5.3 Disiribusi Tingkat Pendidikan pada Responden IRT dan PSK di
Kota Surabaya tubun HHW

| — Tendidiken ;. Rr  [ " psk  Tow___ !
TS0 ke bawah . AN26.7%) | 49(65.3%) 6% (4670}
I[P | aIsgEa) | 2038%0 3603074

SLTA ke atas SO S (6.7%) EETEERLO N
Total TA(L00%) i Fi{100%) 150 (100%) _ |

5.2.1.3 Status Perbawinan

Terdapal perbedaan wvang nyata leptang  stelws perhawinan antara
kelompok IET di sckitar lokalisusi dengan PRK. Sebagian besar kelompok ibu
rumah tanpea stalusnva nassh menikah (97 3%) Pada kelompok PSK sebagian
besar respondennya berstatus ceral hidup (6 1.3%). Uniuk data selenpkapnya dapal
dilihat pada tabe] 5.4 berikut

Tabel 5.4 Distribesi Status Perkawinan pada Responden IRT dan PSK di

Kots Surabaya tahun 2444
Status Perkawingn IRT Fopsk T Total
. Belum Menikah 0 {0%%) 13017.3%) @ 13{87%)
- Menikah IOy L TiedN) 0 BO0(53.3%
t Cerai htdup D%y ] _A0ieisY) | 4630 T |
| Cerai mati 2t 2. 7%) Grl2%y L F3%)
| Totad T3 {100%) CTsI00% 150 0IG%)y

5114 Pekerjaan

Dari 75 orang kelompok IRT di sekilar [okalisasi sebanyak 38 orang

bekerjz, dan sisanya schanyak 37 orang trdak bekena. Pada kelompok PSK sudzh

jelas bahwa pekenazn semuanya adaleh schagal pekena seksual komersial.
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2.2.1.5 Pendapastan

[Rerdasarkan perdapatan yany diperoleh. dari 38 crang responden i
rumah taneea vang beberia, sehaman besar (32.6%) berpenghasilan lehih dari ip
2WEO00,- dan schagian keeil vang berpenghasalan korang dan Bp 10 (WK -
Pada ketompok PSE pendapatan lebah besar dan rata-rata mendapatkan lebih dari

Ep 300000 - per minggn

5.2.2 Karakieristik Reprodubx
522,01 Usia Kawin Periama

Dalam penclitan im drperoleh dala hahwa sebapian besar responden
perlama kah kawen pada wsa 16<25 tahun (706%%0 Tidak ada porbedazon antara
kelompek |KT di sekuar lokalizasi dengan PSK. Pada kelompuk PSR responden
vang menikah pada usia korene atay 15 tahun prosentasenva lebib besar [28%)
dibandimpgkan denpan keloropok DDLU di seletar lokalssasi (5,3%) Untuk data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.5 berkut -

Tabe! 5.5 Distribusi Lisia Kawin Pertama pada Responden IRT dan P5K di
Bota Surabava tahun ZIHD0

| Usia Kawin Pertama  IRT___ | _ _PSK -~ Total |
TRelumbkawin 0%} [13(173%) 13 (87%) |
< - L3 tahun 445.3%) 21 (28%) |25 {16,7%)

| 16-25 tahun B {H8%h) 40 (53 3%) |06 { 70},6%)

= 25 tahun LS (6 T%) 141 4% & (%)

Total IR0 7S (100%) , 150 {100%)

5.2.2.2 Riwayat Jumiah Anak
Menyryt jurndah anak yang pemah dilahickan, secara kescelorahan sebapian
besar responden melahirkan -2 orang znak (45,3%), Pada kelompok [ET di

schitar Inkalizasi sehapian bosar respondcn mempunyai jumnlah anak yang pemah
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dilahirkan adalah 3~ orang anak (40Fa), Sedangkan pada helompok PS5k sehasian
Pesar melakirkan 1-2 orangy arak 5% Lok dina selenskapnva dapat dalihat
prada tabel 5.6 bondkut

Tabel 3.6 Distribusi Jumizh Anak vang Dilahirkan pada Bespoaden TRT
dun PSK di Kota Surabayn tuhun HHW

Jumlah Anak Dilahirkan IRT  _ _ BRK | Tonal
0 A053%)  I3032%) . I (I8}
122 I N S TR L PR YL U
; 3-4 34 40%) 13016%) 42 {2%%)
i ul RN T L O e LY S
Tutal IS0y TS{I00%) . 150 {N0%)

52,13 Usia lubengan Sehsual Pertama kah

Sccara  keseluruhan sebarian besar, balk ketompok IRT dvosekilar
lokalisgs maupun PSR melakukan hubongan scksual pertama kall pada usia [6-
20 tahun. Pada kelompok IR T di sekidar lekalisas, sebesar 61,3% oan £2,7% pada
kelompok PSK. Untuk data selengkaptva dapat dilihat pada talwe] 3.7 berikut

Tabel 5.7 Distribusi Usia Hubungan Seksual Pertama pada Responden IRT
dan P5K di Kota Surabays 1ahun 2HKE

© Ulsia Hubungan Seks IRT PSK L lotal
i Perma L -
< 15 talun | 5@ S G0T%) I8 (1R 6%)
|6-20 ahun PA661.5%) | 47(62,7%) H3IA2%)
-2 tabun CoM)  d53%) 25 {16%) |
B T 1 T T N 2
b Total TSOI00%) _ TSEI00%) LS {100%)

5.2.2.4 Riwavat Keguguran
Secara keseluruhan sebagian besar responden dalam penelitizn i tidak
pemah mengalami keguguran (72, Me) Sisanya pernah menpalmmi kegupuran

(27,5%]. Tidak ada perbedaan yang besar amtara kelompok  ihe rumah tangga
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dengan kelompok PSK. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada ahel 3.8

berikut :
Tabel 5.8 Distribusi Riwayat Kepuguran pada Responden IRT dan PSK di
Knta Surabayz tahurs 20041
Riwayal Keguguran mr ~ | PSK  Total |
Permekh 2229, 5%) 1G(25.3%) . 41{27.3%%) |
Tidak pernah o AE{I0. M 56 (74,7 1093270 |
Total _ .. 35 (100%) RO00%) __I50{100%) |

5125 Keikiutsertaan menyadi Akseptor KH

Berdasarkan keikutscrtaan menjadi akseptor KB, secara keseluruhan
menunjukkan bihwa schagin besar cesponden akif atan sedang menjadi akseptor
KB [52%) Pada keiompok I"SK antara yang masith aktif menjadi akscplor KB
dengan vang lidak pomah menjadi akseplor KB, besamya hampic sama, yailu
38, 7% dan 36%. Untuk data selengkapra dapal dilibat pada tabe] 5.9 berikur

Tahel 5.9 Disteibusi Keikutsertaan menjad Akseptor KB pailda Responden
IRT dan P5K di Kota Surabeys tahun HHW

Keikutseiaan Menjadi | 7 IRT ~ — BSK Total
 Akseptor KB
Scdang (aktil A9 (A5 %) | 29[387%) 0 TH(52%)
| Pernah D13 4% | 1925 3% 29{]5,3%)
Tidak pernah CIE{X%) | 27{36%) 1 43 (2%.7%)
| Total _ N oL 75(100%) | TS(100%) | 15D (100%)

mMenunat pemakaian alel kontrasepsi oral, sccara kescluruhan schagian
bcsar responden menyatakan (tdak memakai, Pada kelompok IRT di sckitar
lwkalisasi yang lidak memakai alat kontrasepsi oral sebesar 77,3% sedanpkan pada

kelompok PSK stbesar 72%. Untuk data yang lengkap terters pada tabel 510
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Tubel 5,10 Distribusi Pemakaizn Alal kontrasepsi Oral pada Responden
IE1 dan PSK di Surabaya tahun 2IHH)

Pemukaton KR eral RT ] esK_ . Towl |
| Tidsh | SRT73%) G MTR%p ¢ T12{M.T) |
Ya CETLIRTE . TIqXENG_ G 3E2553%)

| Towl L 754100263 | 7S{100%) | 150 (E00e)

Berbeds denpan pemakaian alal kentrasepsi oral yang tarng dipakai
responden, alat kontrasepsi hormon justru Danyak dipekar responden termasuk
suntik dan susuk. Secars keseluruhan sebagan besar responden mengaku
memakat alat komeaseps hormon (34, 7% 1ni lerotama dipakad olch kelompoh,
PRK (A0%) Pada kelompok  ibo rumab tangpa antara respordden vang tdak
memakai dan memakai alat konsraseps hoomon, besamya Widak jauh beda {3077
dan 49 3%}, Lntuk data vang lebih bengkap dapat dilihat pada tabel 5. E1 schipa
berkut

‘Tabel 5.11 Distribusi Pemakaizn Alat Kontrasepsi Hormon pada Responden
IRT dan 'Sk i Surabaya tahun 204

| Pemakpign KR Elorman i IRT © PSK 1 Towl _ !
| gk LT 3B(50.7%) 1 30¢40%) | AR(35.3%)
¥ I | AS(e0%) | 83 (5h7%) |
N Total TS (I00%y L 7agl0nt) 1S (100%) |

5.2.3 Karakteristik Perilaku Seksual
5.2.3.1 Jumlabh Fasangan Sehsoal

Ada perhedaan vang nyata antara kclompeok [RT di sekitar lokalisasi
dengan PSK tentang jumlah pasangan seksual selama hidupnya. Pada ketompok
PSE hampir semua resporidennya mempunyan pasangan sekseal lebib dan 2 prang
{98.7%) dan ticlak ada vang mempunyai pasangan scksual yang hanya | orang. im

sesual dengan profesi mercka vang selalu berganti-pant pasangan.
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Sedangkan pada kelompok IRT di sekitar lokalisasi sebagian besar
respondennya mempunyal pasangan schsual selama hidupny: baova toorang
{¥9 344}, dan hanya scbapian kecil vang mempunyai pasangan seksual 2 orang
(L3 %) Tidak ada responden vang pasangan seksualnya lebih dari 1 orang
Uniuk dala selenpkaprva dapat dilibal pada tabel 3,12 beekul

Tabel 5.t2 Distribusi Jumlah Pasangan Sehanal pada Responden IRT dan
PSK di Kota Surabaya tshun 20

| Jumlah pasangan seksual ERF __ BSK ‘Total
! 1 orang 67 (89.3%) 0 £0F4) 67 (44,70}
L 2 grang B{10,7%) b3 2 {650}
| =2 urang 0% 4098 7% 1 T4 (49 3%
; Tolal 75 { 100%) 75 (100550 | 150 {100%)

5.2.1.1 Frekoensi Hubungan Seksua? Fer Minggu

Berdasarkan data hasl penelitian int, dapat dihhat adanya perbedaan yang
besar antara kelompok IRT di sakitar okalisasi dengan PSK mengenai frekuensi
hubungan seksual dalam satu minpgu. Keselumwhan kelompok TRT 3 sekitar
lokalisasi melakukan hubungan scksual -5 kali dalam tiap minggunva ¢ 100%),
Sedanghkan pada kelompok PSK frckuensinya lebik tinggi. Sebagian besar
kelompok PSK melakukan hubungan sekseal 11-15 kali (40%) dalam salu
minggu. Bahkan ada vang melakukannya lebih dari 20 kali (28%). Hal ini
berubungan denpan banyaknya pelangganfamu yang datang. Untak data

selenpkapnya dapat dilihat pada tabel 5.13 berikur
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Tabel 5.13 Distribmsi Frekuensi Hubungan Sekauul Per Minggu pada
Respondcn IHT dan PSK i Kota Surabaya tahun 26K

i Feekuensi Hubungsn
Schshimgeu

—_—

IRT

TS 000%) 6 (8%)

PSK

BEEIVE N

S Total

| 15 Kali _

510 kali (0%} b (18,770} 14 (9,3%)

i LI- i3 kals O0%) . S0(40%) 1 30¢30%) |
B 1520 kali T 0i0%) 1 4(53%1 | _1{2.7%)

. =20 kali 4 {0%) # 212801 M ERESY

| Tolal 1 Fsaoem 1T 75(100% T (504100%)

5.2.3.3 Lama Telah Huhungan Scksual

Sebawvian besar responden, baik pada by rumah tanges maupun pekena
seksual komersial, telah melakekan hubungan schsual selema lebih dan 14 tabun
{46, 7% dun 72%), Untuk data selengkapnya dapal dilibat pada tabel 5,14 benkut

Tahel 5.4 Distribusi Lama telah Hubonrpan Sckaval pada Responden IRT
dan PSK di Kota Surabaya tahun 2000

Lama Telah Hubungan IRT PSK . Total
SESsi : § .
<=5 tahun 0(13.3%) | 21(28%:} 31{20.7%)
610 tahun LR O4%) | 19(25.3%) L 30 (20%)
> W0 ghun C54(T2%) | 35(46.7%) | 89(55.3%)
Total COTS{L00%) | 75(100%) : 150{100%)

5.2.3.4 Higiene Genital Perprangan Respenden

Secara keseluruhan, sebagian besar mempunyai higiene genital perorangan
yang baik (84, 7%). Kclompok TRT di sekilar lokalisazi yang mempunyai higiene
genital perorangan baik, besarmya lebib sedikit (73,3%) dibandingkan responden
PSK (96%). Sedangkan higiens genital perorangan jelek kelompok ibu rumah
tangga lebih tingpi dibandingkan dengan kelompok PSK (26,7% vs 4 %) Unnuk

data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.15 benkul
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Tabel 5.15 istribusi Higiene Genital Perorangan pada Responden IRT dan
PSR i kool Surabava tahun 2040}

:_Il-léienn: Gemital @ IRT 1 Sk . Totd

| Pemngn R :
Raik__ st D T2q9600m 12740
el Um0 | 3y 35 153%)

' Total COTSIN0Mey  TAOIGRDM) o N[Oy

Higiene penital perorangan dalam penclitian i dilthal dan mencu
pemital  selelah  welakukan  hubuegan  scksual maupon selelah buoang  aie,
pengeunaan sabun dalam mencuc gunital. penpgundan cauran pengugr vagina dan
frekuenst penpsantion cotgne dalam per har vang  dapat dilihat  dalam
pensjabarannyva berikul ini
5.2.3.4.1 Uigiene {renital Perorangan dan Kebiasaan Mencuci Setelah

Melakulan Hubungan Seloisal

Dalam penehtian i didaparkan hasil bahwa kelompok vang mempunyal
kchigssan mencuci selelah melakukan hubunpan seksual terbanyvak mempunyan
higiens penitgl peroranpan baik (8579 dan kelompok vang fidak mempuma
kehiasaan mencuci serelah melzkukan hubungan seksoal lerbanvak [(66,7%0)
mempunyal higiene pemital perorangan yarg [elek. Flal im dapat cilibat pada tabel
benkut imi :

Tabel 5.16 Diatribusi Higiene (enital Perorangan Menurut Kebiasaan
Mencue Sctclah Hubungan Seksual pada Responden di Kotz

Surabaya tahun 2004
!- Higicne Genilel Perorangan | Mencuci Seizlah Hubungan Totl
: ' Seksual .
S Ya T Tk |
 Baik 126(85,7%) - L{333%) | 127(B4.7%) |
| Jelek . 2U{14.3%) ;|  2{66,7%) 73 (15.3%)
| Totat  [wroeoete) [ 3000,0%) 150 (100.0%)

!r MIlIEK 1
: FERPLISTAR san i
UNTYFERSITAY aiRLANGGA
»LUKADL Y, l
Cin ahyuni
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§.2.3.4.2 Migiene Geniral Perorangan lan Pemakaian Sabun datam Menvoci
Loenitai

Pada penelitian ine didapatkan hasal bahwa kelompol vang menseanakan
sahun dalam mencusi penitad, 100% mempunvai higicne genital perorangan bBaik,
sedangkan pada kelompok ving Ladak menggunakan sabun dalim mencoo gennal,
sebagan besar wempunyan higiene genial peroranpan vam elek 163 %) tal i
dapat chhhat dalam kabet 517 scbapas berikut .
Tabel 5.17 Distribusi Higiene Genital Perorangan denurut Pemakaian

Sabun dalam Mencuci Genital pada Responden i kaola
Surabava Tahuo 2{NHE

* Higiene Genital Perorangan E’:nkzlj_rﬂ_éhun " Total

. _ Vo TP L Nidih

Tk T poeeny 30600 T 1270847

Jelek D biowy 1 M3gedet.y T 23(153%)
_Toral PN CIOG%y 2 561001 . 130 [1000%)

+.1.34.3 Higiene Genital Perorangan dan Pemakaian Cairan Pencug: Vaping
Dialam penelivan imi didapatkan hasil bahwa pada prosentase Kelompok

vang memakal catran pemcucy vagma [ebib boges (HRE) mempuncan higiens
geniial perotanpan bak dibandinpkan  kelompok yang tidak memaokal catran
pencuch vagina (7 1.6% ). Hal it dapat dilihar pada tabel berekut -

‘Tabel 5 18 Distribusi Higiene Genital Perorangan Menurut Pemakaian
Cairan Pencuen Vaging pada Besponden di Kotz Surabaya Tahun

HHW)
Higicne Genilal Pororangan . 'akai Cairan Pencuci Vagina | Tertal
_ |  Ya Tidak i
Baik o 1 69 (1000% FEeTLaM)y D 1270540 7%) |
Jelek D%y 23 128 4%} r 23 {15.3%)
1 Tonal GO 1000%) ¢ 81 O1000%) | 150 (HH.0%)
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5.2.3.4.4 Higiene {icnital Perorangan dan Frekuensi Ganti Celana Dajam

Pada penelinan ini didapatkan hasl babwa pada kelompok  yamg
memputival Frekuensi ganti celana dalam denean higiene gemital baik terendah
adalah kelompok frekucnsi 1 kali ganti Jalarm sehart (380%).  Frekoensi gant
eclana datam 4 kali per hati mempunyai lglens genial perorangan baik § 100%).
Scdangkzn pada higene gemtal perorangan vang  jclek, reringg (20%)
mempuaiyas kebiasaan jarang ganh eclana dalam.

Tabet 5.19 Discribusi Higiene Genital Perorangan renurut Frekoens Ganti
Crlana Datarm pada Responden di Kota Sarabayva tahun 20

| Bligiens Gennal | Frekuensi Ganti Celana Dalam pt:-rHﬂ.n T ratal

i Feromanpan : [ ) 2 3 4 ' o

U ik l 0 e , 9 3 123

L L soov . 837% | 906% | 100.0% » | misw
 Jelek i T TR
| L 20.0% 16.3% g,d% D% G 152% |
+ Toral : 15 ! 6 32 2 i 145
L 00 | I60% 160.0% | 1000% | 100.0%

5.2.4 Hubungan antar Yariabe! Faktor-fakior vang Diteliti

5.2.4.1 Habungan antara Umur Pertama Kali Kawin dengan Pendidikan
lHobungan antara umur penama kali kawin dengan pendidikan secara

kescluruhan rata rata kawin pads umor antara 16-25 tahun, dimana fertinggl pada

kelompok pendidikan SLTA ke aias {88,5%), tetapn vang kawin pada wmor

pertama kali pada umur kurang 15 tahun terbanyak {29%) pada kefompok

pendidtkan 5 ke bawah dan tidak satupun den kelompok pendidikan SLTA ke

alas.
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Tabel 5.20 Disteibusi Vmer Pertama Kali Kawin Menorut Pendidikan i
Euta Surabuya tahun 2IHK
i mue Pertama Kalh | _ Pendidhikan . : lanal |
i Fawmk [ S0 ke bawsh | SLTE SiTake | |
: : b s ‘
U elum kawin | S¢T2% [ Tln2%) . 1AW D 1387% |
< 1% rahun T dngzoamy | DSy . 0% 25(16,7%)
" L6-25 tahun_ [ T3 comdmy 13340700 314R8.5%) Lk (H.5%)
"= 25 tahun Poo2gxotey 2 T422%) R 2 I T K1) N
Tustal [ 690100.0%) 1 1610040 SS(L00O%) 15001 00,0%)_ .

Derdasarkan anglivis Spewrmrn s didopatkan basii p=0 M (p=005 ). schingea
dapat dikarakan hahwa ada hubunpan antara wriwe pertama kali kawin dengan
pendidikan.
5.2.4.2 Hubunpan antara Higiene Genital Perorangan dan Pendidilkan
Huhungan antara higiens genital perorangan dan pendidikan secara
keseluruban didapatkan bahwa pada kelompok pendidikan vang mompunyal
higiene genilal peroramgan baik terbanyak (94, 2%) pada kelompek pendidikan S0
ke bawah. Sedanpkan yanp mempunyal  begieng  gemital peromangan elek
terbanyak {25, 7% adalah kelompok perdidikan SLTA ke atas.

Tabel 5.2¢ Distribusi Higiene Crenital Perovangan Menurut Pendidikan di

Kota Surabayy tahun 2000
L Bigiene Genital |  pomdidikan 1 Towl ]
Perorangzn 5D ke Bawal SLTP | SLTAke | i
b atas .
33aik 55(94.2%) | 36078.3%) | 26{743% | 127 (84 700
Jelek _ Toaassn T ro@ims | 925 7% | 23(15.3%)
Todal : &O(1000%) 46 (100,08 | 35 (100,0%) | 150 (100.0%) |

Berdasarkan hasil analisis (A Sqzeere didapatkan basd p-0016 (p<G.05)
sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara hypiene genital perorangan

dengan pendidikan.
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5.2.4.3 Hubungan antara Lama Hubungan Seksual dengan Limur hubungan

Nekzual Pertama hali

Hubungan antara |lama hubungan seksual dengan umur hubungan seksyal
pertama kale, didapatkan hasil bahwa pada kclompok umur hubungan seksuat
pertama ka5 15 tahun, Sebagian besar (82 1%) telah lebib dart 10 tahwn
melakukan hubungan seksual. Sebaliknya, pada kelempoek umur lebih dan 25
twhun meclakukan hubungan seksval pertama kah, sebagan besar 50% telzh
melakukan hubungan seksual dalam wakiu 6= 10 tahon. Untuk lebib jelasnva dapa
dilihat pada tabel 5.22 di bawsah it

Tabel 5,22 Disiribusi Lama Hubungan S¢bsual Menurut Timur Hubungan
Sekaual Pertama Kali di Kota Surabaya tahun 2004

Lama Untur Hubungan Seksual Penama Kati Total
Hubungar | = 15 ghun | 16-20 tahun | 21-25 Ghun | > 25 1ghun !
<=Stahun | (10,7 | 2324,7%) | 4(060%) | 1425.0%) . 31 (20.7%)
[ 6-10mhun | 2{7.2%) | I8{t94%) | 3(210%) . 2{50.0%) [ 30(20.0%)
= 10bhun | 23(82,1%) | 52(55.9%) | 13(52.0%) | 1(25.0%) [ B9{59.3%)
Tatal 28 (L00.0%) | 93 (LD0,0%) | 28 (100.0% | 4 ¢100,00) | 150 {190.00%)

Berdasarkan analisis (v Symere didapatkan hasil p=0062 (p=0.05)
sehingza dapat dikatakan bahwa tidak ads hubungan antara lama hubungan
seksunl dengan usia hubungan seksual pertama kali.
5.2.4.4 Habungao antsra Higiene Genital Perorangan dengan Jumlah Anak

Pada penglitian ini secara keseluruhan didapatkan hasil babwa dar
kelompok jumlah anek yang dilahirkan yang mempunyai higiene genital
perorangan baik rerbanyak (83,5%) adalah kelompok yang mempunyai jumlah
anak antara 0-2 anak, sedangkan yang mempunyai higiene genital perarangan
jelek terbanyak (41,7%) adalah kelompok yang mempunyai anak lebih dari 4

orang
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Tabel 5.23 Distribusi Higiene Genital Perorangan Menurut Jumlah Anak di
Kota Surabaya (ahun 2KH

Hwgieng Cigmital —* _ Jwwdah Anak -_ | Tl I
, Pareramgan 02 - ; 4D .
CBak | o BS(EES%) | 3S(B33M) (583N 127(B47%) |
iJﬂEH_ o TRy TL6T) o STl 23(153%)
Tt o 96{10G.0%) | A2 (1000%) T 12 (100,0%) - L5 LH.0%) -

Berdasarkan hassl analisis (fu Syrerre dhidaparkan hasil p=th 09 (pea0,03)
vehnnpga dapan dikatakan bahwa ada hubungan attara byvaenc scnial perorangan

dan jumlah anak yang Jilaherkan

%3 Hubungan Infeksi HPY 16/i8 dengan Faktar-Faktar vang Direliti
53! Hubuongasn limur dengan infeksi HPY 16/18

Lrari kelompok (BT di sekitar Tokakisas vang berumur 26-35 tahun, sebesar
56.5% dinyatakan posibf eonleks HPY LETE, lmiap dan kelompok PSK lebik
keal vame 23 1% Pada kelompek IRT di sekitar lekalsasi omuer kurangssama
dengan 25 wahun sebanyak 37 5% vang dinvalakan positl. Lain halnya depgan
kelompok PSE. Pada kelompek umur vang sama, vang dinyvatakan posinf HPY 16
letnb besar yariu 53.3%, 12ata vang lengkap ada pasta tahbel 3.24 berik

Tabei 5,24 Hasil Pemeriksaaa Kejadian Infeksi HPY 16/1X pada Respoandén
Menurut Kategori Umur di Kota Surabaya tahun 2004

IHPY _ _ Fimur !
aLAE IRT AKX TOTAL !
T e L S L R T s s T T

| Negadd | 5 T R R T 5 B 1 ap | 4z

| 62,5% | A3.3% ¢ B40% | 467% . To9% | 813% | S0 | 6A5% | R4t

. Positif 3 1 ] 7 1 18 1 % T R . 8

, IS | S65% | 1M | SRt D 250% | 15T | 30 ;355 | 1ot

' Toral 3 AR E R 19 &, % e 50

{ | MO0% | 100% | 100% | 100%G | LO0% | 100 _ IGtRe | HHP ) 100% |
Hasi] up Univanat : pIRT=0005  p PSK-00520 p lotzl-0 003

Berdasarkan analisis univanal dengan mengavnakan wi Chi-Square, baik

dengan kelompok vang dibedakan schagas vhu comah tangea dan pekerja seksual
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komersial maupun secara ofal, umuer mempunyai hubungan yang sigmifikan
dengan kejadian infeksi HPY 16/18, dengan nilai p masing-masing p TRT-0.003,
p PSK=0,020, dan p lotal=00{3 a-0,05.
532 Hubungaa Tingkat Pendidikan dengan Infeksi HPV 16/18

Dan kelompok ibu rumah tangea yang berpendidikan SLTA ke mas yang
merupakan tingkat pendidikan tinggi, scbanyak 36,7% positif terinfeksi HPY
1618, sedanukan pada kelompok pekeria seksual komersial dalam kelompok
pendidikan sama, yang posilif sedikit lebih kecil yauu 20%. Sedanghkan yang
berpendidikan SD ke bawah, pada kelompok PEK yang posiif terinfeksi HIPY
16/18 lebih besar (30.4%) dibandingkan kelompek IRT di sekuar lokalisast
(25%). 1intuk dala sclengkapnya dapal dilihat pada tabel 5.25 benikut :

Tabel 5.25 Hasil Pemeriksaao Kejadian Infeksi HPY 16/18 pada Responden
Menprut Kategori Tioghat Pendidikan di Kota Surabaya tahun

2000
Tirgkat Pendidikan ]
HFY iRT ’ PSK TOTAL
16/13 SDke | SITP  SLTA | SDke ' SLTP | SLTA | SDke | SLTP | 5LTA
barwralh keatas | bawah © | keatss | bewah Reanas
Neganf | 13 T T e e [T 4 a6 32 X
T5% | 2% 6E% 0 633% 60T | BOMG | 66.7% | 604% | 65T
Posidf 3 T LT e I 23 14 12
7% | 2806 367% | 36.T% P 333% | 0% | 333% | 304% | 34.3%
Total 20 25 30 | 49 oM 5 . 62 16 35
oo | 1oom | ioere | 1008 | tooss | oo | oot | totte | 100e |
p IRT=0.640 p PSK=0,747 p Total=(,923

Untuk melibzt adzaya hubungan antara tingkal pendidikzn dengan kejadian
infeksi HFV 16 /18, ditakukan uji univarizt Chi-Souare. Dan anzlisis ini diperoleh
nilai p masing-masing p [RT = 0,640, p PSK = 0,747, dan p tolal —0.923 dengan

=005, berarti dapat dikataican bahwa tidak ada hubungan yamg signifikan,

Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Unair &1

5,3,3 Hubungan Status Peckawinan dengan Infeks: HPY 16/18

3am hasil penelitian ine dapatkan digambarkan bahwa kelompok IR di
sckitar Iokalisasi vang berstatus cerai hidepdmaty ndak ada vang posil tesinteksi
1PV 16/13. Tetapi pada kelompok PSK ada 27.3%s yang positif terinfeksi dalam
stalus perkawinan yang sama. Scdangkan pada kelompok PSK yang belum
menikah, terdapat 76,9% vanyg posilif kerinteks [Data vang lenykap ada pada iabel
5.26 benikul

Tabel 5.26 1asil Pemeriksaan Kejadian Infeksi HPY 16/18 pala Responden
}enurut Status Perkawinan di Kola Surabaya tahun 2000

Sty Perkawinan i

HEY IRT “ T rSK. L TOTAL k
1618 ' Memkah | Ceran Helum ° Menkah | Cera | Belum  hiemihah | Cerai
! Todupd | rugrikah | i hidup  menikah fudup

Lo omai f > | "y L omati

Megand H 2 ign A O e - ar

ohS% | 10 | 230% L 88T D TIT  230% . TP | TRT |

Positi 1 I " TR in ™ 15 ]

| 3t.5% Te | _l43% | 303 ¢ T64% l wee | 260% |

Tutal T3 2 IR AT Coammiae g 1% 50 T

S 1S O I T O L [ O L 0 L W

p IRT- 1,000 p PSK -0.002 p Totml=0002

Anglisis univariat pada kelompok TR di sekiar lokalisasi menunjukkan
tidak ada hubungan amara stalus perkawinan denpan kejadian infekst HPY 16
DMNA (p=1,000). Tetapi pada kefompak PSK, hasi] analisis univaniat menunjukkan
ads hubungan yang signifikan (p=0,002}, demikian halnya dengan analisis
univariat secara keseluruhan (p=0002).
53,4 Hubungan Usia Kawin Pertama dengan Infeksi HPY 16/1%

Pada kelompek PSK yang menikah pertama pada usia lebih dart 20 1ahun
tidak ads vang positif teninleksi HPY 16/18, izlapi pada kclompok IRT di sekatar

Iokalisasi yang menikah pada usia sama ada 38.5% vang positif. Sedangkan pada
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kelompok PSK yang belum menikah ada 76.%% yang posilii’ wrinfekst HPY
|6:1% [ata vane lengkap ada pada tabel 3 27 bernka

Tabel 5.27 Hasil Pemeriksaan Kejadian Infeksi HPY 16718 pada Responden
Menuenl Usia Kawin Pertama di Kota Surabaya tahun 2000

| i _Usa KawinPerama _ +
HPY 'f'_' [RT [ PSK TOTAL
IS8 [Tyt (e [ e 1 Beam | <15 1630 | 2 | Belum | <[5 | 18301 20
A __kawin | S A~ A DU S
Mewatl 2 0 L oae -3 14 It S A O T
T gy 7iem | e | 250m [6a T | et | 100 | 230% A% | 7% - 68 3% |
[Posint 1 2 | i T [ 19 T | = TR T BRI N R T
; | S0 __' Thaty . KA | 16,6 310t | DT% | tedte | 360 | 28 131N
Toal |4 | 45 128 |T 1% 21 59 A U T T I
oo | ome g ioeme | oo [ n0gs | 100 | om0 | 100% 1007 | 1R |
pIRT-0322 p PSE-0, 02 p Total=0,0M0

Dari analisis snivariat pada kelompok rumah langga, dapat dekatakan
bahwa lidak ada hubunean yang sipnifikan antara usia kawin pertama dengan
kejadian infeksi HPV 16 F1R (p-0.322) Pada kelompuk FOR dengan mila
p 0062 menonjukkan adanya hubungar yang signifikan antara usia kawin
pertama dengan kejadinn mieksi HPY 16/18. Demikian halnva dengen analisis
univariat secara keselurihan, juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan

(p=0.003)

%.3.5 Hubungen Jumlah Aoak yang Dilehirkan dengan Infeksi HPY 16/1§
Secara keselunthan, dan responden yang tidek mempunyai anak sebesar
53,6% yang positif lernfeksi HPY 16/18. Dari angka ini, yang terbesar adalzh
pada kelompok PSK, vailu sebesar $8,3%. Scdangkan pada kelompok IRT di
sekitar lokalisasi yzng tidak mempunyai anak sebesar 25% yang positif terinfeksi

HPV 1&/8. Data yang lengkap ada pada tabel 328 sebagai benkun :
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Tabel 5.28 Tlasil Pemeriksaan Kejadian [nfeksi HPY 16/18 pads Responden
menurut Jumlah Anak yang Dilahirkan Jdi Kofa Surabaya tuhun

FALLY
o | . ._. lumlah Anak yang Dilahkan L
HPY IRT _ PSK . TOTAL _
WIS c o J T Tma [ e [z TEa T o TITHET 3 |
Megatit | 3 It 3 i0 10 W8 i3 46 32 10
_ 7ot ShMa T o | B3.3%: | 41.7% T W | 75% | bl | 67.5% | T6.2% | 53 M0
Posif . 1 13 . 7 2 14 ¥ 3 15 | o 2
I M B C 2E3% | 16T 58 1o 23,1% | 25% | FE6% ¢ 3I4% | D3 R% | 16.7%
. SELIEE ] | !
.- - o= — i - - I
Faal a1 3 s iz T 24 o9 | gz o2 ] e | | | 12
kPG | 100% | 100% | 100% | T00% 'L | 100G | 106%% | 1007 | 0GR | IOtRG |

Disertasi

pIRT =0, 198 p PSK-0.013 p Totat=0 037

Retdasarkan hasil analisis univarat pada kelompok [RT di sekitar
lokalisasi tidak ada hubungan yang siymifikan amara jumiah anak vang dilahirkan
dengan kejadian mfeksi HFY 18718 (p=0.198). Tewap pada kclompok P3k
mepunjukkan hal yang berbeda. Pada kelompok PSK jumlah anak vang dilahirkan
mempunyai hubungan vang sipnifikan dengan kejadian infeksi HPY 16/18
{p=0.013). Sccara keseluruhan pun menunjukkan hubungan yang signifikan antara

jumlah anak dengan kejadian mfsksi 1TV 16 /18

£3.6 Hubungan Usia Melakukan Hubunpan Scksual Pertams dengan

Infeksi HPV 16/18

Dan kelompok [RT di sekitar lokalizasi vang melzkukan hubungan seksual
periama pada usia lebih dan 20 tahun, scbesar 37.5% positif tennfcks: HPY
16/13, sedangkan pada kclompok PSK, tidak ada responden yang tennfeksi.
Sedangkan pada ketompok yang melakukan hubungan seksuai perlama pada usia
16-20 wahun, yang terinfeksi HPY 16158 pada kelompok ibu rumah Bngga lebih
kecil (23.9%) dibandingkan dengan PSKE (36,2%). Data yang lengkap ada pada

tabel 529 benkut
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Tuhel 5.29 Hasil Pemeriksaan Kejadian Infeksi HPY 16/1B pada Rexsponden
Menurut Umor Hubungan Seksoal Pertama di Kela Surabaya

Dran analisix secara pmvarial dapal dikatakan bahwa tidak ada hobosgan
vang sigmtikan antara wsia saal melakukan hubungan seksgal pertama dengan

kejadian infcksi HPY 1618, baik puds kelompok IRT di sekitar lokalisasi dengan

p (171,

p UL

5.1.7 Hubungan KB Oral dlengan Infeksi HPY 16/18

kelompek PSK denpan p=0,234, maopun pada keseluruhan dengan

Pada kclompok IRT di sckitar lokalsas maupun PSK, responden yang

memakai KB oral vang positf lerndeksi UPY 1648 besarnva bdak jauh beda,

vty sebexar 41.2% pada by rumah tanpgga dan 42,44%

lengkap ada pada tabel 534 herikot

padas FPSE. Data yang

Tabel 5. Hasil Pemcriksaan Kejadian Infeksi HFY 16/18 pads Respocden
merurut Peoggumaan KB Oral di Kota Surabaya tahun 2IHH

. Fenggunasn KB Cral .
PV 16718 [RT kK| TOTAL 5
i ..V Tidak 1 Ya | Tidak Ya | Tidak Ya |
+ Negatif 42 e 37 I - B 23
L TEA% | S88% | 6B | 570% | T0s% ! 5
 Positif 16 7 17 g 1 s T
i 6% | A17% | T15% | 42.9% | 295% | 42 t%
Total S8 17 54 21 112 |
100% 100% | 100% [00% | L%
pIRT 0442 p PSK=0,510 p Tol=0217

Faktor-faktor yang mempengaruhi ...

1
i
!

|
|

tahun 20060
o Limnr HuhunL_&ﬂ Seksint Portama .
HPY IR B3 L TOTA
L R A T R 1- T m :-.u | ﬂu SRARRRN S I
Nepatif | 200 3| 0% s e e o
% Tol% | 62.5% | mrm fu a% | 1rm°., ATt nOe | e
Posinil | TR BN
L G | 230% | 3TS%  390% [ 3% | I AT 0 LT 1
Totad . %0 8 I 47 : % = %
Ui 100 | iehe | el 100% | Io0Pa | L% | 0% | 100
p IRT-00,171 p PSK- 0,234 p Tonal=t.d4
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Herdasarkan analisis univarias pada kelompok [RT di sckuar lokalisas
PSK., dan pada keselurshan, dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan amara penggunaan KB oral dengan kejadian mfeks HPY 1808,

dengan masing-masing nilaj p IRT=0,342, p PSK=0510, da p lotal 0217,

£33 Hubungan KE Hormen dengan [nfeksi HPY 16718

Berdasarkan dara hasil penelitian ini dapat digambarkan bahwa cesponden
vang menggunakan KB honmon vang positif werinfeksi HPY 16718, besamva Lidak
jauh berbeda antara kelompok [RT di sekitar bokalisasi {40,5%) dengan kelompok
PSE (0% ). Data yane lcngkap ada pada tabel 531 berikut

Tabel 53% Kejadian Infeksi HFY [6/18 pada Kesponden memurut Peng-
gunaan KB lgrmon di Kota Surabaya tahun KK

"7 Pen Egﬁn_a:;n KB Hommon |

HEV 1818 . IRT 1 PSK T TOTAL
. Tidak ,  Ya | Tidak ! Ya_ | Tdak | Ya
Negatif | R, kA b I ¥
_ 9% . 595% | 733% 6% | 6% | S98%
Positif e 17 g8+ |E | & 33
L 2% | 405% | 267% _ 40% _23.5% | 403%
Total Ty T 30 i 45 1 68 CE
10 | 1% I 100% 0 10080 | LO0Rs |
pIRT-0.114 p P3K=0,347 p Totai=0 046

Setelah dianalisis secara univarial pada kelompok [RT di sekitar lokakisass
dan PSK, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antsra
penggunaan KB honmon dengan kejadian infekss HPV [6/18, dengan nila p
mosing-masing p IRT=0,114 dan p P3K=07347 Tewapi anabisis unanat pada
keselurthan merunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan

KB hormon dengan kejadian infeksi HPV 16413, dengan nilai p-0,046,
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5.3.9 Hubungan Jumlah Pasangan Seksual dengan bnfeksi APV 16718

kemmpok PSKE yang mempunen pasangan schsual 2 orang, tuak ada yang
positil terinfcksi [P 16718, Sedangkan pada kelompok LT di sekinar jokalisas
dengar jumlah pasanpan scksual yang sama, ada 25 yang tennfeks FIPY 16718,
Secara kescluruhan, ferbanyak vang positil lernfeksi HPY 16718 adalah yang
pasangan seksualnva Ichih dan 2 orung {35.1%) Data vang lengkap ada pada
bl 5.32 banikut

Tabel 5.32 Hasil Pemeriksazn Kejadian Infeksi HPY 16418 pada Respomden
menurul Jumbih Pasungan Seksual di Kota Surabays tahun 2HH)

Man hasil anehisis ynivarial dapat dikatakag bahwa tidak ada hubungan
vang signifikan antara pomlah pasangan seksual dengan kejadian infeksi HPY
16:18, bak i1tu pada kelempok LRT dv sckitar lokatisasi dengan milai p— 1,000,
kelompok PSE. dengan milae p- G0, maupun pade keselurvhan dengan okags

(R

5.3.10 Hubungan Frekuensi Hubungan Seksual Per minggu dengan Infeksi
HFY 16/18

Berdasarkan data dalam penelrban imi lampak bahwa pada kclompok ERT de
sekitar lokalisasi semuanya melakukan hubungan scksual 1-5% kalv per mingew,
dan 30 7% diantaranya  postif  lerinfeks TIPY berbeda  bika

1518 Im

dibandingkan denpan kelompok PSE yange disinobusi Frekuensi  hubonpgan

Faktor-faktor yang mempengaruhi ...

_ Jumlah Pasangan Scksual _ I
Y IRT | L4 ». TiTAL

LU Lorang ' 2ovang | 2 orang ©oZorzne | lerane ! Tarang  F2arang
. Meganf e i & I I : 18 ) i : 7 48 |
: b, 7% T WA | e eBTW 1 TIE% | f4a |
CPgsint | 21z | U 21 z |
. M%a 28w 1 3RS L 3% | 32 Pt
Tolat a7 ' % i I ™ T 1 Tad !
3 ey R T O R T L. 1 R ¥ i 1% |
plIRT=1.000 p PS5k 10 p Tutab 0703
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seksualnya merata pada [rekuensi lebih dani §-5 kali. Pada kelompok PSE vang
positif termteksi, prosentase terbesar pada kelompok PHE - yang melahkukan
hubungan scksual lebih dari 15 kal per minggu (52%0). Data yans lenskap ada
padz label 5.33 benkol

Tabel 5.33 Hasil Pemeriksaan Kejadian Infeksi HPY 16/18 pada Responden
Menurut Frchuensi Hobungan Seksual Fer minggu Ji hota
Surahaya tabun 2K

ey L Vrekuensi Hubungan Scksual Per Vongay !
w18 L IRT T 5 i C_Toral T
| isx " ER e ] sk sk -_|_-.=_x_: 6 |u?u_|'1_|__:.~_.'~.' | osX
Newart | 52 4 e o1z [T oz o T,
| 603%  66.7% 1 RS _ TPa | 48% | 6@0% i W3 T | Wl o JB% |
| Posinf | a3 T_f I T N - o 2 @ L3
- 3:.;,'.'% [ R |4 :".;| it ilﬂd_@ﬂ_; L 1% | 3 | azh i
I'etal Ly I 730 25", Bl 14 ul |
||:u:|=v | Lomes mm-a T S e 11 S [ ) B L% PO |mJ
p [RT - tidak terbaca karcna konstan p PSK. 0103 p Total 0,085

Pada kclompok IRT di sekilar lokalisasi hasil analisis univariaina tidak
terbaca karena hanya ada satu katcpon saga (1-3 kalid. Sedangkan pada kelompok
PSK menunjukkan tidak adenya hobungan yang stembikan antara frekucns:
hubungan scksual per minggo dengan kepadian infeksi PPV 16718 (p -0, 103).
Lemikian halnya dengan analisis univanat secara keseluruhan, mepunjukkan tidak
ada hubungan yang signifikan antara frekusenst hubungan seksual dengan kejadian
infeksi HPW 16/18.

52,11 Mubungan antara Lama telah hubungan sebsual dengrm 1nleks:

HPY 16/18

Lama telah hubungan seksual dikategorikan dalam 3 kelompok yaitu <=5
tahun, 6-10 ahun, dan lebib 10 tahun, Dari data di bawah ini tampak bahwa pada
kelompok 1R disekitar lokalisasi yang positif terinfeksi FEPY 18/18 porsentase
terbesar pada kelompok vang telah melakukan hubungan sehsual selama 6-10

Lahun {54,3%). Sedangkan pada PSK vang terbesar lennleksi adalah kelempok
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vang tetah meliskukan hubungan seksual wlama Kurang agin <ura dengan 5 Grhua
(61.9% ) Dade  kelompek  LRT b sekiar lokabsas maupan PSK ada
kecenderungan prevalensi yang menurun pada hubungan seksual yang lebih lama.
Exala vany lengkap ada pada tabel 534 barikud

Tabel 534 Hasil Pemeriksaan Kejadian Infeksi TIFY 16/1§ pada Responden
flenurut Lama telah Hubungan Schsual di Kota Surabaya tabun

2000
fwpy = Uamavclah dlubugan Seksual
! LI IRT [ PyE i AL
~+-hth EnuIlJ Ith =l0th '-‘-ﬂu ﬁ-lﬂlﬂ Y|t t iih {1 In:uh AT
L : = | ) o a0
| Wc;aur s 3, & - e !
ﬁm 45.5% ' 11 R% ] 38,1% 1 T T T ! L J 613 | T,5%
| Posinf | i 12 Lol L K g i W
:___J_f“f"u 54.5%  227% | 61 ¥ l 6,3% 22 R I% 3% m ' 2’.’1 i j
Teggd ' 0 I . e ] 1% 34 3 !
i L0 IR O T N 1 T B L 2 S . o T m_.,.., uum | 1P |
plRT U5 p PSE—0 004 P v Tatal (1001

Berdasarkan hasl analisis univarial, menunyekkan sdenya hubungan yang
signilikin antara lama telah hubungan sekseal denpgan kejadian infckss HPY
16/1%, baik pada kelompok IRT di sckitar lokalisasi {p=0,038), kelompok PSK
{p=0.00%), maupun secara keseluruban (pr 0001,

5.3.12 Hubunpan Higiene Genitzl Perorangan dengan Infeksi HFY 1618

Yocara keseluruban, terbanvak positil lerinfckst HPY 16718 adalah mercka
vang [hpene venital peroranganmya jelek (43.5%) Bila dibandingkan antara
kelompok IRT di sekitar lokalisasi dengan PSK vang Higicoc  genital
perorangannya jelek, maka yang terbanyzk tennfeksi adalah shu rumah tangpa

(45%} [Jata selenghapnya dapal dilihal pada tabel 5.35 berikut
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Tahel 5.35 Hasil Pemeriksasn Kejadian Infehksi HPV 16/18 pula Responden
menurul Kligiens genital peroranpan di kot Surabava tahun

pdLLL
Hiciene Cenial Perormmgim
(AN TE] b IR ) "k, _ [TAL
Baik 1 Jelek Batk :  Jelek  Bak  Jelek
D Meoant T 1 47 7 e I3
450 1 SRS 0 RRI% - ae e @E% | RS
" Posiif S L Tt S w1 I
DS, G SR, RTw SR 30T 335
" lustal Poss T o m T T2 3 127 3
L 13+ T T 11, (" S [ L e
[rERT IR0 o PR [N P lonal &R 337

Herdasarkan  amalises  wnivarsar diperoleh mlal o p IRT-0 08 p
PSK LUGHY lgn p Total 0,337 Ini berarh bahwy fidak ada hubuegan vamg
sigemithan antara Hetlene genital perorasgan denpan kepdion intekse HPY 1608,
baik pada kelempok IRT diosekitar lakabsast kefompok PSK maupun scrara

Eueseluruhan,

54 Analisis Regresi Logistik
54.1 hscluruhan Responden

Analisis multivariat demgan Kceresi Logstik pada responden soears
keschuruhan untok mengetzhui pengarub din beberapa Elor antara lsan umyr,
pendidikan. status responden CRTT/PSKY, wmor kawin perlata, wmer hobungan
seksual pertama, pwnlah anak dlahirkan, jumlah pasangan sekspal, lama wlah
hubungan seksoal, penpgunean KB hormon dan Higiene genital perorangan

terhadap kesadian wrfeksi HPY 16/13 dwperolch basik sebagar benkul
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Tahel 5.3 Hasil Analisis Regresi Logistik Varisbel yang Berpengaroh
Terhadap Kejadian infeksi HPY 1618 pada Lotal Rexponden di
iz Surahayva tahun 204

L Nnabed TO% T MK W D ar b Sig o faod) T CLfr bapli |
. ) | . . ) o L ; Loppra !
CMgiens (baikh C 0LSE 102N Lagan 1 BDTe el ILIR 0T ;
. Vnue : ! (AL B L - - i
D imue (3630 chp ; DA3E | 0297 ¢ LIS AT R L L R |
CUmueqr35h)_-bAle DADE T 2ede 1 O00 nIiR ook 082S

[T AR 0T G sadil Poanmil e LD ki
: [t s | i 1250 I AW i} , . . .
Ve sl -ZE02 botan i nzos U Taem Tooet o b3t 337 -
ALRCRLY! ) i , ; . . . .
: Lmur x| R LRI ST R (1. B BV T S TN T R e TR 1R
S 20 , , .

lomen Bawind . i L . oo, Aine ) i i}
"1 mur Kgwin | B Lokl 0AER D1 bagas RITIM Oy 2RRHR TG
| ¢hium bawin b . . o B 4 . \ , . .. .
DL mwr Kawinl [, 347 E T L U T I R ' B A2 MBS AT
I {10- 20 Tahwmg ; . " . . A . . .
PLemar bawsinl P ONIE T T2 U 1 NLEL ISIM M 2AFRA
P Mnahuny el W & . : -
| Uonstant Pt IATD 0TRSO 1l

Crn semua faktor yange dimasokkan schagar varabe| mdependen, 4 Bikior
vang berpengaruh terhadap kejadian infcksi HPY 1638 adalah higiene wemtal
peroeanuan, viar, 34305 by rumah tangea, dan umur Bason pertaema
Varabel-vanabel lain seperil pendidikan, quralah awak  dilabickan, jumlah
pasanean scksual, umur hubunpes seksual pertama, lama telah hubungan scksuak

dan penpeanaan KB honnon udak bemengarub terhadap kejadian infekss HPY

1618, [ M 1
FEREGTAE has

w4t . ' FaTEERS[Tas wlf] aMN{HiA ‘

541 Relompok [RT di Nekitar Lakalisas) e A BAYA _J

Faktor-faklor vang ditclin sefan dmnalisis sccara keselurohan, juges
shiarialisis secam lerpraah menerut sialus respanden. Analuis regeess fogreitrk uniek
mengetahu fakior-faktor yang berpengaruh terhadap kejadian infokss HPY (6/E8

pada kelompok IRT di sekilar lokalisase anlara lain variabel umor, pendidikan,
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umor kdwan pertama. umes hubungan seksual perama, fama elah bubungan
scksual, qumlah pasangn sehsoal, Higene semtah ponoangm, peignionim (ML
hormor, dan pekerpan diperobeh hasii sebagad benkul

Tahel 5.37 Hasil Analisis Regresi Logislik ¥ariabel yang Berpengarub

Terhadap Kejadian Infekst HPY 16/18 padz kelompok ERT di
sckitar 1. nkalisasi di Kota Surabaya tatun 2i0KH)

cvamatel T T BT S T owad T opF T i Eapil w5 OV FapiB)
. : X _ lawer o Lppn
ieme O oarel® e 0 ITITOC 1T owsE 0 nsIm e L

i haitk b ! . N

CLrur ) ] Craszo, 2 ogmy _ o

1 Topemn oy OANSE .1 0 onxi 0 1Em s ahng

. AZ0-i5ahe . ) F ; o , )

D Lnse oL 1n4-5 SV | HEL I R N Rk i e
AN - r : ‘_

L ATananae ST B A o, P e d S T USRS

Tammpak hahwa dari semua Fakior yane dimasubkan seiasal variabel
independen, ada 2 faktor wing herpessaruh terhadap Lepaian infeks HIPY
L6/ 1% yaitu Higiene genilal prerorangan dan umur,

Varighel-vaniabel wang lain sepert pendubikan, wmur bubuangan seksuad
pertama, umur kawin pertama, jumlah anak dilahirkan, jumlab pasangan seksoal,
lama telah hubumgan sehsvad, pengpunzan KB hermon. din pekerguan pada b
rumah tanpea dek mempunyai pengaruh tethadap kejadian mbekas HPY 16018,
S.4.3. Belompok Peherja Scks Komersial (PSk)

Analisis Ropresi Logistik vnluk mengetabui penpaneh dan faktor-faktor
vang dilelwe pada kelompek Pekera Seks Komersial vaiu umor, pendidikan,
umur kawin pertama, umur hubungan seksaal pertama, jumlah pasangan seksoal,
wumlat anak dilahickan, lana elah hebungan scksual, perggungan BB hormos,
dan higiene penitad perorangan techadap kejadian infeksi HPY 1614 diperoleh

hasil berku :
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Tabel 5.38 Hasil Analisis Regresi Logistik Yariabel yang Berpengaruh

jerhadap Kejadian Infeksi HPY 16/18 pada helompok TSK di
Kota Surabaya tahun 20K}

[ Wariahal : a_} 5E ! weld | df | Sie
| SN R R -

Pendichkan ' aage oo Qs ] i
[ Pendidikan | 04T 0oe% | N4 14RD | o624 | n0s% 2ELR
LT | —_— . | . —
[ "Pendidikan 1277 Loas | 1aes | nal | el o2t
STay | L R N R S
Lama Scks _ P L EMTy 2 s y .
. Lam= Seks 1351 | 0420 77T 6oos | s TET09 " tnan?
|5 S tahun) N e — — !
| s Scks agoh OARS 1072 | Aol neM | WED LS
theigaahon) | el .1
Limus kawin | ot | %54 O Lo
| Timmer kawin | 3204 ¢ owaul |l ogzz | o 0T MAW | RO LGSR0
T ST T S = S * S O S RN
Urmer kawin 1] 0,585 9174 | {444 ;A 004y 1T 000G LERE-0O8 -
| {160 Titwen) i e 1 - o
Umur kawin 1 | -5.5%641 27497 [ 0041 1 DEID | God [ Gl 9ROR-ID
[ {~ 20 tahun] AN o = b —
Coonscani -IEET O DRI | D 1 0755 | (hukEs o

Dan semus fakior vang dimasukkan sebagal vanabel independen, 3

variabel yaity pendidikan, lama welah hubungan sekzual, dan umuor kawin pertama

mempunyai perngaruh techadap kejadian infeks EPY 16008

Vanabel lainnya yaiu umur, wowr hobungan sckswal perfama, jumlah pasangan

scksual, jumnlab anak cilahirkan, pengpgunzan KB bormon, dan bigiene gonital

perorangan fidak berpengaruh terhadap kejadian infekss HPY 16:18.

5.5 Analisis Pemeriksaan Sitelogi pap smear

Selain dilakokan pemeriksaan infcksi HEY DNA dengan POR, juga

dilzkukan pemeriksaan silologl pup smtear pada seluruh responden. Ban hasil

pemeriksaan didapatkan prevalensi HPV adalah 2,7% {4 nrang) dimana |

cesponden dari kelompok [R'T di sekitar lokslisasi dan 3 orang dari kelompok

BSK. Data yang lebih lengkap ada pada tabed 5.39 benku ;
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Tabel 5,59 Hasil Pemeriksasn Sitelogi pap smear menurul Status Responden
di Kota Surabava 1ahun 2(KH}

_ Slllllﬂj_ﬁ-l__ _- tRT :_ Sk | Tonal
¢ Mormal ORI o BT o 22 e
hiumdnng;ﬂ__ SO 78.6%) _L L 2 ) B BULE £ 3 D ]

. Kegmasan I v S T X LT BidSa)
 Total__ THOI00%) | TR CEHRRY 1ROl

Secara  keselorchan, pada  pemieriksaan  pop seeor sehagian besar
menealame kerudangan 1%1,3%) Perbedaan kelompok IRT &8 sekiar §okalisasi
dan 8K dalam keradanpgan mdak qaub berbeda (TEA% ws B%p) Yany
diklasifikasikan dalam keradamean adalah adanva radang putclen, sadang nuo
spesilik,  trichomeras,  infekse  HPY. Chlamadisis Sedanghan yang
diklasitikasikan kopanasan adalah Pid displasia, Squamens cell carsinoma
serviks ulen

Ehhbkat dan distmbesnva pemenksaan siologl pop asmeor ol ierhadap
Yepudian infeksa HPY 16718, maka fampak dalam kelompok IR'T dv sekatar
Iokabisasi vang dengar normal sercar 71% mendenta infekst HPY 16018, yang
dengtan keradangan 35 6% mendenta infeks: HPY 16718, sedanekan vang dengan
keganasan 36% menderita infeka HPY 16008 Dare vang lengkap ada pada tabel
540 berikut
Tabel 5,40 Hagil Femeriksaan Sitalogi pap smear Menurus Kejadian Infeksi

HFVY 16718 pada Kelompok TRT di Sekitar Lokalisasi di Kuota
Surabaya tahun 24N

[ HPW /16018 Hasil Sitotogi [ Total
_____ Mormal Smear ! Radang | Kepanasan

| Negarif CON30929%) | 3B(s4d%) ¢ 1 (50.006] ¢ 52 (69.3%)
Pasitif C Ty ZLt35e%) 1 1(500%) ¢ 23(350.7%)
Total o 1ALE%) 5SS {I00%) | 2{I00%) 75 {100%)
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Fada kelompok penjaja schsucal komersial. kejadium anfcksi HPY 16718

pacla kelompok denpan rorend smcar adalah 0% pads kelompok dengar

keradangan yang mendenla infekst HPY 16/ ¥ scbanyak 33 3%, scdanchkan vang

dengan keganmazan yang mendenta infeksi HPY 168 sebanyak 25%. Hal

dapat dilihat pada tabel 541 benkui im.

‘T'abel 5.41 Hasil Pemeriksaan Sitologi pap smear Menurut Kejadian Infeksi

HPY 16/18 pada Kelompok PSK di Kota Surabava tahun 2HM

FIPY 1678

huga!ii-

 Posit

Tomt

Elasel Suplop

Tukal

Bornmal Smear Il __ Radamg | Keganasan |
4 {sn_ﬂ%u L AZieed%) | 3173%)
4 {30.0%) ?ILSBE%J : l[“"S Uuu}
EHDCI{I'%] | I53|:_]D[]f_ll°x"n:| f 4:!1}[30“
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75 100,65 |
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PEMBAHASAN

.1 Prevalensi Human Papiloma ¥irus BNA 16718

Berdusarkan definea dan diagnosa, prevalensi HPY sangar bervariasi
dalam popolasi yang berbeda. tergantung pada demografl. penlaku, ke yaog
mempengmruhe infekse (hev of el 1991) serta metode vang digunakan unluk
pemenksaan inteks HPV DNA {Schiffman e ol 19935 Pada peneliaen i yang
merupakan  field siefy ditelin infeksi HPY upe onhozentk 1618 dengan
penggunaan melode biomolckuler vanp paling senseaf (PCR | lanpa mengetahue
komdise serviks wlen sebelumnya. Didapatkan secara kesclumuhan pada wamita
lanpa melibal siales merska prevalens MY 16 adalah 32.7% dan prevalens
HFV I8 adulah 0.6%. Bida dibandingkan dengan beberapa penelilian vang ada di
dunta, didapatkan perbedaan prevalensi infeksy FPY DNA 1/ 1R pada tzp-Liap
rcgara. Prevalensi HPY 16 DBA ditemuokan antama 6.6%—35% pada epithel
serviks wieri normal {Meawwell ef ol 1987 1'sa0 ef of | 1993, Aporastos.T, 19935)
dan sehaliknya prevalenss HPY BB Jidapaitkan relatf lebih jarang, pada serviks
ulern normal discmukan antara 1,5%—1.5% (Lambropoulus, 1994 . Agarasios,
1495} Penshttan Smits {1995), mendapatkan bahwa dengan PCH deteksi HPY
DNA dalam sknning untuk kanker serviks ulen pada smege serviks uten normal
didapatkan prevalenst HPY 1ipe onkogemk 1.5%, sebaliknya prevalensi HPY Lipe
onkogenikeukup tinggi pada smreur displasia yaitw hampir 100%.

Dibhal dan  disinbusinya, pada penelinan e prevalenst HPY 16
kelompok IRT di sekitar fokalisasi didapatkan scbesar 30, 7% dan prevalensi FHIPV
|8 1,3% {] responden beraamaan dengan infekse HPY 16), angka kcjadian imi

cukup tinggi dibandingkan dengan penelitian—penclitian di negara lain yang sening

75
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kali pengambilan sampelnya di lempat pelavanan kesehatan, D Noethers €ireere
pada wania suku Circed vang datang ke poh preecedoge dengan meagzonakan
metode pemeniksaan POR dan amahiza dor Sdor dncbeidicuron unluk pemernksaan
tipe spesitik, didapatkan prevalensi FHPY 16 adalah 6.6™0 dan prevalenst HHEY 18
adalah 1,3% {Lambropoulus, v «d, 199dY T Tatwan, penclitian dan Tsao, ef of
{1994} mengaiakan babwa dan L253% HPY positat dufapatkan tpe HPY 16
merupakan fakler pre dormman, begiln pula yang ditemukan pada wanita dengan
sitcboei normal di Osle (Gjoen-K, 1991 I Iseae] prevalensi F*Y 16: 18 adalah
1.8% puda wanita tanpa problem gynecolooy yang hekerpa di pemerimaian
sacsohnedd o e, 1994 [isimn lampak jelas babwa perbedasn prevalens terjadh
kafena adanyz perbedasn populasi, cara peneambilan sampel dan penggunaan
mietoife pernersk saan bomolekelae vange dipeoakan

Pade penelibian nl kelompok PSK vang diasumsikan dengan mempunyal
perilaku seksual yane Unget didzpatkan prevalenst HPY [6 sebesar 34, Ma. Angka
kejadian imi Gukup tinge dibandinegkan dengan perehtian dar Gitsch-G oo af,
(1997 ) dv Austea, pada kelompok PRE didapatkan prevakenst HPY 1618 gdalah
6,13% dengan pengambilan sampelnyz  dilakukan di Klinek {xcirres dan
gyncceloany Viener {iniversiey secara panch brome kemodian diakukan deteksi
dan tiping HFY mctode wr siw Ivhreidisaion. Peneliiian di Kinshasa, Zaire gleh
Mziba—N {1991 ditemukan prevalensi HPY 1% pada wanita PSK cukup rendah

karena menggunakan pemeriksaan stolop pap serear,
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6.2 Gambaran Responden Pepelitian
é. 2.1 Karakteristik Sosiodemografi

Dalsm penchtian ini pada kelempok (RT & sekiar lokabsas memidk
Fala=rala mmee 387 0 4% hyn Dimor woda adadah 20 abon dan tertga 64
tahan Inlihat dari distnbesinys, sehagian besar responden herada pada ketompok
umur lelnh Jari 35 tahon (33.7%) Heberapa penehin menyvatakan bahwa poneak
tenadinya indekss FIPY herada dalam kelompek sehsual aktst wmor [6-35 @bun
ey et wd, 1991 Van [en Brole o ol B9 Pada pencditian s cuboup angp
(41 A%} ibu rumah tanpes berooor korane dari 33 whone meskipun hansa 10,7%0
vamg herada dalam kelompok kurang dan 2% b wo. Pada kelompok PSK vang
erada dalam nisike tnge {bepamas kucane darn 25 tabunb enadines mieks FIPY
16. 1% itu [ebih tingei dibanding denean kelompoek [RT & seknar lnkalisasi vaito
0%y Hal i terjadi karcna wnolan pekegaan pada kefompok mi harus pada
mnwr vang muda. Kelompok PSK ini memiliki raa-rata omur vang lebiie mods
vaitg 2736 + 628 twhun dunpan umuor iemiuda 16 tahun dan tertoa 40 uahun

Pendidikan responden dalam kelompok iRT di sekitar lekalses ierbanyak
sekolah wenenpah aas, sehagian besar beberja (50, 7%5). sebagian besar suzimi ibu
rumah tangea ini bekerja. Donpan rata-rata pendapatan perbulan kurang dan ip
300.000., pendapatan ini Uidak dapal dibandingkan dengan pada kclompok PSK
Meskipun  tala-rata peodapstan jauh lebih besar tetapn pada kelompok PSK im
terbanyak hanva berpendidikan Sekalah Dasar ke bawah (65.5%). Pepclitian o
Amenka Nernkat didapatkan hasil bahwa adanya peninpkatan intekst HPY tampak
berhubungan dengan rendahnya pendididikan dan rendahnya status sosial

ckonomi (Bauor of of, 1993,
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6.2.2 Rarakteristik Reproduksi

Elrmur kawin periama kals <ialam kelompok [ 1 di sekarar Jokalsasi raka-
rata umwr 96 1 357 when, Umoe kawan wermioda |2 whun dao eoua 32 abun,
Inhdiat dan distribusinys, sehagian besar (8%} by rymah angea herada pada
kelompok wmur 1625 tahun dan juga sehagian besar |68%:) smenpgadzkan
huburgan seks perama kali pada wmar korang dan 20 whun, ;meskipun masih ada
(6,7%%) vange melakukan hubungan scks pertama pada wanor korang dan 15 w@hon,
l'ada kelompok PSE umur kawin permama kalt Kurang dan 15 taban proseniasenya
lehih vt vaito 28%, 1etapn lebib banvak 130,7%) vane melakukin hubungan
seks pertmna kali pada eniur kerang dars 1% tabon Hal omoienjade Karena pada
kelompok PSE ini hubunpan seks pertama kal sening terjadi scbelum menikah
dan lebih muwdanyz umor melakokan hubunean scksoal nilah yang merupakan
kelompok nsiko lenadinya inteks: HPY.

Prevalensi HEY sangat kuat hubungaonys dengan rewavar reproduks:.
Peningkalan jurtleh kehamdan Jdarn pernpkatan kelabirar hidop dihubungkan
dengan cendabeya prevalensi EEW (Haver ef of, 19931 Ini sesual dengan
penelitian ini dimana ada hubungan vang signifikan anlara jumlah anak dengan
kejadian  infeksi HPY 1618 Tampak pula #da kecenderungan  pemarunan
frekucnst tepadinya HPY 16718 scinnge dengan peningkaian jumlah anak pada
kelompok  PSK dan kelompok TR (tabel 5 2H#) Sebaliknya terdapal
kecenderungan Ldak leradinva mlekst 1IPY 1618 sewring dengan peruronan
jumdah amak. Terptama pada kelompok PSK, hal im wajar karena sepertiga

kelompok PSK im telah melakukan hubungan sekseal pada umaur korang dan 15
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tahun, meskipen yang lidak mempunyai ansk dalam kelompok PSK prosenlase
cukup besar dibandingkan kelompok IR dvseknar lokalisasi {32% vs 5 3%}
[alam hal penppunaan konttaseps oral dimana dapal berupa hermonal
dan non hormonal, pada pendlitian ine yang lebih penting adalah penggunaan
kontrazepsi hormonal terbadap kejadian infeksi HPY 16018 Ada kecenderungan
penggunaan konirasepsi barmongl dengan peningkatan kenadinva infeksi HPY
16718, Hal imi berbeda dengan pendapat Baovcr of of {1993} bahwa peningkatan
prevalensi HPV ichih tinggi diantara pengpuna kontrasepsi oral dan pada bukan
pengeuna dan tettines Jdiamtars vang diketabul mengounakan scbelumnya, ictapi

lidak dihubunzkan dengan peningkatan lamanya menggunaan kontrasepsi ocak.

6.2.3 Karakterstik Perilaky Seksoal

Dilihal dan perbedaan  status vanp ada menunjukkan adanya perbedazn
dalam perlaku seksualmm. Kelompok [RT di sekiar bokalisas sebaplan begsar
hanya mempunyal satu pasangan dalam hidupnya dan Frekoens melakokan
hubupgan scksual keseluruhan kurang dan 3 kali per munggu. Sedangkan pada
kelompok PSK. scbagian besar mempunyal pasangan scksual lebib dan 2 per
minggy, adapun rekuensi hubungan sekswal sesual dengan jumlzh pessngan yung
ada, dimana lerbanyak {40%) 11-15 kali per mingeu dan ads vang lebih dan 20
kali per mingzu {28%). Hal ini sebagian besar terjadi pada kelompok PSE yang
umur mada.

Lama felah hubungan seksual pada kelompok IRT di sekitar lokalisas
lebth  dibubungkan dengan umur pertama kali kawin, dimanz terbanyak
mempunyai lama telah hubungan seksiual lebib dari 10 tahun {7224). Hal ini sesuai

denpan mengingat umur pertama kali kawin terbanyvak kelompek omur 16-25
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tahum (88%), sedanekan pada kelompok PSE Lama telab hubungan seksoal el
dihubungkan dengan umar melakekan hubungan schsugb piripmg kahe Pada
kelompok PRECmi terbanvak memiliks lama telah hubungan scksoal lebrh dane 10
rahon (44, 7%) dimana  30.7% npva muelakukan hubunsan seksoal pada wmoe
kurang darn 15 tahun. Adanya kevenderungan pemingkaian lama telah melakukan
bobungan seksiml dengao penmnman kepulan mieks HPY 16708 pada penehitian
m dapat disebabkan aktivilas scksoal pada kelompok vans mempunyar wakty
lebih pendek telah melakukan hubunpan scksual  lebah akif karema umcrpun
reladal lebeh mugdn
Hiniene semital perorangan padz wanefa sangat peoning kirena cendahnya
higiene pemii] peromegan e akan mempunvad Tisthe terjadinva inlcksi kroms
terrasuk FIFY Higiene genmal peroranpan vang jelek pada kelompok IRT di
sekilar lokalisasi temyata lebih tings) dibandingkan pada kelompok PSE {26 7%
v 4%} Rendahnya higienc genital pererangan kelompek PSK ind wapae tenadh
karena mereka setiap hare bekera melayam schsual scseorang sccara berpantian
dan kadang dalam jumlah vang banyuk, sehepea mencka dituntut untok sclalu
tetap bersth kila tidak ingin kehulanpan pekeraannya, Secara keselurshan higiene
oenital perorangn adalah baik (84.7%). Bila dijabarkan [l ring maka hiagiens
getatal peroramgan yang baik |chih banyak pada yang mempenval kebiasasan
mencuct gendtal seielah melakokan hubungan scksual (83.7%), memakai sabun
dalam mencuer genital {100%%), menggunakan cairan pencuci vagina [ 100%) dan
serimey  mengganti cclana  dalam  sehan.  Mal im scsual denpan  adanya
kecenderengan  peningkatan  higiere  peniial  perotangen  scinng  dengan

pemingkatan  frekuensi panti celana  dalam dalam sehar, schaliknya  ada

Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



Disertasi

ADLN - Perpustakaan Unair
KL
kecenderuiican penurunan ingiene genilsl perorangan seinog denpan penurinan

frekuens santi colana dadam o tabel 3019

.3 ¥aktor yany Berpengarub Furhadap Terjadinya Human Papillomz ¥irus
IR

Iasil analisis dengen mengaunakan regres bogistik canda menuyukkan

adanya perbedasn faktor vang berpengaceh terhadap terjadinga  ndeksi HPY

16: 18 pads warina, kelompok [RT di sekitar lokalisasi dan Lelampok Phk.

6.3.1 Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Infeksi HPY 16418 pada

YWanita

Secirn keseluruban pada wanita B dagab poncliian vanabul yang
menumpukkan pengarsh wrhadap tenadinya infeksi FPY 16/ER adalah statug
responden, hipicne genial perorangan dan umur respenden, Tan ketga vanabel
vany berpengarch, kelompok smur wanita lebib 35 tahun memaliki pengaruh
vang terkuat ditkoti  dengan hemiens gemtal perorangan dan werakhir status
responden

Terdapas peogaruh status responden terhadap terjadineg  nfieks FIPY
1618, temyata kelompok LR di sckitar lokalisasi mempunyal nsiko 1,74 kab
{C1:1,052-3 054) dibandingkan risiko puds kelompok PSE. dengan kata lain asiko
kelompok PSE wrhadap weradinys mbekss HPY 16718 adalah 0,55 Fakta im
cukup mengejulkan tetapi sesuai demgan hasil pada tabel 5.15, prosentasc higiene
genital perorangan jelek pada kelompok LRT di sckitar lokalisasi jauh lebib besar
{T6.7%) dibanding ketompok PSK (4%) scna adanya hubungzn antara higiene

genital perorangan dengan werjadinya mickst HPY 6718
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Terdapalnya korclusi negat! alaza bgene gemial peoosarnsin wamnta
dengan terjadimya inteks FIPY 168 berarh bagene genny] perirangan wanika
vang bak mempunval nsko debih rendah tepading milcks HPY 16 L8 {0521 kub
(ORO 294 926) dibendinpgkan dengan reako peda kelompok wanila dengan
hiplene genital perotangan vang jelek, dengan kata lum kelampak wanifa Jengan
Biveene genital perorangan yelek mompunval nsiko lebih tnoe legadinga mieks
HEY 16/13 |92 kali dibandmgkan dengan nisiko pada kelompok wamta denpan
bipiem: zennal perocangan baik. Hal i sesuan denpan hasil pada sabel 535
wantta dengan higiene gerinad perorangan jelek sebanyak 43.5% menderina infcksi
HEY 1618 dan wanda dengan higicne peaial peroransan bak sebanyak 360.7%
memnderda wickst HPY 16 (3 Mepurat Yuli Puowantt {20013 higiene wendal
PEFOTANUAR $CCAMA U eneriprinyal pengaruh iethadap kejadian radang pursben
wermasuk  Humen Fapelleeer Foeres, lelap higiense penital perorangan sccara
khusus vang mempunval pengarsh terhadap radang porglen adalah kebiasaan
panti cetana dalam dan kebwasaan menggunakan celana panjang ketat.

Ada pengaruh umur wanifa terhadap ferjadinya infeks HPY 1818, tetap
pada wanita kelompok omur lebih dan 35 tahun mempunyar korelasi ncealif yang
terarti kelompok umur lebih dan 35 tahum memperva nsike dchib rendah
reqadinya inteksi HEV 16718 0,238 kali {CL:0, 108-0.523) dibandingkan dengan
nsiko pada wanita wmwr kurang dan 25 rahun, dengan kata lain weeita umur
Kurang dan 235 tahen mempunyal nsiko [ebah linggd wegadinga infeksi HPV 1618
4,2% kal dibandingkan nisiko pada wamita winur lebih dan 35 tahun. Flal i sesuai
dengan hasil pada tabel 5.24. tampak bahwa pada wenita kelompok umur kurany

dani 23 wibun sebanvak 30% mendenta infeksi HPY 16/13, pada wanila
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kelompok umur 26-35 (ahun sebanyak 35.5% menderma inlcksi FiPY 16774 dan
pada wanita kelompok [cbah dan 35 tahun sebanvak 16% menderna inleks [PV
16/ k8. Timpemya nsiko tennfekss MY 16718 pada wamia kelompok wiure vang
iebih muda ini, karena pada wanita kelompok umur s merepakan Kelompok
wanita dengan aklivitas seksual yanp tingg.

Rerdasarkan hasil analisis regresi logstik diatas didapatkan model
persamaan probabilitas tegadinya indizkss 1PV 16718 adalab sehagai beridut

-

| + EIl-'-."\-l Has bk e 1 35 aomur 12315 1ahum o LR

Schingea dengan menggunakan medel persamaan im. wpluk 1bu umah langpa
dengan higiene genilal perotangan baik serta Berumur letib dao 35 whun, maka
probatnlinas terjadi infeks PV 16/18 adalah 18,23%. Sehabiknya Btla seorang ba
rumah tangpa dengan hgicne genital perorangan [clck dan pmur korang dan 35
lahun mempunyal probabilitas 64 2%,

iIntuk seorang PSK denpan higiene gemital perocangan baik dengan umpe letih
dars 35 tzhun mempunyal peobabelitas terhadap teqadioyva infeksy PV adalahb

11.06%.

632 Fakior-fakter yang Berpengaruh Terhadap Infeksi HPY 16/18 pada
Kelompok IRT 43 sekitar Lokalsasi
Dilihat dan kelompok IRT di sckitar lokalisasi, variabel yang berpengaruh
ierhadap lerjadinya imfekst HPYV 16/18 adalah higenc pemital perorangan dan

umur by, Variebel yang paling besar pengaruhnya adalfah kelompok woaur ibo

Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



ADLN - Perpustakaan Unair
kd
sebih dar 35 tahuo duke kelompok amoe o antans 20-3% gl dan hagen
sl porerangin.

Lerdapat heeelast negant anra gene gemita] perosarsan duegan
terjacinga kst Y LA7TE vapge berani higene gemal peocanusn IR do
sekular lokadisasi vang nath mempunyal risthe lebib rendab e sdieya ontebsa THY
[ad TR 10,559 kali (0 FUARE-T 009y dhibanchinpkam deogan rstke padi L‘.CI-:'nT‘.]’!-ﬂ-k
IRL i sckitar lokabisas dengan hipmeme vennal peroangan sang jelek dengan hats
Lun kelompok B2 o) sekiar lokahisas denean fgemse gendal perorangur juelek
rempanyval nsska lebih omee werjadinea mteks BPY 10008 LER kuli ristee pasda
kelompok [H D ds sehooor lokalisasa denean hgnene cental bak Adaova penpatoh
lizieme venital perocanpan pada kelompok 127 di sehoae lokalisas, Hal i sesoa
dengan adenva Takta bahwa reiko o rumah tunega vane |78 kuli Jebib besar
dan busil pada tabey 53533 1ba umah dnges demrm higeng poenifay gerorangan
batk sehanyak X5 5% menderto wobeks I 160848, sedunubkan by rumah larwes
dengan himene genital peroranean jolek schenvak 45% menderifa inteks HLPY
1678, Hal im chmunekinkan  erjade xaecns pada kelompok TRT Wb sekiar
lekalisas merasa selalo erormgh slan duk pemah melakukan hubungan scksual
dengan pasangan lam schioega merasa lemb aman ungwk lerjanekit infeks dan
skhimmya hdak memperhattkan pemingnya [uea hpene senoal perorappan Tudad
mummperhalikan pentinenya higiene gerntal perorangan pada tbu rumab rangga
didukung oleh fakta bahwa pads kelompok IRT di sekitar lokaleas) denvan
bigicne genntal perocansn vang jelek lebh tmpei dan pada kclompok Sk
(26, 7% w5 4% Tingaya proscntase limene gennal perorangan (clek ini

didukung denpan adarva hubungan antara higere genital perorangan dengan
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jurmlah anak vang dilahirkan secara umum. Selain i tampak ada kecenderungan
penurmnan  prosentase  kejadan higiene gennal  perotangan seinng dengan
pemtgkatan gumlab anak yang dilabitkan (Tabel 523y Scdenpkan vang
tempunyai jumlzh anak vang banyak {[ctnh dart dua) terdapat pada kelompak ibu
rumah fangga ( 5H6%,),

Varmbel umur berpengaruh lerhadzp terjadinea infekst HPY (6.8, bila
dilhat dari kelompok umur, maka kelompok uniur ibu 26-35 tabun mempuayai
nsiko lebih tingei teradwya infeksi HPY 16778 2509 kali (CL1,125-5594}
dibandingkan dengan risiko pada kelompek umwr korang dari 25 wahun dengan
katz lain kelompok umer kurang dari 25 tahun mempunyad tistke lebih rendah
lenjadinya infiksi HPY L6715 03598 kali dibandingkan dengan kelompok umur 25-
35 jahun. Hal i terjadi dimungkinkan karera kelompok umur 26-35 whun
merupakan kelompok umur seksual aktil. Hal yang sama juga diperoleh dakam
penchitian di Califprmin domana didapatkan  kecenderumgan umuor terhadap
teriadinya infeksi HEY 16718, wanita kelompok umer 22-25 mhun mempunyai
prevalensi tertinggi, sementara yang lebib muodz dan lebih tua dan kelompok
terschut mempunyal prevalenst yang leboh rendah {Ley ef el 19911

Ada pengargh umur wanita terhadap tenadinya infeksi HPV (673, retap
peda wanita kelompok umur lebih dan 35 rabun mempunyai korelas: negatil yang
herarti kelompok wmur lebih dan 35 whun mempunyai nziko lefuh rendah
tenadinva infcksi HPY {6718 0,303 kali (C[0,132-0,696) dibandingkan dengan
risike pada wanita umur kuranyg dan 23 tahun, dengan kata lain wanitz umur
kurang dari 25 tahun mempunyai risike lebih tinggi tenadinya inleks: HPY 16718

3.3 kali dibandingkan nsiko pada wanita umur lebih dan 35 tahun. Hal imi sesuan

Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



ADLN - Perpustakaan Unair
a6

dengan hasl pada abed 524, 1ampak bahwa pada wanita kelompok umur kurang
g 25 tahum sehanvak 509 wenderiiz mfcks HPFY 16015 dan pada waniia
kelompok lehbikh dan 35 tahun schanyak 16% mendenta infcksi HPY 16713
Tineeinya Tistke tennfeksi HPY 16| 8 pada wanita kelompok umur vang lebih
muda mi, karena pada wanila kelompok umur i merupaekan kelompek wanita
denpan akiveitas seksnal yang ingg.

Pada beberapa perchiian dwgpara faan menumukhan bahwa vang sanpai
bemengaruh terhadap teradinga infekst H'W pada wanita adalah umue dan
jumlah pasanean seksual. Prevalenss HPY meaurun seinmng dengan persngkalan
umur  dan menuruanya pumlal pasangan seksual (Wheeler o wf ) 19953, Baucr
19935, Lew o ad., 19975 Hildeshemnt of of., [9953).

Berdasarkan  hasil analisis represt bogastik dbiatas didapatan model
peraamaan probabilins tegadinva infeksd 1MV 1638 pada kelompok 1T d
schitar lokaltsast scbagpat benkut

1

I + L‘“NH lgrreme Tk = 10302 e 20- 2001910+ LS ooy 1= 1%L

Sehinges dengan menggunakan mode| pecsarasn i, bl seorang ibu ruemah
tangira PRK denpan higiene genital perorangan yang bak denpgan wmur antara 26.-
35 1ahun, maka mempunyal probabilitas lerhadap kejadian infekst HEPY adalah
57.5%. Sedangkan bu rumah tanppa dengan higiene penital perotangan bak
dengan umur leiih dan 35 1ahun mempunyat probabiiitas wadinya HPY adalah

id.0xd %,
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6.3.3 Faktur-Faktor yang Berpengaruh Terhadup Terjudinya Infeksi HPY
16/18% pada Kelompok PRE

Pada kclompek pekerja schsunl komersial, 3 vanabel vang berpengarvh
werhadap terjadinga infeksi HPY adalah pendidikan, lama telah hubungan sekswal
dan umur pedama kali kawin. Pengarch paling dominan adalab lama berhubongan
seksuzl diiketi oleh pmor pertama kali kawin dan pendidikan.

Pada penelitian ini didapatkan adsnya penparvh fakior lama  (elah
melakukan hubungan scksoal denpan terjadinya infeksi HPY 1618 Eama telah
melakykan hubungan seksusd korang dao 5 tahen mempunyan risike lebth nngg
5759 kah (CL1709-19.3407) dibandingkan dengan risike pada yang telah
berhubungan lebih den 10 tahon Adanya pengaruh am sesua detpan basi] pada
tabel 5.34, tampak di sim ads kecenderungan penupkatan keadian intekse HPY
16718 scinng dengan penurunan wakio lama berhubungan seksual, sehingga fama
berhubungan seksosl kurany dan 5 tahun scbanyak 61, 9% menderica infeksi HPY
1618, dan lama berhubungan seksuel lebih dane [0 thon sebanyak 22,5%
menderita infeksi HPY 16718, Tingginya risiko pada kelompok vang snampinyz
waklu luma berhubungan sekswal kurang dart 5 1ahun in1 adalah kelompok e
muda, sedangkan kelompok PSE pada vmur muda yang demikianlzh yang sangat
aknhf melakukan hubungan seksual dan sebapian besar (53,3%) meclakukan
hubungan scksval dengan Frekuenss lebih dari 13 kalil per minggu.

sccara umum ada bubungan antara dama telab melakukan bubunpan
seksval dengan umur periama kali kawin, sedangkan wmwr perama kal Lawin
pada kelompok PSK ini mempunyai pengaruh terhadap eradinys infeksi 1BV

1618, tetapi bila dilikat dalam kelompok umur kawin tidak berpengaruh, Hal ini
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sesuai dengan hasik Tabel 5.27, tampek ada kecenderungan peningkatan kejadian
HEY 16/18 seinng dengan penurunan umur pertama kal kavin bahkan tertingei
pada yang belum kawin, seperti pada kelompok umer kawin 16-20 @hun
seharyak 75 7% mendenty infeksi HPY 16418 dan yang belum kawin schanyak
76,9% menderila inleksi PPV 16/18. Tingginya kelompok vang belum kawin
menderita infeksi HPY L6/18 ini karena pada kelompok tersebiat meskipun belum
kawin tetap telah melakukan hubungan seksual, hat ind sesual dengan fakio
hahwa 3t 7% dan kelompek PSE melakokan hubongan scksual penama kal pada
umur kuranyg daci 15 ahun {Tabel 529

Fada kelompok PSK umur pertama kal kawin lebib digsumsikan sebapal
umur pertama kali melakukan hubungan seksval, meskipun tomyata pads
penelitian ind vner perame kali melakukan hubungan seksual tidak berpengaruh
terhadap terjadinya infckst HPV 16/18, Beberapa penclitian di negara lain
menunjukkan hasd yang zama (Doortum er al, PR Ley er of, 1991, Baver ar
af,, 1993

Ada pengaruh Pendidikan dengan  tegadinya  nfekst HPY O 16718,
sedanghkan sccara umum didapatkan hubungan antara pendidikan dengan higiene
genital perorangan. Pada kelompok PSK sebagian besar {57.3%) berpendidikan
ST kebawsh dan prevalenst HPY 16/18 lebih Lingg:. Hal ini sespar dengan hasil
pada Tabel 5.25, tampak ada kecenderungan peningkatan terjadinya infeksi HPY
|&6/18 seiring dengan rendahnya pendidikan, seperti Werhibal pada kelompok PSE
denyun perdidikan SD kebawah sebanyak 36 7% menderita infeksi HFY 15/18

dan pendidikan SLTA keatas sebanvak 20% mendenta infeksi HPV {615

Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



ADLN - Perpustakaan Unair
4
Meskipun sebapian besar (96%) mempunyai higiene genial pororangan batk yang
lcbih baryak dikarenakan tuntutan pekerjaanmya.
Becdasarkan hasil analisis megres lopisik  diatas didapatkan moedel]

persamaan probabititas terjadinya indeks HPY 16718 sebaial berikut

1

l - ::E.HH-.' < LTEY D= 1% 2 3 laloun

Sehingpa denpgan menggunakan model persamaan i, bila seorang FSK dengan
telah melakukan hubumgan seksoal kurang dan sama denean 3 tahan mempuiyd
probabilias terjadinya 1PV 16/18 adalah 243 %.
6.d Hubunpan Homae Papilloma Yires Terhadap Kejadian Kanker Serviks
Llteri

Pada perelilian in didapatkan prevalens imfekst HPY 16718 32 7% pada
wanita dengan keadaan serviks uters tidak diketabn didaerab penelitian. infeksi
HEV 16 pada penclitian imi sangal domnan, karena hanya satw respenden vang
mempunyal doubel infeksi HPY 16 dan 1R Human Papilloma Yous (918
merupakan tipc vang mempunyai nsiko Hogei unuk epadinyg kanker serviks
utcri. Hal ini sesuai dengan hasil beberapa penelitian yany ada sebelumnya Tipe
pre domingn HPY 16 terdeteks dalam lehih dare 20% kanker serviks uten
fResnicl of e, 19940 ; Park er of | 1991}, meskipun ada yang mencmukan dibawah
50% {Bosch er al, 1995 ; Matthias, 1983) scperti vang ditemukan cleh Shinla
(20017 di Yogyakarta dalam penelitiannya dan 15 kasus karsinoma serviks oten

didapalkan 33 3% adalah HPY 16, Adanya perbedaan prevalensi imi disebabkan
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karena perbedaan varias) googralt maupos perbedaan penambilan spesomen dan
pemeriksaan HEY DMA yamye ada (Marthoas, 1983
Hubunean sememama antare feksi Heman Papilloms Yrus dengan
perkembangan displsia serviks uten telah dilaporkan vieh Koutsky o ol T1992)
buhwa 28% wania dengan 1Y positii’ berkembange menjade NIS 6t dalam 2
thyn, sebaliknya vang dengan HEV negatil hanva 3% Pada kelompek pekeria
sekspal komcrsial dari 6,13% dengaa VPY posind sctelab b otahon didapatkan
Rasil 305% displises denean Trekocnst tertiogss [IPY M L8, sedangkan pada
wamita non PSK dar 1.43% setetah 1 ahon didapakan 1.07% displasiz {Lolsch-

Liwrard. 1991
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SIMPLUELAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan basl peneliian dan amalisis vang telah dilakokan, dapal

diambil beberapy simpulan sehagal benkut -

1. Prevalensi [PY 1618 secara kescluohan adalah 32,79, pada kelompok 1R ds

schoitar lokalisasi adalah 30,7% dan pada kelompok pemaja seksual komersial

adalab 334, 7%

3. Faktor yang bempensaruh terhadap tenadinya mfckst HPY L&18 padas wanita

adalah higicne genital peroranzan, wmur wanita dan status wanita. Pada sialus
wanita, tampak bahwa kelompok ERT di sekiar Jokalisasi mempunyan nsiko 17
kali lebih besar dibandingkan dengan kelompok penjaja seksual komersial, Flal
im1 tampaknya berhubungan dengan kondisi higiene genital perorangan pada
kelompok ibu rumah tangga. dimana higicoe genital perorangan vang jelek
kejadian infeksi HPY 1618 letwh tingpd dibandingkan dengan kelompok penjaja

seksual komersial

. Fakler yang berpenparuh terhadap tegadinya infeksi HPY 18718 pada kelompok

IRT di sekitar lokalisasi adalah higiene genital perorangan dan umur ibu

. Faktor yang herpengaruh terhadap terjadinya infeksi HEY 16418 pada kelompok

pemjaja seksual komersial agdalah lama melakukan hubungan seksual, wmuc

pertama kali kawin dan pendidikan.

el
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T.2 Naran

Denuan memperhatrkan hasil penclitiam tersebut distas, maka diapukan saran

sebapan berikut

=

L

Pada kelompok IRT erutama < sekitar lokabisase, berumur muda dan masih
melakukan seksual ako! perlu diberkan pendidikan kesehatan wntang pendingnya
menjaps hugiene aenial perorngan dalam bubunpannyas dengan infekst kroms
teomtanria adanya infeksi HPY Karena dugaan sementaca snfeksy HPY 6738 vang
mempunvid msiko Nnges terjadinya kanker seraks uten. Hal im dupat dilakokan
melalui perteinuan PEK dv kelomhan atao pada pertemuan iba-abu di instanss

pemerintah

. Pada kelompok suam vang berada disckitar lokalsas perlu dibenkan pendidikan

kesehalan (erutama tentang penlingnys penzgunaan kondom dalam mencegah
rerpadinya penyakit menobie seksuwnd khosusnya intckst HPY

Elntuk kelompak Pekerja Seksual Komersial vany 1ennasuk menpunyal perilabe
seksyal  vang  tingei,  perly diarhkan melaler  penveduban pertingnya
menganjurkan klient mengeunaken pelindung seperti kondom, agar mengurangs
adanva enfeksi penvakit menubar seksual terutama wntok infekst HPY 1R serta
meningkatkan perawaan higienc genital perorangan. Hal i dapat dilakukan
melalui Lembaga Swadaya Masyarakat vang bekerpa dibideng pamberantasan dan

pencegahan penyakit menular seksual.
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Disertasi

RUESIONER PENELTITAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINY A
INFEKSL HATAN PAPILLOMA YIRS 16718
{ Femdekatan Eptdemiclogi )

Tanpeul Wawanoars - v

Kode

KARARTERISTTIK RESPONDEN

. MNumor

Clmur:. ... ......1zhun

Status perkawinang
menikah

Betum menikah
Cer rian

Cerm bidup

Pendidih am

Tidak sckolah

‘Fidak tamatiamat 503

Tidak lmattamat SLTE

Tidak tamurlama S1.TA

Tidak tamattamat Perguruan Tingm

Pekurfaan
Bukena ...
Tidak bekerpa

Pendapatan
Fourang dan Bp. LKL, -
R (O 00 - Bp 206 0030
Bp. 200 (K Rp 300,00
Lebih dan Bp 300000
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7 Pckerjaan Suami
Tidak bekerja
PHS/ABRI
Swasla
Wirnswasta

Pedagang

Pernahkah suami anda berfupas lama keluar keta (IRT)
Pemah , Rata-rata:._...._...._....... han

Tidak pernah

o an oM

=

o W

Il FAKTOR RISIKO

1.Usia pertams kali kawin

a. Pada umur berapakah anda melakukan hubungan seksual pertama kali .., . _tahun
b, Feda umur berapakah anda menikah pertama kali ... .. ... .. tahun

¢. Beraps kali anda menikah ;... . Kali

L. Paritaa

a Berapa junlsh anak yang pemngh dilahircan ( kehamilan >7 bufan jwsal ... anak

b. Pemazhkah anda meogalam: keguguran

e
1

pernah
2, Tidak pernah

¢. Bila pemzh , berapa kals ;
I knli

2. lebitidari 1 kali

—

L

Pasaogan Seksaal

Berapa jumlah pesangan seksual selama hidup
| erang

2 orang
Eetnh dan 2 orrang =, ... . Orang

-

b_Berapakeh frekuensi mta-rata hubungan seksual anda per mioggu ... ... kal:
a |-5kak

5-10 kah

11-1% kali

16-20 kzl:

Lebéh dani 20 kali :,........kali

-
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4. Kostrasepn

Pernahkah anda menjadi aksepior KB
Sedang
Pernah

Tidak pemah

Jeniz Konirasepsi yang pernah dipakal selams 5 zhun terzkhir
Hormon © oral / suntik fsuenk
Non hormonal

AL o

o

o

5. Higiene Kelamin Percrangan

a  Apakah anda selalu mencuei setelah melakukan hubungsn seksoal

a ya ~

b, Tidak =

& ¥adang-kadang .

b, Apakah ands selalu mencuc setelah buang air kel

a va 3,

b. Tidak r

¢, Kadang-kadang °

c. Apakah andla seitapkali mencuci menggunaka saba

4, Ya L

b, Tidak °

¢ Kadeng-kadang -

d. Pernahkah anda menggunalkan cairan pencuci vagina

a. Pemzh .. ... __ kaliperminggu =

b Tidak a

¢ Kadang-Kadang &

. Berapa kali anda mengganti celana dalam per bani -, ... kali
1 ]
[ 8 L4
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_ampiran 2. Hasi! Llji Reqresi Logistik Faktor-faktor yang mempengaruhi
terjagdinya infeksi HPV DNA 16118 pada IRT dan PSK

Caee Processirg Surmmany

U eginle] Casus” M riuenl
Srtpehel Cases b lasd s Ay s "B 1cnn
Menang Ca=es ] Rl
T Lal VO 1.
Unzelecled Caces 0 .
Tutal 1500 1CH). L

a2 i WEHIET 155 1k rHeRT SrEe classiscation 1acte Wor fhe t0fan rEamEeer ol cases

Nependant Yarnaole E nn::n-dmg

Griginell W e

Interaal Walar:

*Id ik
¥d

4]
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Cateqoricel Varlablea Codivgs®

Prara meder coding
Frequiency 1] [ [
umur kawnn Duzlutet kAwiln 13 1000 CH]0D L
pedarna 5.0 Lhn Ll ,U[H] b0 FHID
+ 20t X2 RN oo 34000
«= 14 thn 25 = |G 1. 0Kx -1.00)
jumlan anak LH 2H 1.au I W]
ditahwkan 1-2 L] Liln3 ] 1004 LLLY
24 42 Rili i} oang 1.004
4 12 -1 2} -1 004 -1 000
jumbkdh pasangan 1 Qriig Ea? 1 Lk [ ]0 ]
seksual 2 arang g .ag 1,001
» T uidny T4 |  1.000 -1.000
LRI |5 ponden 26-3% thn 62 E b I W10k]
LEE] »35.thn U | B 1.0600
£= 2% hn R} 1009 - ) !
pencidikan s TH [ 1,00 RIL] E
L ety 1Ly SLTA ®n: Al as Rl 1.000
5B ke bawah Go | -1.00i -1 TRk
lamid bubs Sux <= Sthm a1 E 1.000 4
(kal} £-10 thn 30 s 1000
= 3 hn B -1.008 - 1000
umbr hub s8% 16-20 1hn o ¥ (300 oo
pertama > 20 thn 29 000 1.000 |
5= 15 thn 25 1.000 -1 (HOC
KR horman fidak i} 1.2410
¥ H2 -4 Q0
higiene pribadi baik 127 10400k
ek 23 -1.008
kode resphnden IRT T2 1 D
P& (] -1.1440

8. {alegonical varabke/s) with only 0, 2 1 vihies have bean récodsd wsindg tha abods
cod|ing acheme. Faramelar eslunales ame not the aame a8 lor indicalor (0,1 vamables.

Biock 0: Beginning Block

CrassHication Takic™

Predicled
HEV 15 Pareantans
Cbeened tidak ¥R Coract
ECLEGLTEL TRIAk 10 0 1000
¥ 43 0 0
Owerall Pancentage 673 |

4. Conztant i incheded jn the maded,
b The cuf vakix 1y 500
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VaEnabdes in the Egquation

B 5.E. Wifahd df Siy. Fap K}
[Slep 0 Conslaat . TEt 174 17 261 1 0an 435
Vanobies not in The Equanon
Score or SiE.
I-‘E':-[Ep wailablez mEY ¢4 AG0 z2 ars
1] (o] LAE N 4]e]4] i 754
DIDtKL2) LiTe 1 B2
HE( 1444 1 A2
KATUMUR 11.729 z 03
KATUIMURL 1) 1.104 1 242
KATUMUR(2) 11.627 1 1]
KEHORIMONL T 4722 1 i)
KCHIE{1] 273 I &0
LMSEXKAT 11,515 2 ()]
LMSEXKATIL) 13 3% 1 el
LMASE XKAT(2) S 003 1 05
FARITAS 84561 3 a7
PARITAS{1) 7.174 1 ooy
PARITASLZ) 234 f ok
MAFITASLA] 307 1 58
USEX1 1634 2 A2
USEX{1) t 244 t 2ay
USEX H{Z) .8E3 1 37
LIKARYINT 13868 3 A0
URAWIIN( 1) 2971 | DBS
LIRCALIN 2] 2 501 1 Ag?
LKRAAN 13} 33 1 il
VT 3A 05 2 T3
vV 1] ) 1 526
V2 3N B35 1 A26
Creeerarll Stalisthes 38,6550 19 05

Bilock 1: Method = Backward Stepwise (Likelihood Ratlo)

Fage 3
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T hi syunaz df S
Tlep 1 Sp 44075 % L
Rl k A9 T 15k A
Model 14973 1% U
Sep 2 Slep 1506 2 Al
Eluyck LX) ¥ 1M
Wbl A3 45N 1L RN
Slep ¥  Step sy T2 T ag
Elonk A1.970G 15 Rk i
Model 41 97L 14 A0
Glepdd  Slep 1 §TG Tz 456
Black AQ QR 14 YL
| Medel | speaoy 13| 000
Slep e Slep -3. 430 4 AAET
Rlack B g 1w RILT
Mol B D 1" (i)
ficpir  Eiep -1.086 1 02
Bl 35 384 g 0CA
Mozl 1o A i MM

. A& paQatiee Chi-squares slle mdisanes thal the Shi-Squares vdlle Ras dedreadsd frone (e preywnls Siep.

Mol Surmmary

ZLeg | Cox8 Snell | Nagelkorke B
Siep likcllhood Ft Squarc Square
1 144 363 254 e
2 14R (0% 59 350
A 14T ER2 24 BE L
4 143530 bt e
3 1548 588 ) L
6 1584554 214 2T
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Classihcation [sHe?

T T Fedicled ]

HP 16 ! Precenlage
Oosaryed Ak | ya : Canect

Mhee 1 HIEY G ndak a1 10! 21
3 25 24 ! 40,0

iiuerall Percenlage o i =
Swep 2 APV 16 wak M 1 4 | uz 1
a3 25 i 24 | 430

veral Peqoemage b oo Tan
[Swep 2 HPY 16 T lidak [ T 7
va 2 | 24 451 1t
Cwveradl Feeceniage . 1 : ; ra’t
Sep 4 LEY B wazk 1T T o4 ; 7 571
v 5 24 45.5
L] e e e — 1_ Ta.!
Seps  HRY 16 lichinke, B4 | 71 o3t
ya | > 45 7

Chverall Percerane : _TAn |
Flopld 1PV IE lidak o | al nZ1
va 25 | 21 : 129

Cwerdll Perceoiage & L TO.0

F. ThE cxd walie 1= STHD

Disertasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi ...

Chatarina Umbul Wahyuni

Fage %



ADLN - Perpustakaan Unair

Vanatles 0 the Equation

5F | wiaid

— B uf ﬂ Fopl Bl
SJn:p DI K I 1794 2 AT
1 DIDIK( 1) -2 345 3z 1 L . [
DIDIK2) - Eqt 442 314 1 BTS JHD
M3 1) - LY 4 S 1 khd At
BATLMUR £ r2n 2 23T
KATHAMURY 1) 08 T4 t 345 1 174 1 683
KATUMUFR D -6k Lot 1127 1 ' 514
K EHCHRBAOMTY - A3 245 1.963 1 L A i
KOBE(1) BN o 50280 air 1 iy S1.08
LMSEXFAT 1.4ATS . ATFT
LMEEXKAT{1) gad B 1474 1 22 2101
LMZEXKAT{Z) - 1610 o 192 1 b1 B3
FARITAS A4 MG A A5
FARITOS[ 1) 1. 00 i 2982 1 A Z 744
FAFIT&S[2) =115 47 i 1b| i a7 JBES
TARITAS 3 an7 I A0y 1 L] 1007
UREXA G 2 A50
LUSEX1[1} o i R | .14 1 R M3
VULENTE -3 082 LA%H ATE 1 LTS R
LI AMLNT 4. higd | 244
LIl 1Y =488 T 52 245 1 B g
LKA NT2) 16042 T.034 055 1 415 5163
LIk W 30 2305 T.2%0 .10 1 T4 10973
W Ak i 2 i3
We_3A[1) -1.647 20179 HIT 1 i5 193
VE_3Add} -4.073 2153 ¥23 1 Ara -0
Constant - 51 351 LM 1 LR L4
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Yanahdes in the Eqquabon

3] S.E. Wakd 41 Sy Exp{B}

Slep  DIDIK 1 425 s FEL)

2 wlultfpl] - e a2 314 1 575 B2
DD K2y -2z A4 212 1 B 803
HE{1} -.BOT A3 Bl [ N1} ER A
KATUMUR £ L2 2 UB1 |
KATUMUR( 1 26 0 Y T 1 354 1.7
KATUMUR2) 10040 o5 4 218 1 028 536
KRHOR MM T - 3G 242 2.305 { 1249 BT
KODE{1) % G4F 18 351 2y i LR a4 705
MARITAS 3258 3 354
FPARITAS(1) 1,044 502 3217 1 T3 i N
PARITAS(2) DB 433 335 1 B 1.0834
PARITASY) - 135 ABG I 1 g R
UsFA1 0 2 AEA
USEXA( 1Y an4 | sy 281 1 566 M8
LEEXA -1 245 5. 0@0 249 1 SE4 .28
LRI § 4,408 3 213
LHCARIN LT 1426 4.314 B2 1 AX 10,746
LKA 2] 1.5d44 415 128 1 rz0 A.GB3
LICALNAN 4{3) 1.B1G 4,574 87 1 652 5110
W3R 20 2 Jaa
Vz e T AZE 12272 014 1 207 el 0
W2 AL 2713 12233 049 1 &25 0BG
Constant . 761 6,291 015 1 803 A6

Elap  HS(1 - 7153 ke 5 T 1 f 0B AT1

a RATUMLIR 4 BRI 2 et
FATLALRT) 282 309 BY5 1 361 1.326
KATUMUR{Z) 1613 AT 4, 55y 1 DAz ! x}
KEHORMOM [} - 48 Zar 2 1 143 TG
KIODFT) 3477 13349 ni6 1 g:10) 32,350
PaRT &S 2474 3 324
PARITAS) 1.085 586 %433 i D64 2659
PRI TASZ) il 423 4% 1 H2A 1.101
PARITAS(E -1 ABG LIS 1 2 R L]
USEXT 315 P BS54
USEX 1) -3.129 5.739 297 1 1) i TF]
(1578 gty N 6 408 A4 1 575 03
LIRCALMIN 2,268 3 a7
LK BN 1{1) 335 4343 585 1 A1 &6.580
LRAWIN(Z) 1675 4315 A51 1 &a5 5 339
LAKEWIN 1{3) 1747 1635 AR 1 598 5.794
Ve A G515 2 TRl
V2 _3ALT) 1502 12 26T 2015 1 803 273
W2_IAd) -2627 12232 DG 1 G20 a72
Contan - 116 .28 013 1 19 LLE]
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Varmades in the Equatsn

|
R SE. Wk A T R T 12
Tlep | HS(1) Tad EET g 74T 1] mt | ATH
4 KA TR 54085 2 | A
KATUSLIRT} 290 a0 BT 1 350 1.3:7
KaTIHMURLZ ) -1.095 ATE 5.7 i D A
KRHOBMON 1} YT 247 i 2 051 1 152 712
KODEL B3g ED 4 59} ¥ Rikgd 1308
FARITAS P 3404 3 133
PARITAR{1) 1.058 SHE ] 3326 i 053 2830
PARITASIZ) o5 430 00X 1 33k 1035
FaRITAS 3} - 053 455 ot I JB0R G
USEX1 338 2 B2
USEX1(1} 3041 0 5.838 ak 1 Bl .45
USEX1{2) A | N LRRL 167 1 B3 OHE
LKAy N 2 966 3 255
LTI E 3262 4.485 523 1 460 25 BAG
LK AR 2] 1.617 4 454 i1 1 T17 5,039
LK AWML ) et 4 561 D47 1 Be% 2683
Constant 56 1528 b34 1 T4 1.754
Sjep  HS(1) -4 295 4,704 : 050 527
g KATUMUR 5.601 : Al
KATLIMLER{1} CIST O 1497 11 e 1444
KATLIMIE ) -1.289 421 9357 14 on3 276
KEHORMONI) - 223 214 1.085 1} 304 Yo
KODEL 1) 55T 276 027 1! D45 1.739
LSEX 210 5 E 0%
USER1L1) 270 5151 192 T Fn| 67
USEX1(Z) 447 6218 A55 i Kt Dar
LRALINT 1580 3 D53
LM &N 11 3 ANE AB5Z S 1 A57 4177
LR AWAN {2} 1.258 4 E29 a4 1 788 1519
LIKA8AMN 1) a4t 4736 037 1 Bag 2 4Bd
Canstan G637 1576 163 1, 535 1.890
Sfep  HS{1) - 681 287} 4940 1 (I f21
B MATLMUR 12771 2 R ilve)
KATIUEMUR] 15 - 438 252 2.251 1] A 1.550)
KATUMURZ; 1434 AL ( 126545 i R 233
WAOFIE{ 1} SHA 2T L t o3z 172
USFX1 230 2 .Bg2
LSEX1{1} 2 B2 £.148 208 1 549 01
USFEX1(2) -2.515 .20 ABT ¢ 1 583 078
RIKAVYIN 7.235 | 3 065
WKAWINIL ) 2,469 A 644 554 ] ! 455 | az1te
URAWINT[Z) 1,387 4619 080 1 T4 4.002
LIEAYIM (3 .oZa 4 TZ0 139 J 1 S 2528
Constan e 1572 | 478 $ BT 1,547 |
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vanables 10 the Equanon

I

1 1wier —r lprae
ETE I
MInes 1t an b e
DIDIK[E; rdiih b AN
HE 1] E5h | )
K | LML [
KATLIMLUIE 1) 799 | 3 464
KATUMURZY 150 1 1763
KRHORMONTY Aag ! 1146
FAOMFET o LT g
| AGENRAT I
LASEXKATLG Gz | bl
LG ARAT2} 414 1 LT
Fign | A 1
PARFTAS{1} &Y | AG27
PR TARL2) A1 | piiiel 1 |
PARITAS T} Aapa | 2517
LISFX1 !
LEEXTY i : EURRAIH =
LECHTD: GO0y EDEET
WRAN N |
URAWYLNTLE] Qs | 32981296
LIN A M B0 | A9TBOES 5
LIF AW N ang | 15047809
w2 A 1
YR RALT ang | g war s
N3 A3y a0o | gcoests
Canstand i
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Vanabdas W the Equateon

9 0% C{far EXP(R)

m .I SUTH LI!'-|'|F:1'

Sep

12’d DK .V 115
SADIKL 2 it ) 14914
H5 1} 238 857
M T UMLIE
KATUMUR{T) T08 2.451
KATUMURLZ) 227 | BET
KBHRMOM 1] A3 1113
¥ONE{ 1) oo B o1 asL7
AR TAS 1
MARITASI} g ik .634
PARRITASEE) 464 | 2531
B Akl | A1 Az | 2.380
USFA !
UEEXA[ 1Y 00 1 2655 554
LSEXA[2Z) 000 | 4347 o5
LK AN |
IR TTRY o0e | 154%00,10
LKAV 2 D 1 22056545
LIICANYI M 13 WO g 4T3 R 0T
W OdA
w2 31} oot | & TIE+09
VZ IA(Z) 000 | TEE+D
Cofstan

Step  HS(H 265 1 &0

3 EATUMUE
KATUMUR TZ4 2,43
KATUMURZ 1ad A1
KEHORMOMNT) Add 1,125
¥CHE{1} o0 | 1LMHEHT
PARITAS
FARITAS]1} 838 o 324
TPARETAS( T} AT 2573
PARITAS(T! 200 : 3 764
LSEXT
LHSEX [ T) Lo g 3361.609
LSERT[2) 004G p B00R. 02
LH AN
UKAWTNIITY o0s | 14347t 52
LIS AR M 2 001§ 25182.966
LIKAL b1E3) 01 [ az035. 758
V2_3A
WZ_3a1} 20D | EASE0D
W2 AL} 000 | 1.B5e+09
Canstanl
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Wanabdas in the Equaban

0. 0% C Lhor FXPE)

Lowar Vespr
Riep HE(T) 254 CEE]
1 WATLIRLIR
ATUMUR{ 1) 22T 2.450
o T LERELFR{2} 33 L]
KB HLIH MY 1) A47 1133
KOMRFL) 1.075 3340
PARITAS
PARITASIY] | a57T
PARITASZ) A44 d404
MPARIT A5 .1EM .13
WESCAT
LSEXL{1} o | S4EETYY
Lk K 42) O | A00RD B4
LIPRA
LA ATATIN T o004 | 17aren T4
(AT g a0 | 34797 BE4
Lies AR A o b ond i A7
Corslarn
Sjep HIS{1) i SEaG
E LA TUMLIR
P | LML Y B £ 50
KAT LM A2 ife)
KEHORMOM 1) S0 1227
KODE{} 1013 2085
LISF1
USFAIN O P ATII 5
USERAT S0 ¢ AEudo BT
(IE BTN
R AN Oy ) 28975954
LI AN 2} D | IE9Z 5BE
LIKAWNLE] oo | 26T 14156
Constand
wlep HE(E) LV | SO
& MATUMUR !
EaTUsUR E7a E 2748
HATUMUR T 08 ) 525
KODE(T) 1052 ) 3054
USEX1
USFX1{T) L | 10396 337
USEX1(2) 000 [ 15084 905
LKAWIMA
LIKAKAM 1LY A0 1 EEI0DE TS
UEAMIMIE 000§ 34150052
LIRARIM 1635 S0 p 25556 a4y
Constand

8- Wariatis(a) antersd on step - DIDIK, HE, KAFUMUR, KBHORMOMN, KODE LMSEXKAT, FPARITAS. LISEX1.
LIRCALYIN, W2 38
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Mode! If Term Ramoved

Chameye: it

Madel Log 2 Leq Zif. of the

Varkable | Beellhood | lkelifood dr T-hanne
EEEEE T 27 1.851 z 396
1 H5 -Tafs 4 72 1 (20
KATLIMUR FITER PRI 2 238
KEHORMON -73.237 24810 1 A56
¥.ODE J2.646 Jio 1 351
LMSEXKAT 734050 i.536 & AG4
FARITAS ST EL 3 244
LISFEXA “TA. BB 5008 2 nEZ
LHEANYIM 75 1TE 7.740 2 L
vZ A 73183 1,503 z ANG
Sop OIK KLY 1 4R3 2 g1
Z H5 -Th.35A 65T 1 o
KATURUR -Fh.35% AG12 2 JF0)
KBHTRMON -FA. 2334 2,354 3 1 hia
KOH -TAATA B4y i RLY
FARITAS <74 724 5352 3 340
USEXY -5 TR0 5404 z 57
LACANMEN T3 5.503 ‘ il {34
W2_3A .73 4919 1.736 2 419
Hep  HE STEID =R ] 214
3 KATLMLUR 76054 5276 2 ALra
KEHORMON T BEL 2158 ! | S13B
KODE T41TE TUS 1 ¥
PARITAS .75 580 AETS 3 1
LUSEXA STR.TE & 454 1+ 51
LA 77.862 8152 3 3
V2 3R 74 G0 1576 X 455
Sep  HS -T7.530 3.5 1 -3
4 KAT LML ST B 04 2 NItk
KBHORMOM -TSE20 2102 } 47
KCIME Tr.4%8 5144 1 T
PARITAS -7 0 T 450 3 3ET
LISFX1 T1.275 5411 2 (06T
LEasnIM STR T E43 3 054
Siep HE -THGR0 4.785 1 .02n
3 KATUMUR 81862 11,135 p il Y]
KEHORIAON 16827 1.063 1 ey,
KODE FAHT 4156 1 A
LISEX1 JBET4 4754 2 183
LKAV NY B2 A57 T35 3 A0
Step HR 78244 A_00d 1 25
L KATUMLUR B4 563 15471 2 iy
KODE 7920 4 785 1 nza
UsEX1 79616 5517 2 061
LKA 432373 12532 q D0s

Fare 12
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Varatias nof in tha Equaton

SCHE df gy,

(TEn e THSERRAT 1503 7 ATz
2 LMEEXKAT{1} 1320 1 2Rl
LMSEXKATZ} Rl 1] 1 Lt

e rall Slalriws 1.503 2 A2

EE*P' Warktdes DILHK, 1,451 Pl AEA
i) IR} 140H 1 AT
DI K2 1438 1 288

EWISEXKAT 1. 127 Z2 s

LMSEXHAT{1} 1220 1 313

LMSEXKATIZ} 0oz 1 66

Choe: raall Slanl i ez 2.8 1 L

Sep  Variables DLCHK 1.491 Z ¥
1 DR ) L 28 ] 288
NIDdE 2 831 1 S

I SEXKAT 1128 2 it

LWASEXEAT{T) 1 OE4 1 20

| MSEXKATZ) 025 1 Aa74

W IA, 115% 2 SA3T)

W2 3A0T) 055 1 A1E

WE_3AE) 1.147 i FER

Cwerali Slatislica 4019 L+ BT

Rlep  Vanabis [ LMK 1 54 iy A&
3 DI K 3 t 28T 1 757
[ e AP 1.163 d 263

LMSEXKAT 1103 iy E51

L SEXRAT{1} 1.183 1 27T

LMSEXKAT{2) A1 1 754

FARITAS - T x 12

PARTAS 1) 4488 i 63

PARITASZ) AT 1 ok 11

PARITAS{3) 08 1 7413

VZ2_3R 1 pag Z o4

WE 3A0) oS 1 842

vE_FAE) 1042 [ KNI

Cheeall Slalistics 7 Ri3d ! 3 = )

Fage 13
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vananles it in the Eqoetion

Sanra df AHig.

(TIep Wariables L 1343 z 511
G TaTIkL 13 KR 1 NaE!
DI TNEAZS 1 LD 1 2t

FOHORMOM{ 1) 1.0 i 0T

LESEXHAT b AL ¥ =1 )

| SEXKAT{1} 1 2ut 1 208

LMEFYKAT({Z} ik 1 #A9

FariTASN 2405 x 183

PFARITAS) 2 x0% 1 A

FARITASZ) D03 1 a54

PAFTASLE) .20 1 L4

Wz 34 957 2 L20

V2 OBAN) 15 1 9032

V2 32 AT 1 2

Crweerall Statisfics B.537 10 ST

3. VAT ) remoed on Siep 2 LMSERRAT,
R varnamees) remnyed on alep 3 THIHE.

€. Variable|s) ramoved on slep 4: W2_3A,

d. warkatdes] removed on Hep 5 PARITAS,

& Warigble{ap removed on siep & KEHORMOMN.

Fage 14
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Lampiran 3. Hasit Uji Regresi Logistik Faktor-faktor yang mempengaruhi

terjadinya infeksi HPV DNA 16118 pada IRT

Case Processttg Summarny
Lbrrwvicighests Casms" N | Percenl
BT Inc:ldecd in Auakbysis TR 100,10
Missing Case: L Al
Tl 76 104040
Unsclecled Cascs [\ Al
Tokal 75 1M1L4

A, il waghy e m elect see classiicadon 1able lor tha tetal nsmber ol cazes

Depandent Yariebde Encoding
Criginal Yalye T Internal Yalue
tidak 0
Y3 1
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Categedal Variapkes Codings*

[ TESRRATHL L] -::-:Hi'r\ﬂrq
Fleguanay 13 2% KH
iumiah anak 1] 1 RIIEI] nan [
dilahirkan 1-2 My 000 Ry il
24 k1 Ralll¥ (H¥H] 1.Cag
b ) b2 -1. (aH} R - 1.00
pendidikan 2 TP 24 1 LAl IMHE
1ESPEnN BLTA ke alas an A0 1 000
SN ke binvsrh i -1 G 1 0D
wrrigg Tapla sgex 15 21 ihn A% 1.0G0 040
peAama = 20 Lhn =4 {11 1 G
<= 1510 5 -1.000 1,000
WITILH Kakwdish 16-20 1in 45 1,004 RitHI]
pefama = 20 thn a3 RELT] (RIILY
<= 15 Ihn 4 1 [RLIEY -1.Um)
lama hub sex (kath <= Sthn 10 1000 Ly
A 10ihn 11 Rl Y 1000
> 10 thee A -1 B Rl 4]
winur |espRancen 26 35 Ihn 23 10060 an
L 35 thi a4 KiL] L.l
= 2 Lhn E -1.000 -1.863
kgt paibkads Euctidt 55 1. (HA
jrlek pall] -1 (A0
KR horman tidak 8 1. 106D
ya 37 -1.0410
Juselahe pasEng 1 el Gy 1.080
SeRsLal 2 dawy i -1 [l
oy rumah langga  bdak kerja a7 1.000
kerla Ezhcifa 16 «1.600

a. Cateqoncal variabhe(s) with onby (. and 1 values have been receded using the sbove
codingy cheme, PArameier eatimates are not Ine 4ame as for indesator {01 ) vanakes.

Block §: Beqinning Block

Classikcation Tablo:?

FPrediciod
HPY 18 Percontage
CHzrrved tirlak A Ceairect
I Emp G L Litak Lt 1] 10¢.0
ya 24 4 L]
Diwéialk Percentage 653

#. Conglanl & sncluded [0 the modal.
0. Tha cul valua ks 500
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Vanabigs in ihe Equaban

B 8.6 wald di _Sig. ExplE]}
Step b Constant - 816 250 10.612 1 1 447 |

Vatiaes not b1 thie Equsbion

BOarE di Sig.

Ricp | Wallames W]y Bag 2 140
a DITHL 1} fr2a 1 A0
DITHR2) 832 1 352

HE{1) 2BI5 1 s

KATLALIR 11.914 ) 003

KATUMUR] ) A BUB 1 Ly

MATLINLIR 2} a4 1 juili]

KEHORMONE ) 3 3B 1 157

MERJMRT( 1) 585 1 408

LIMSENKAT 6518 2 [02B

LMEEXKAT(1) 5,143 1 023

HASEXIATZ) 021 1 014

FRRITAS oA, Bl A J1a4

FPARITAS{) HEE 1 A1B

PARITAS(Z) A 240 1 038

PARITAS{Y) 234 1 .54

IRABNNY 2. 766 2 .22

LAWIH E(1) c.Zag 1 3]

LICAYYIN 12} at4 1 575

LWEEX] 5T ) AT

LISEXI(1} A4 i B4

LEEXI2) i1, ] g3

W2 A1) 435 t T3

Cresrall Statislics 26 435 17 057

Block 1: Method = Backward Stepwise (Likelihood Ratio)
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Umbus Tasts ol Modal Coalticients

L hi squaic dfl _ =i,
EDEREET 30 B0 17 e
Blem:k AN ARG 17 22
Ml B G5 17 i,
[ slop 2t Step G i A7
Bilock Ji B -] L1e
Mode| AT B4 14 A%
Zepar  Stap 07 N B+
Blerk 25 53 11 05k
Modch 29358 15 014
Siep &7 Slep 2 B4l T A7
Bleck {0 I 11 L0F
. Mundt R T B ) b
Slep J2  Hlep - o F AT
Hiock 2451 4 RHIL)
[ _ . Modal .4 951 o 3
Step f*  Stap -aps 1 —T
FNack 2HoTs & ooz
Muoded 234976 & a0
Slep 71 Siop Z.H0 2 254
Biock 11267 & a0g
bt 252487 E RFI
stepaa Sep | T Cwrn | T | waw
Rleck 202ET b SHH
Madat _____Eﬂ Za7 4 0
Sicp 9 Blep - 557 b 10z
Bloek 15 721 3 1
Modcl 15721 kS M

2. & magative Chi-squares value indieales thal (e Chisquares valee has decrmased [rom ine pReous step.

Modal Suerrinary

Zleg | Cox & Snelt | Nagetkerke R
Slap kel R Square Hnuare
1 51747 it Ar4
F) i1 ar KL 474
3 53 103 ] 324 AT
9 35,949 ) A24
H] G730 £E3 400
G CER T 24 356
T 71.195 247 JAE
A 72174 237 334
q 756741 Blily PRT
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Clxazihcahon Table?

T  Pradicted 7
HEF 106 Poszenlage
Oboenred fid ak, Y¥a Corres]
Siep 1 WY 16 hirl 1l A0 Al 0z.3
¥l ) 14 GC.4
Ouerail Pulcaiagivc LT
Blep2  HEV 1% TAER 4H 4 92 4
¥a 9 14 B9
Cnrerall Fercentage _ BaT
Slepd 1PV 1B TRk W TTT AT ez
ya by 14 Al 5
Dyepall Pefcentage 240
Blepd HPY G 1=tak =4 £ 9.2
o il iE 3.
Civeiail Fercemlage dai. ¥
Seps  HEV 18 Tz, T 4 323
¥a n 11 LE.5
Thverall Percentage 213
SlepBE HPFV G fidak 4R 4 a9z 3
ya T ) S R
Oyl Parcoelags o
Step 7 HEW 16 Wk 47 5 G
¥ 11 (] 3L
{hemralt Fercentage TR ¥
Step B HFW 16 Thdak 52 0 100.0
¥t t4 ] 341
Cverdlt Percentage A1.5
Step3 HPWY G Tidak T 0 150.0
ya HL] 7 4
Oves il Percentag 7.7

8, The cant value = S0
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Vareabkea in tree Equateon

|}
B 5.E. Yok at b a§y : Fepify

Slep ALK EFT Z 4 R,

I DOLKE ) e .G62 FA57 1 AT A5
LHOMMLEY - 297 553 B4 1 G ras
H3( 1 - 58S a6 2414 i R .1 514
KATUMIR 4 7% 2 a7
KATLIMUR 1) 4830 #3490 ozT 1 870 15 195
KATUMUR[) +.705 23458 s 1 :t ey 5. 5404
KRHORMON{ 1} il 176 ono 1 7 1 06
KERJAIRT{1} 561 a7 2053 1 123 1751
LedSEXKAT 4184 # 459
LMEEXKAT{1; 5.555 45,572 14 [ ey 258488
L MSERAAT{Z) -2.933 LT AiG 1 1 Ni-x!
PRR TAS 2455 i a1
PARITAS(1} 1730 1331 1 BR 1 194 5539
FARITASE) 252 s 127 1 TIT 1.299
PARITAS{T - 540 [ T4 G20 1 A3t LE
LML 1 i [hIE 2 a7y
LI BRI T) T80 A3 M3 1 g=lit) A 2 £l
LIKAWIN (2 1,791 S4.310 jiT!3 1 D30 | VE2UE0A5
WSEXT 1 .n4g 2 ara
LSEX {1} A 4 w1 2l 10 1 EHg MY
USEA(3 2182 54.911 .45 1 a4 D04
V2 3R ATIE 71 853 13644 1 BBS 41,580
Constan -1 5491 21 &GS 2T 1 BT0 ‘ 02E

Slep DIDIK Z 536 2 2M G

2 DIDIK ) BBy 551 2536 1 11 ‘ 411
N3 a1y - 256 554 286 1 9%3 ran
HE1 - G ARG 2441 1 AME i 514
KATUR R 4741 F KUl
KATLMUR 18 3 489 i b 1 afo 44 16
MATLMURZ 1.707 23497 5 1 o4z BETD
KERJART{1} 561 373 2258 1 [ 33 & 1,752
| MSEXKAT 164 2 a5a |
LIMSEXKAT( 1} 5552 45472 i 1 a6 257 657
LMSEXKAT(Z) -2 832 234490 sl 1 A0 {52
PARITAS 2487 3 ATE
PARITAS ) 1744 108 1764 1 b LR
PARIT&S(E) 250 730 123 14 725 1.297
PARITAS( - 5EZ T G40 1 £ N.1%)
UKAWIN1 M8 2 877
LIAUNINA {1} 3785 122 13 1 A 44003
UKAYINTLZ} 11. 145 4,817 45 1 BI0 [ 1MEE0.02
LHSEX eis) 2 A7
LSEX1LT) 4 531 33222 20 1 A8 it
LSFA1H AR G S Lo 1 AT Rl
Va3 vt 21,852 iz 1 BES 41 552
Conzlent -3. 585 £1.863 7 1 579 024
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vanables 0 the Equekion

B SE. b ol Sig. ExplB}
[ Tiep  OIDIK 2377 E A
3 DK 453 553 & ITH 1 A2 2.0
DIDIKL2Y EITN 544 Ny 1 S J29
HE{1) - TR A0S 3720 1 54 A58
KATUMUR | B ¢ 47
KATUMUR 1) 1.059 A83 4 767 1 025 25811
KATUMUR®) -1.044 B3 rep 1 L a5z
KERJAIRTIN ) .aeg 1,897 ' 168 1,652
FARITAS 7 0as 1 M1
PARITAS(1) 1644 1.315 1.562 1 21 5173
PARITAS2) 305 Tt BT 1 LTS 1.356
PARITASI - 515 £ 548 [ 450 GET
LKAWIN ou7 2 45
P antnM£1] 3,525 20,163 a3t + BB ' 30 044
LA £ 2] 10350 322 il 1 548 1 Mrdaglz
USF X1 A0S b 048
USEXI(1) -4 A40 20 162 048 1 ¥y Mz
WSEX1(2) .79 123 VM 1 747 A0
W2 BNT) 320 15 1449 L] 1 T 25032
Conslant -2.4851 13,247 050 1 Bz 052
Sjep  DHDIK 1.514 2 P
4 DT} GO% A5 1487 1 223 1832
BITHEL2) -203 532 A 1 it TG
HE{1) -7az 370 | 3005 1 04g 431
KATUMUR 1 LD 2 it
HATIMUR 1} 1,15t ATH 5 BGT 1 [+15 1152
KATUMUR{Z) 5415 Sz T D6 ; .00 243
KERJAIRT(1) A0 238 |.792 1 A 1817
LKA [ ALhn g 457
LIKAWI N[ 1) 3.255 20.161 {28 1 5T 29912
LKA MY 2) SETE 26811 g7 1 768 | 15967262
USEX1 491 2 L
LUSEX {1} e R =10 16D naa i Ad 1A
LSEX1{2} -8.B65 32 B2 4190 1 TEA Riles]
We_3A(1} A3 12,81 .0&5 1 815 207%
Cangtant Z.B45 12840 032 1 B20 083
Foge 7
Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ... Chatarina Umbul Wahyuni



ADLN - Perpustakaan Unair

vanables 10 the Equabon

Chatarina Umbul Wahyuni

—
B_ SE Wald g1 E-ig; ExpiB]
1£p RS - TBE w64 A A54 [ 05 FTH
] KATUMUR 10,144 2 L
FATUMURL 1) 1,065 ASH 5445 [ oo 24408
KA TURLIRZ) -1.263 Al Bal? [ 0y 83
KFRMSRT{1] 414 d5d 140 1 T 151y
LK 2N 0T . g k!
LK AWM {1} 2311 20 1560 027 1 &TO 27.ADG
LI (2 B 154 33192 aTh 1 TJEI | 52846
LUSEX1 (81 2 = T
LUSEX1(1} 3876 20158 AF3T 1 B4a w1
USEX 142} RIFIF] 33,101 <L) 1 FiT oo
WE_ 381} 2 585 13.175 5 1 21 149.857
Constanl -2 GE) 1% 185 L5 1 R iy
Step HS{1) -8 ! 354 AB15 1 03z | A58
th KATUMLIR i 11.106 Fo Lili2! i
KATUMURL T t.104 I 459 57T 1 16 ] 1015
KATUIMUR 2 -1 337 . AR 7580 1 0o | 3
KERJAIRTY) A1 ’ 52 1.5%8 1 i 20 ! 1,560
LA M54 2 I! A7
UKAWINIL 24977 12248 054 1y 806 ) 1B628
i A2 2417 12,401 U5E 11 CIER 18, 450
UREX i & a3 |
USEX1[ 1) -3.604 12.243 037 1 ‘ TG o
USEX1[2 2182 12.295 05 1! 757 042
Constanl 02z 241 a2 1 fal-yd 1.023
Slew  HE(N -TA ut [ §.342 1 03T ALT
T KATUMUR 10763 o Aans
KATLMLIR{1) 1041 ) o9 ! 0 2831
KETUMLURLZ) A 315 AT 7576 1 Ril 264
KERJAIRT(1} A%k &35 053 1 A2 1.388
ISEX1 4,194 z 23
IEEXAL) -5 A37 347 1 D4 ADE
WSEX1(2) - 544 534 1 088 1 297 555
Constand a1e 506 St 1 28 1.376
Elop M1 - 702 NEL] 4249 1 ox::] A6
B KATLALIR 11.545 2 b3
KATUMLACT) ary Ay 4 448 1 s 2457
KATLEMURZ) 1418 A7 B, 2 1 0o 242
IBEX 4 408 2 At
FSEXA(1Y T X AGG 3038 1 Bk g 444
LISEX0E - 745 BTG 1.928 1 J6S A75
Conglant LA54 AL i 1 AT 1,124
Sjep  HELN - 558 320 AT37 1 52 548
B KATLIMUR, 11.342 2 A
KATLIALR{ 1) g A4 5. D56 1 025 2 505
KATUMLIR{Z) 1184 A 7.800 1 005 .Ana
Congtant -3 353 ET4 1 uli' s 714
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Warirhéms in 1ha Egquabon

“BE 0% G fat EAPMRY _
[ it Linpei
T!F!'p "I,

1 CLHsg T B2 PuTh
DIGRL2} L4l 2218
HS4{ 1) 2 (R
Pl LML
KATUMURL 1) O 4 S9E+Z1
KATUMURL2) (oD | 552C+20
FREHORMOM L) 182 2.1
KFRJIAIRT! Y HAS T840
LMSERKAT
LIEEXRAT(LY JLHIG mHbiremos
LMEEXRATEZ) WLy i F.d6E+ 1k
AR AS |
PARITAS ) 415 | TEBE
PART AZ( 2940 5 647
PARMTAS) A28 2 400G
LFE AWM 1
AN {10 A | 842809
LIAIRL[2) G4
s
USEX1(1} a0 | 1.TEE+26
USEX142) 0N B
V2 3AM) o6 | 1.6BE+20
Congiant

F-aﬂr- MICHK

2 BICIKE A1 71E2
DILGIK[ 251 atr,
HE(1] 223 R
KA | MUK
KATUMUOR! 1) 00 [ £ 57E+21
KATUMURC (1 bS2E+20
KERJAIRT] a3 T EID
LMSEXEAT
LRSEXMAT(1) oo
LMSTERAT(ZY Re 1] A.27E+IE
FARITAS
Pkl AS ) K 73,158
PARITASZ2) 304 5524
PARITAS{ ) 130 .39
LA M
UKAINTL i 1] B IGE+ZD
LI ARYIMA 2] L0 -
UEEX
USEXI[ 1) GO | 1.7eE26
LSEY {2‘] 0 T
va_3A(T) 0 | 1 BGE+ZD
Cansiant
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Varubdos in tha Eglalan

I 85 % © | for FXPIAL
! | cvwr Lipnre
"Bl TITINF,
1 PN 13 s £ 1 3E
i HH I E 209 i Lk
J H3[ k) 2nT L4
! K P
i KATUMURIT] 1118 T Ok
i KATLHALIR St 1191
KERJAIRTM BrM; 3427
FARITAS
PARITAS[1Y 3 5808
o TaLkiE) odd T.O2
PARITAS(3) REX! XY
UK AN
LA BRI BT} u[4]i} 4 94E+18
LA (2] 000 | AAC«32
LSRR
LISFE 161 ooy 1171k
ISR 1aad 432 +E3
WZ_AA Aon | 4308412
Conalant
Sep  DIDIK
4 I 1) Haz 4 847
(Bl A 263 2114
HE[1] 233 594
RATUMUIR
FATLHALER{1} 1.246 H.Og5
EATURALIR2Y G GG
KERJMRT[1) i 3 ZHE
LKA 1
UEAWIN{1 00 | A TBE+IS
LAY N 2] O 1.30C+3¢
LREXA
UEFE1{1} I 2E3L+15
LSEX11Z} M0 | 4.42E+23
W2 _IA 000 | 210E+12
CanSainl
Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ...
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Wariabdea in the Equation

_95.0% CLIne EXPIRY_
Lowrisr Uppel |
Tep Ha] 22T 547
5 MATUIMUR
MATLIMLIR 1) 1,166 7133
AT UMUR A T
| KERJART(Y) 740 3035
| UKA4I N
[ LICAMSINTL 1Y Mo [ 3 9rE+18
! LK AWMLY oD | 1 GEC+3Z
| UBEX1
E USEXI{1) 00 | 2050415
: LUSEA[2 000 | 46E+24
| v 3M1) 000 | RAGRE+12
i Consiant
| Blep  HE(Y 234 534
R KaTURMLUE
! KATLIMUE 1) 1.225 Fam
kaTusURE) A0z ETE
KERJAIRT(T) i n 5104
KAVIN ﬂ
LA 1 1Y AUy 3 A2E+1]
LRI 82 D00 f 5 4TE+11
USE K1 ]
EBFXA[ o0g § 7 ASE+DE
UISEX1IH 100 1 #E+03
Constant L
Sjep  HSLY) 247 | 958
! RATLIA IR
KATUIMUR(T) 1173 6.B45
KATUMUR(Z) ADS BB5
KERJARTIT T 2675
USEX
FREX 56 1.054
LISEX1(2) 184 1.677
Conslant
Slep  HEi1) 1.7 866
8 KATLIMLUR
KaTLMUR 1) 1123 6287
KATUMUR) 096 512
UEFE1
WSEX1(1Y 182 1,105
LISEX1(2) AGS 1.358
Conslend
Sjep  HS(1 234 1.008
b KATUNMUR
KATUMLR 1) 1.125 5 G
KATUMURLZ) A3z =
Con=tar
Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ...
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Yariablas m the Equetihn

4. vanapletsy entared on Hap 10 DILIK HS. KA LUKMUH . KEHOEMON KERJAIRI LMASEsma ], Bl 1AL LiFE&WIRT,
UxF Xy, W2 A4

—

Ry P F PO ™
! R N
SRas—r g == oy P e
oS R R R
Fage 12
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Model o Term Rermosipd

Changr in
Madel Loan -2 bag Sig of the
wariable 1ikelifgod | ielihond a1 Chanie
BRI 3217 7oA ] 26T |
1 HS -32 180 £2.523 1 112
KATLHALR LT ] ] i BFvd 2 il
KON - 50848 .OBh | ST
KERJAIRT N1 2 1 26
LMGERKAT -3 Sl 1441 2 329
PLRITAS R 2 524 1 a7
LK SN 1 -3% 336 1 856 2 ong
LISE %4 S35 329 B.e52 z ek e
VIO -3 BT 1435 1 131
Sep  DIDIK ZE R 2 T 2 255
2 HS ST 2548 ! A1
KATLMUR et o) 7461 2 .04
KERSAIRT 22,07 2047 i ¥
| MEE AT A hEe 1407 7 S20
PARITAS 32 173 2 549 a 487
(WS- RN TR [ 5130 2 oYy
USEX1 -35.479 9,162 z 10
W2 BA W BA7 14487 1 PR
Sup  DIDIK 52 a5 2955 2 .27
1 HS -b0.551 3094 1 -G
KA T LALIR SR LEG i, 554 2 a3
KFRJNRT -5 BAE 1,51 1 151
FARITAS -32 072 2 B0 3 AT
LA B 1 Bt B[ 5. 108 2 a7
LIEF 1 6. 204 0 304 7 ann
VZ_3h, S 2EA 1418 1 234
Elcp DIDHK 33750 1.566 P (A5G
1 M3 215067 419 1 241
KATUMUR 30,346 12,748 2 A2
KER.J&IRT 3505 1,567 1 ATE
LI asaliMA 35043 4142 2 128
USF®A S T 7508 2 22
L T 3542 1 081 1 208
Slep  HS I T A Tiith 1 a2
] K ATUMUR -39 92 12.%404 2 Raliy
KERJART 34 475 1.450 1 224
LIKAMLN 1 -35.578 31687 ? LB 1
USFx1 A7 145 &.791 Fa 1id
w2 3A 34 242 .13 1 3
Stnp HS -as.708 4931 1 020
L KATUIMUIF 41048 | 13.612 2 001
KERJAIRT SIS0 1 H&2 1 A48T
LIFAMINY -5 557 2710 Z 258
WSEX1 RTRT 5,008 2 052 |
Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ...
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Moded if Tarm Removed

r . hamge in
! Modil Log 2 Log slg of the
W riahble | ketiheod Likelihond ar Change
e HE T hET 4654 | 1 o
7 KaTLEMLIR A2 153 13112 2 i3]
' KERLAIRT -13.087 a79 1 VY.
LISEXT 31775 2,555 2 13
Step R -0 364 4 551 1 Rink:
g KATUMUR A3 175 14,177 Z A
USFxq -35.370 4. 5487 z R+
Slap  HS AD 318 1 A95 1 n4a
B MATLUMLIR —§4. 953 12,185 | ? .0
Variabhes not in tha Equaticn
Seon: ur 5ig.
Eien 27 Varaes T Tal e XN ) 1 088
Cwerall Stalistics o 1 .9aR
SlEp 2t Vanabies KRHORRON 1} 016 t LT
LMEEXKAT BTG ] a5
LMSEXKAT(1) DE3 1 T3
L ASF AR AT} 184 11 JGEA
Chnral Stathstics BT 3] B
Step 45 Varlablesz KRHORMOMN{T) il 1 oM
LS ENKAT 1.4185 2 .5A1
LIASEXKAT{1) foh ) 1 A0
LMESEXKATZ) L 1 B3z
PARITAS 2.950 K| Juirty
FARITASIT) 1,803 1 T4
PARITAS{Z) 1,343 1 il 1
FARITASEE) 013 | 510
Crerall Stathstics TE0D & 13
Step ™ Varlables pllnll] 1557 2 A50
DIDEKET) 1.202 1 269
THOE ) 23 1 Aarg
HBHGAMON 1) 081 1 FTE
LMSEXKAT TG 2 BT
| MSEXKAT[ 1} LA 1 B3]
LMSEXMAT(H 0 1 DED
FARITAS 1.801 3 Riiti
PARITAR 1) 1.532 i ed [
FARITAS{Z) BS54 : e
MARI TAS{3} &lik) 1 ALK
Cweiall Slalstics 5116 8 45
Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ...
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variabhes not in the Equation

Sy a1 5ig

ELTr TINE, 1458 z 337
DK t W66 1 23]

DD K[ ) 43 I 419

¥ BHCRMOIN] .08 i T4

LMSEXKAT F6d Z g3

LMSFXKAT1} 2z 1 S

I MSFXKAT{Z) e 1 o719

PARITAS 1585 u! BG2

MARITAS(1) 1.198 ! el

rare TAS() 7AN 1 T

PARITAS ) 041 1 539

W23} 555 ! 456

Ovarzll Statistics 5721 g TEBF
Step T vanables THRIIK 1 GUS 2 il
THOIKL 1) o3 1 e

NI 3R 1 B45

HRAHCHIROINGTY A5E 1 494

LMSEXKAT a1 2 GHT

LM3EXKAT{1} a7 L &4

L MEEXKAT{Z} 0w 1 5%

PARITAS 1,166 4 TE

PARITASI) dds 1 1 =i )

PARITASIZ} 88 14 4BE

PARITAS{Y} 7 1! B2S

LKA 2 473 7| 798

URAWIN L) i 762 1 ! 134

LRI M (2 g2 1 B35

Wa_xAN 03K I L5

Cverall Stalislics 8.008 ¥ T13
Sdep B89 ‘Janabler Nt ) 2 LT
RIDIKT) 227 | 1 514

FII DMK 2} RS 1 Frd

KEHORMOINI 27 1 552

KERIAIRT{1} a78 1 g

LMSEX®AT 7 2 95

LRSEXKATYY) 306 1 528

LMSEXKATIZ} g2 1 ET

PARITAS 1.18% a 747

FARITASI1Y 3%s 1 40

PARITASI2Y 732 1 352

PARRITAS R4l 5] 1 azx

LIRS 1.663 2 A5

LHKAYYENTET) 1222 1 269

LKA g2 582 1 445

W& 3801) D01 1 982

Creerall Siaisiics 5956 12 707

Paga 15
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Yariabbkes not 15 the Fguation

Sirp TR Wiriabiest:

SoHe o S
M THE BTG 2
DICHKA 11 LIt 1
CITHEY 23 F20 i
KEHORMOM(1} a2 |
FERMART 1) 1.163 1 i
L ASFARAT 11 iy
EMSEXKAT{1} 243 1
LM SEXKAT{Z)| Rilsl 1
FARITAS Ad15 |
PARITAS 1) 075 17
PARITASL) ABS i i
FARITAS ) 0y T4
LKA M 1Bl 2 1
UK AWM Ty 54 1
LIKCAAINA (2 5T t ]
USFN1T %349 &
USEX1{1} 2 Gad 1 !i
VAEZ12) | 427 1 !
V23] 013 1
Croerall Stalahes 17. 286 14 i

Sl

a1l

T
oy

T

B2

ag3

Rl
T
LLLE
Nt
A9
441
Aq7
068
S04

s

N
241

3. Varmrblefs) removed on slep 2 KEBHORMOMN.

D wWarlabe{s) femaved on slep 30 | MSEIKAT
&, \arabbe(s) feraved on alep 4- FARITAS

d Variablefs! removed on slep 5 THIIK.

E. Wil latke(s) removed on sHep 6 WE 38,

I warlatde(s) mmvnd on dep 7 LRAWWIMA
4. vwarablefs) remeved on sep 8 KERJAIRT.
b Varkable(sh remdned on Hep 9 USEXT.

Disertasi
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Lampiran 4. Hasif Lji Regresi Logistik Faktor-faktor yang mempengaruhi

terjadinya infeksi HPY DNA 16/18 pada PSK

Case Proceesiag Summary

U hled Coasas!

Hplariad M anes inciuded 1o Analyes
".1i:5.';:-|'.5_'| [ LIS
iatky

Jrrnele gt D

I vlai

M LOPeremn
] T
ol -.’l
TI : LIV
at a
=N iy, )

a 1t werinhr i om effeck, see clgsalicanon Ll lar the mal ninnker nl cases

[spendent Yaruapln Fncosd ineg

i ng Wakae  |ointeinal Wa o
micdak, 1]

::.'il |
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Laregoncal Yanates Codingse®
i ! Paramoled coding _
Fiegucnoy i {17 (2] (A
irokuensg ks 1 4 Kkali ! 1,040 (W10 00
sehsiminggu 5-10 kih 14 Rl 1000 JLHID
1115 Kall - RN g B
~15 kal 25 = b M -1 -1.008
Limalle KA Belm Kawin 13 1. [l 0
perlama 168-20 Ihn | il i) 1.000 a0
= 2 hn G il i 0an 1000
<= 1% khn 21 -1 D 1,000 -1.000
unitdr respandien 26 35 thn L+ 1 300 0
(kat} =35 Lhn 5 il #, Lty
<= 2% 1hp K| 4] 1000 -1.000
kaivha Miuks G ~= Glhn 21 | (WD R}
(kal} 11l thn 14 (M) 1.0
= 1f thn 35 -1 040 -1.00d0
jurmkah anak L 4 1 DAl )
dilatrirkar 12 a4 Rili 1] 1.000
24 12 -1 0o 1000
umyge Rah S 1520 tha T 1.000 .0
P rLarms = 20 thn 5 R[] 1600
== 15 thn 22 -1 (D S RELY
penickidikan ALTP 21 1 [ LT
respopden SLTA ke atas 5 Rui)] +
&0 ke bawah 19 -1.000 -1.000
KB hormon fidak 51|  (HaD
¥ L -1.000
higivne pribadi baik T2 1,000
et 4 ) 1000
Jurnkah pasangan £ orang 1 1.CH3
ekl > 2 orang 74 - 1AM

8. Gateqoerlcal variableds) with only O, and 1 w2 {Ues hayd bein necoded i the abows
codirg sehems. Parameler esfimates ara fot 1ha sarme 25 [of indstabor (0, 1) vanables

3tock : Beginning Block

Classification Table*®
Predleed
!
HF 16 Yerenlage

Qs e Tudyk yd Tenrecl
RIEp D HPY I8 ticlak 19 ! 100.0
Wil 75 i 0
Cheapall Fercuntags L5 3

d. Congtarm & inciuded in the modet
B Tha cud value b 500

Disertasi
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variables i the Equation

T T
G A wiahl i EiH._ Eapa Bl
Slep D Conslanl - G4 2474 o821 1 ALt 541
Yarikables not in the Equahon®
SLore dl 5
ESERCR THEsY B3 2 747 |

o DLDIM[ 1) 184 1 725
CHOLK 2 478 1 LA
HE&(1) oz i 61
KATUMUR T.T8E Yy LAl
KATHIMURL 1 5G5E 1 {10
KATUMUR2Y R85 1 oa
MRS TN T 1412 ) AIE
LMSERHAT 9819 < 1[¢ 1]
LMSEXEAT(1} 5.030 1 0Ga
LMSEXKATIZ) 565 1 453
PARITAS 4, 74% Fh A1E
PARITAS 1} 4,061 1 NIt F
PARITAS 2} 1. 204 1 2rd
LB M 3410 3 .[H
LKA M LT 4 440 1 kL
EIRANSIN 12 1663 1 il
LKA M1L3) W 1 73
LISEX 2801 3 Al
WSEX1{1} ? 1 RER
USEN 2} 1.155 1 . ¥
WEEX1{3) ar4 1 FYY)
W A8} o 1 A4
W Ig 5 166 1 JVBEG
WZ 3BT 2656 1 A3
V2 _3B(2) 5504 1 13
Wz 2803 2319 1 A28
W CIBL 2015 i 155

4. Residial Chi-Squares am: not compuied be-tgss of radundancies

Block 1: Method = Backward Stepwise {Likelihood Ratlo})

Page =
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ADLN - Perpustakaan Unair

! hi s ] T Sy
?-._E.I-e=|| i !.E'-II'-[:- EETE Al alF
' Bilok AL 2u uld
AR S 411 I 1 (1
CHlep o hlep LA i T h
Blugk iH o6a | 1H CAJE
kindal 6 Teq | £l )
Elep 32 Slep AES | 4 £37
Blazk 3 57A | -4 £na
Mo 46T | L4 (2
Tiep At BICp SEA 7 I
Bl A EGS | LIS Al
odil 12287 Vi Rl
Hlep s fbep F5E [ K4
Plosk i1 AkG B B
. Meel L D . B
THep Br Sl 21275 T
Aloh 30704 Ll aa1
i el S ) 5
Slep 7 Slep 2P . . Z50
Wy, ZF &7H d . Lo
Wodel AT 4EH - iy i
Sep fa  Slep T 1 - ATE
Alnck o6 TET | T ngo
e 25707 | n aca

8. A negative Chi-squares vakre indicales thal the Chi-squares valre has degreased from the previows step

Modol Summary

-2 g Ceox 8 Snail | Nagelkerke [
Step likrlihosd [ Bquare TRLare
1 S a0l J8E o35
2 Rird (34r) ar | 515
3 HEI L I 26 : LT
4 Ld ST 1 Jaihd
it B did odd A3
& & B | CEdE 457
7 B3 375 0 423
8 _Tpoar g 414
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Claamhcation Tabke?

[ Prdicled
HPY 16 Prroentagl

[ {murpy] fidak [ ¥ Carraet
EEEEER nidak 4 i 1 gt
L T t 1% a1
CriTas Feltenluge 1 3.3
Tmiep 2 HPW 16 Idak 45 | 4 Ur.H
¥a & 17 f3.4
Owerall Percenizge § | i g
Sep 3 HPY 15 ik 46 | 3| 033
¥a I 1A il
Carerall Percaniage a3
Slepd PV I tidak 4G 3 ga
e i 1a g9.2
haial FEIceniege B5. 4
Sep S5  HRW 16 iiclak dd 5 BB
Y3 q 17 A% d
Crrerall Perpenlage At %
Slend  HPY 16 ISk df | & RG]
ya 10 e B1.%
Lol Foroeniage &7
Sep T HAW D Ehdai 47 2 FER
yd 1t 15 ar.y
yerad Percenlage azx7
Slep B HPY18 lidak A7 2 a5.9
i 10 16 1.5
Crétsall Peicentage 4.0

A The cul value & . 500

Disertasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi ...

Chatarina Umbul Wahyuni

Fage 3



ADLN - Perpustakaan Unair

Variables in the Equahon

i
B sF. b wa dr Sy F g P}

3] [V[[A ] G e 7z g

DIDHKI 1} -603 T54 43 1 AZ6 54T
DIDIK(2) .37y 1.224 | 5 1 2 25¢
HE{1} 1204 1095 1 g 1 272 I
HATLUMUR A% 2 476

KATUMURS 1) A51 BB0 049 1 824 1.163
KATUMURE - 046 f 121A 01 1 70 25%
KAHRMOM[ 1} - mg2 ﬁ 417 772 1 380 &5
L MSEXKAT A 752 2 ﬂ gk

LMSEXEKAT[1} 1. B70 1.0 3025 13 VB BAY
{ MSEXKAT(Z) 1 54 LATY 1 } 70| 403
FARITAS | G642 d 4

FARITAS( 1) 447 54 t 855 1 212 2577
PARITASN -.255 ABH 257 1 585 s
L K A4 3167 | 3 340

LERAAANT{ 1] 4 441 %145 ol ! | 697 EA 820
LIK AR 2 o 2Rq 33145 s b 1 LTS 0 52
LRAWIN 13} A 199 75,404 oy ; ; 955 015
USExX1 05k { & Hr14

BSEX1L1) ban 25,551 D II i LT 2,542
USFX1L2Y -7.753 34 954 Y 1 B2 A
V2 AA1) A 41T 49 P18 it ] 1 .529 M2
W2 AR ¥ T a RG5

VZ IR . 143 1.023 020 1 aag AsT
W2 AR -1.257 HTY 2043 i 153 285
WE IBEH 245 703 A2z 1 T 1258
Wz 3E04) 548 LEuY RET 1 470 1.813
 pvatant -9 644 56645 25 1 B73 gnes|

Page &
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Varwabhes i the Eguatosn

Chatarina Umbul Wahyuni

. B 5.E. Wahd | Sy, ExpiE}
wlep DIAR RET) 2 7
2 DICI#| 1) -Gl 751 LSt 1 11y 544
DR 2 -1.378 1 226 [ L 1 ety LD
HS{ 1} -1.24H 1.053 1404 1 L5 LSBT
KAMORMOMN{1} -4t4 A3 o135 1 330 B4
FASESEKAT 6 7359 2z RiEL |
I MSFXKAT) 1.738 RiFLt B.7ar 1 alil] 5763
! MEFXKATIZ) =014 614 2129 1 133 Jan
FARITAS 1915 Fa 63
PAERITAS) ATE an 1473 1 AT KRN
PARITASIZ) -.250 A6 2Bk 1 £93 ke
LIF ARSI N 3.240 4 I )
Uk Al 11} 4.407 A 154 08 1 L= | B Qs
LUKAWINTLE) 2215 d3184 4 1 oa7 2,159
LI AN N3 A Bz T5.430 11k ] 1 BT o7
U&Fx1 05T 2 9T
USEX 1) Bar 25 575 01 1 ar2 437
USEA 12} -T.34aT A4 Bind 047 1 . Fatad Tt
WZ_381) -4.349% 49 814 D3 1 530 o1z
w2 2B 2. 786 & A
Y2 IR} -1 5 riaes 25 1 BT oD
W B2} -1.243 LEL 2164 1 At 285
w2 IR 244 i 145 1 03 1276
V2 3E{4) EAS + 2% po b 1 G4 1.906
ConslAnd -8 X AR 1 AT CHICk
Ejl:.p CiDILE - FIH 2 Rl &)
4 DDk -742 718 1.068 1 S0t ATH
DD KLy =1. (k41 il BT i D 353
HE(1) - 04T st 1243 1 S e 1
KRAMHCHRMGMN 1} - 445 123 . A0% 1 28T B4t
LMSEFKEAT B.r2g 2 035
| MASFEXKAY{1}) 1. 703 G4 6. 5GE 1 Rubll) 3484
LMSEXRATEZ) - B8 e 1 447 1 Pl 514
AR TAS 2223 2 s
PARITAS{1] boo G 2.220 1 G L6502
FPARITAS(2) - 165 MBS Stat 1 J18 43
LIRS o 419 2 P F)
LIKAYIN 141} £ 69 33.219 MG 1 883 102 455
LKA INA2Y 2.407 3K 11k 1 =2 ¥ 14,105
LM AN 1{3) - 3RE T4 558 063 1 934 Ri b
USEXt R 2 i
LSEX1{1} A43 26 200 R0 1 AEr 1.8658
LIGEX 12} 7194 25,563 A58 1 845 L
V2 aA1] -4 _AGT 43 817 [¥H 1 Sz8 At
Constan -5.982 SH.314 024 1 ] L
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Warkabdig 10 ther ECruaban
B =.E nahd ol . FupdB]

Slep TIOIR 6454 Z lau
4 DITARA 1) -&20 s 1.285 1 25 A41
DilCrky 2y B i) 115 Jh3 | . Rl
HE{1} s A0 B24 1 e 515
HEBHORMOIH{ 1) - B2 Sub 2410 1 121 b ]

| MSFXEAT 8.736 2 Q34
L ESFXRATE) 1840 Bl2 FETD 1 01 5173
LMSEXKATIZ] =635 Lo 1.7 1 250 S30

FARITAS 3 164 2 2006
PARITAS) 1.4 B35 2161 1 (XL 3.004
PARITAZEZ) - 205 AT 2 1 454 B15

(WL | 6. 400 3 Dua
LRAMIN{T) 2698 9204 ous 1 7RO 4826
LKA () 284 5T am 1 9rh 1.329
LIKAWM A -4 §44 2T 503 028 1 J3EG 010
V2 A0} -3.582 18,332 438 1 845 o238
Canslant -5a810 ¢ Z0 51A Rl 1 T 03

SIEFI DD K LAt 4 M4
] DIDIKE 1) SR i 1.5 1 i ARG
RO 2y - 046 1.085 A 1 e 373
KRHORMOM 1) - 607 02 225 1 141 5%

LMSE XHAT 6.424 2 240
I MSE XRAT{1) 1.576 E29 L) 1 me 14.833
LMSEXHAT(2) - 534 1.105 1 293 ST

FarTAS |' 2.87%5 i ]
FARITAS (1) 1,060 L 2 BGL 1 31 L. Baa
PARITAS{2) -143 A5 AUZ 1 149 BT

LKAV N1 G223 | L
LIAMINA (1) 2877 920 85 1 ITt 14,536
LIMAR M [ S350 BATE 2 1 i 1.446
LHAWIINA (D) -4 749 21502 AX 1 53 JLHID
V2 A1) ~3.B0E 18.332 A3 1 844 L+F
Conslant 5457 | £0 Sua 80 1 753 0z

Fans 8
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Vanebles In the Equabon

B SE. Lk 1 Sy, ExprB)
ETLLEE 5 757 2 054
& DI CAmey 1} - BHG A1) ‘ L] 1 340 .57
DILMKL2) 807 1.082 .84y 1 8T it
KEHORMOM 13 - 551 3Us5 1.445 [ 163 578
LMSEXKAT b. 57H 2 wds
P MSEXICATI) 1504 E2T 6 378 1 mz 1,874
LMSE XKAT{Z} -527 530 89 1 A1 L1y
PARITAS 2 BG4 b 264
PAFEITAEU]- 1.0110 LCRE-] 2 BhZ 1 1003 2 i
PARITAS{Z) 214 A4 235 1 2B G5
LKA M ! 5.761 K| A2d
LIKAKINT[ 1 2665 1 TP Nin.¥] 1 T2 14,362
UKAWIH (2 A0 81796 M2 1 L 1841
LKA M3 -4 A 27 %02 30 1 1% i
Constanl 2818 ! 9186 1] 1 L) jild
Slep DK | 5.523 2 063
7 DIDIK 1 _5aq } 573 ek 1 A¥d 578
CHOUKZ) 1,134 1.050 1106 1 250 KM
KEHORMOM[ 1) - 263 v G5 1 422 768
LMSEXKAT T.453 2 i
L MSFERAT( 1) 1.6t G543 B Y0 1 (W3 5491
L MSFXMAT(Z) - 435 A9 TEQ 1 K| BAT
L LIRS 914 3 30
LMCALEMTF1) 3.261 T 181 R 1 723 26073
LR N 2 Ay 9175 03 1 457 1,631
LIk R (3 -5.183 Z7.188 Qg " .45 Q5
Constan -2.803 0182 {083 1 JED 061
Sep DK 5. 707 2 055
a MMk 1) - 472 B5R Agy 1 AHT T
HEIK(2) LR 1045 T 4495 1 g 278
| MEFXRAT & 347 z 015
| MSEXMATY 1.751 620 TOTT 1 0G5 E 750
LMSEXKAT(2) - 505 AZE 1072 1 3 (G0
L KAsILN 8511 X 035
LIS L) 1.214 %191 122 1 TEY 24,570
L ANN (2] SES B17d Rt 1 843 1,794
LMCAYIMA (D) -5. 560 2T a7 it 1 R Ril(T]
fonztant -2 BBT g.1832 083 1 753 056
Fage 8
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ADLN - Perpustakaan Unair

Varsabheg In e Equaion

: 9E. 0% C.1 for EXPE)

: | cwer Lyt

ﬁﬁp TR,

1 CHOLKL 1} ad 2Nt

. IR JFda .40
H&[1) MK 2575
wA TUMLUA
KATLMUR{1} 30T 4. 408
KATUMLIR(Z) el:E] 10398
KBHORMON{ T 2E2 1621
LMSEXKAT
LEASEXKATL) 268 48 4186
LMSEXQAT( 113 1473
PARITAS
AR TAS 1) 582 11.409
EAFTASE) A0 1.%38
LAV
LAAVIM Y G 1.38E+240
LICALVYINT (2] AI08 1,56E « 2
LEAWAN {3} M Y
USEX1
WSEX ) o0 | 1S6ErE2
HISEX 1) 00D | 2A45E+26
W2 _3AM1) 00N =T
V2
vZ2_38i1) AFT 24733
W2 3REA 051 1.5435
V2_3BL3) ) 55y
W JBEE) 057 STTTS
Sanalanl
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ADLN - Perpustakaan Unair

‘Variabkes in the Equalon

_T6.0% C 1901 FXP{RY

1 1pwiier U ppwsr

Btep WK !

2 (O] AZs | 23
DITik 2} PR 2.7E5
HZ§) AR ) R F
KBHUHMUMN 1) 202 1.545
LMEEXHAT
| MEFEEAT{ 1Y 1.5%7 2t.7a0
| MSEXKAT2Y 118 1333
FARITAS
PAIT RS LET ThE8 7T
MARITARI) 12 1146
LKA M
LIRBWIM T 1Y 00 1 36E + 30
LIRAA M1 (2 AHM] 152E+2S
LIESWIM AT QD -
USFXt
LUSEX1{1} BilE ] TALESED
LISEXA[2) [T e 15 I )
WE_2A1] ] A
W 3
W 3H1) A2 .24
Ve 3R} 114 1512
W2 O3H{Y} .364 44FF
v R{4) 16T 2776
Cenpishart

Sjep  DIQIK

¥ DIOIKL D) 47 1544
DD R3] LD 3114
Hi[ 1) 073 2.056
KREHORMON 1) 280 1467
LMSEXKAT
LMEFXKAT( 1Y 1492 20155
LMGEFRHAT(2) AM 1.547
AR TAS
PARITAS{1; i Gind
PARITASZ) 47 4073
LIKAW/INT
LEAMIM11) O | 1936430
LIKAMI M1 (2] 000 | ZG9E+24
LIKAMEM§2) .00 ——
USEX1
LSEX1[1} aag S L+
USEX1{2) 060 | VT9E+2E
V2 384 1) 0 P
Conetani
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ADLN - Perpustakaan Unair

vaniebles ih tha Equaticn

5.0% ) tor EXFIRD
[ e LI r
@W Al FHE

1 DMLy 147 1.5t
P[] e o 3375
H5{1y A2 2136
KHHUHMUNT) 2B 11717
1 MSE XEAT
| MSFXRATI) 1.47H 14 108
L MSEXXATLZ) 174 1,365
PARITAS
PARITAST) .91 L1, 745
PARITASZ) 333 1,954
WA b1
U AYYENTET) 000 @ 1 ey
LKA L) oG { eE1TEE12
AWM Rl £ A0E+2
WAt At [ 112014
rnasrHnt

Sep Dk

3 DICIH]{ 1 &3 1915
DIGIKE2) e T )
KEHRMURN ) 248 1197
| MSEXKAT
1 MABF XEAT(1Y 1,410 16 572
LMSEXFATIZ) 2 1G24
FARITAS
PARITAS(T) B43 1.453
PARITAS(Z) .GB2 2074
WAV I
UMY IN T ) 0O0 | S.89E+05
LKA (Y GO | 92605223
LIKAWINT[3 ooo | 223021
W2 A1} oog | 1.09E+14
Censlan
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ADLN - Perpustakaan Unair

Yariatdas i e Equled)on

H5 06 O 1 Ter FEPIRD
Lawie 1 Linper
B :

& DL, 1 10 1.4
CHLIMGR} L4 307D
KGR 1) L] 1,254
L s KA1
L MEFXAT(1} 1.426 | 16,6549
! MSEXKAT(Z} 209 1.667
raR| TAS
FARITASR] 15 | 9211
DAF TASH2) L 1.047
AN
Ukt N1 RIS b, 7T I
LI LM 1) A0 | 99S4233T
LIRCALY 1Y (3 O [ 223ELN
{f.onstam

Slep THOIK

7 Ky 155 2.158
n Ay 041 2.68714
KOHCRLOR[ Al 1.5650
LMIZE RRAT
LMSEXHA LY 1 520 18 300
1 MARF XEAT{ 2} 245 T Tz
LI EoAy PN
L AN Kan 1.73C+08
LIk AWM ) 000 1405k e
LIr Ak {3 i) 14721
Censtant

Ejup CHTIkE

g DhdTnksd 4 . 168 2312
N2 iz 2160
L MSFAKAT
LMSEXKATI T | To9 19407
| MEEXKATZ) 233 1,570
LR IMN
L AAERe ) R | i.Goc+ud
LrEAIMTIE] Lo 1.16E+04
LAl (3] 000 | DEMEYA]
Canskant

3 Varisbiel=) entered on feg 1 DI, HS, KATUMUR, KEHORMON, LMSEXKAT, PARITAS. LIKAWIN 1, USEXT,
VZ_3A, WZ_3B.

Model i Term Remausd

Changr: in
Modef Log 2 Ly Sig. of the
Warlable Likefhood LikeRhotad af Changs
[Sfep THDIK 3122 3 254 2 016

Pape 13
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ADLN - Perpustakaan Unair

Modad 1T Term Kernoansd

Lhange m
Madel Leg £ Log g efthe
L":-’nﬁabln _ 1 Ikrehiherewd 1 Iklifnc it dl Iﬁh::nnn_
Stap  HE 70 5349 1184 1 276
1 HATURLIT -0 020 044 2 TG
KEHORMON BREY A I KL
LMESEAMAT S i LY 5720 i Aaad
PARITAS - B4 1. GLih = A4
LI LB TT AR -31.8946 4. 482 3 2T
USEXA -H] TTH 1 D < 457
W2 34 -30. 423 HSE 1 39%
WZ I -1 693 3195 q S
Slnp TNk -M.2ET d 403 Zz a14
2 HE W1 ras 1 45l [ !
KBHORMON - 504 e B 1 AD
LMSENNAT -2 H a4y d o1g
FARITAS -FLRET 2.4 2 D
Lt -7, 4540 3 %4 4 27
LSF%A i 13543 Z AR5
W2 aA -30.447 B4 T 209
Wi AR 1818 3144 1 527
Slep ulml]s -15 41 B GO2 2 14
3 HE HAzE 1.2t | X7
KEHORIAOH - ek 1175 1 273
L MSESKAT -15. 816 1.4 21 1Y |3
PARITAS A2 TTE 2327 2 KA
URCANING ~32.264 4.198 3 | 212
LISEX1 -38 28 1.337 2 .92
234 -3# 168 1 103 1 L2935
Slep  DIlAK b U7 QALY 7 111
4 H3 -3Z 6562 it 1 384
KEHORBMOMN -3 510 A 1 J03
LISSEARAT -368.4 1% §.271 Z Als
AR TAS -Jik WiEd B 2 1448
LRI N -3 O TE2G 3 054
W2 kb, 12 1) 1234 1 2T
Bahap GI[K -6 334 3.383 Z 015
] KAHORMON R rS19 1 A1z
LMGEXKAT -6 683 T34 2+ Lla
PARITAS HE1TS J.024 e .y
LAV YIM A -36. 315 PO 3 i
W2 ah -33.31W) 1278 1 259
Step (0K -37.288 7.972 2z 019
& KAEHORMOHN -3.364 2152 1 143
LMSFAKAT -3T.02A B_044 Zz 13
FARITAL -3 .EHE 2. 176 F =l
LIKAMYIM e, 681 E.?E-i_’.‘ | (B
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ADLN - Perpustakaan Unair

Madsel it Term Rafnoeed

Change in
Modal Lag -2 Log Elg of the
“Warniablo I ikedlhood | ikl o) _ Change
BT -18 614 ¥ o583 ] 020
[ KAHOREMOMN 35018 EE1 | 416
LKMSELKAT S35k 2A4 0,354 2 (103
LEAWYIN I 40,546 111G 3 R[4
Slep DI -39, 158 a.3549 2 ik
4 LMSEXKAT 40366 100 B ) 05
LA L] 1128y 3 14
Varlsbiex not in the Equatton®™
Eoone dr Sig.
[Blep Wadables KATIINDT oo ) 1.000
2 KATLEMUR ) L0G 1 14100
KA TLEMUR a7 1 504
Cracdal Siatialcs A0 Y 1,000
Slep  Wariables KATLUMUR 2 2 \
3 KATUMURL 1) A ' T
MATUMURL2) 1,695 t 154
we_ a8 4 .
W2 AR 1} £ 384 1 otz
va_ A2} 342 1 358
W2_3B[TH 20 1 32
W2 3B R ¥ ! JBTS
Blop  Vanaitlza KATUMLUA 023 i A3
4 KATLIRALIR{1) 0ZB 1 T
KATLIMUIRES [ 1 a4
USEXA a2t 2 s 7]
USEX1{1] or3 1 TEA
USEX1{2 810 1 Jheg
Y2 28 Z.E3E 1 SRS
W2_3B(1] AL 1 482
W2 _IBMZ} 227 1 13z
W2 3B} ik 1 Ly
Ve B4} =5 | 1 548
Cmerall Statletics 3.5%8 a B
Disertasi Faktor-faktor yang mempengaruhi ...
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ADLN - Perpustakaan Unair

VariabMs et in the Equation®

Scone iaf Sig.
i Wariatdos A= a4 i 42
el KATUMLIR 174 ¢ Wiid
KATUMURLY A3 1 BS0
KATUMURLZ) D53 1 202
FSEX 12 2 T4
LISFX1(1) R E 1 o
USFXI(2) AN 1 ATS
w2 3R 2502 1 5
W2 AR B2 1 421
V23812 2 429 1 114
V2 3B 000 1 o448
. V22004 208 1 528
iowerall Stalislics 4.6 ] 1)
Varphes HS{1} 51 ¥ AT
KATUMUR L g a2
KATUMUR 1) 023 T Ha0
KATUMEIRL 2 Ler 1 FE4
LSEXT S48 Z TG
USEX1{1) ] 1 06
USEX D) 548 1 A5D
W2 A1) G0 I 343
Wi 3R 41494 4 B
V2 IB{1} 1.8 1 208
V2 382} 2 54 1 A1t
VZ IR 0D E| oor
W2 38(d) ABE 1 ABS
Cregrall Slalislics 5273 12 BT
Vasighlea HE1) 802 | 4TS
KATUMLER i ] 2 A3
HATLIMLEN() Ryl 1 Baa
KATLRALERZ] LY 1 P52
PARITAS 2523 2 243
PARITAS) 2 545 1 A11
PRRITRSIZ) LY 1 76
UWEEX a7 2 B
LSEXHI} 052 1 820
LISEX 12} RE 1 1B
W2_3a1) BED 1 T
W2 _J3H 3.342 4 62
W2_3B(1) 1.189 1 276
V2 3862 3.0M 1 080
W2_3BL3) 279 1 &32
W2 B4 T24 1 335
Sveiall Stalistics 7.683 12 309

Fage 18
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ADLN - Perpustakaan Unair

Variables not In the Equaton™
Huow: i) S
Sl Warkabics =574 1) ASD 1 405
2" KATLHIR 047 2 g7y
KATURLR{T) A1y f 1 Ir B
KATLKLRZ) AR 1 916
KEHORMON 1) 452 ; AR
PARITAS 1 4t 2 et
PARITASIT) 1154 1 38T
PARITASIH a20 t 3et
LSFAt 1.243 2 8346
HEFX1{1} = 1 J655
USEX1{Z) 1247 1 264
Wa_AA{1) - 1 454
V2 36 3.355 4 500
W& G8{1) 1143 1 275
V2 IB{Z} 3189 1 T4
V2 IR{3) 270 1 i
W R[4} AT 1 4B
Choarall Sealiztics & 284 1 Kt

4. Variable/s) removed on seap 2 KATUMUR,

B Varabla(s} remaved on lep 30 W2 36

C. Varlableiz) remeoved on slep d; LSEX].

4 varlable(s) ramoved of $Mep 5 HE.

2. Yarabiars) retroved on sier 67 W2_3A.

I Varlahle{z) removead on step 7 PFBRITA&S.

4. Varablags) removad on shep & KBHORMON.

h. Fesidual Chi-Sneares sme not computed bacause of redundancies.

Fage 17
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